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ABSTRAK 

Diana, Zulfa Nur. 2023, Skripsi. Judul : “Pengaruh Entrepreneur Knowledge, 

Entrepreneur Skill, dan Entrepreneur Motivation terhadap 

Entrepreneurial Intention Mahasiswi Menjadi Muslimah Preneur 

dengan Self Efficacy sebagai Variabel Mediasi (Studi pada 

Mahasiswi Perguruan Tinggi Kota Malang)” 

Pembimbing : Prof. Dr. Siswanto, M.Si 

Kata Kunci : Entrpreneur, Knowledge, Skill, Motivation, Intention, Mahasiswi,        

dan Muslimah Preneur. 

  

 Tingkat Partisispasi Angkatan Kerja (TPAK) pada Agustus 2022 

berdasarakan jenis kelamin, diketahui laki-laki sebesar 83,87% dan perempuan 

sebesar 53,41%. Data tersebut menunjukkan bahwa tingkat partisipasi angkatan 

kerja perempuan jika dibandingkan dengan laki-laki masih tergolong rendah. 

Sedangkan berdasarkan data dari Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti) 

2022 menujukkan bahwa jumlah mahasiswa perempuan lebih banyak jika 

dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki yakni sebesar 3.250.158 orang. Jumlah 

tersebut dapat menjadi potensi pengembangan entrepreneur perempuan sebagai 

penopang utama pemberdayaan perempuan. Entrepereneur dapat menjadi pilihan 

kerja atau pilihan karir bagi lulusan perguruan tinggi apabila memang terdapat niat 

dalam diri mahasiswa untuk menjadi seorang entrepreneur. Niat atau 

entrepreneurial intention tersebut dapat didorong oleh beberapa faktor, seperti 

faktor entrepreneur knowledge, entrepreneur skill, entrepreneur motivation, dan 

self efficacy. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh antara 

entrepreneur knowledge, entrepreneur skill, entrepreneur motivation, dan self 

efficacy terhadap entrepreneurial intention mahasiswa. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian 

dihitung menggunakan rumus Hair menghasilkan 200 responden serta kuesioner 

sebagai alat pengumpulan data responden. Teknik pengambilan sampel dari 

penelitian ini adalah non-probability sampling dengan menggunakan metode 

accidental sampling Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan pendekatan 

Structural Equation Model (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS) 

menggunakan aplikasi SmartPLS 4.0 dengan uji measurement model (outer model), 

structural model (inner model) dan uji mediasi. Impilakasi hasil penelitian  ini 

menunjukkan bahwa entrepreneur knowledge dan entrepreneur skill tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap entrepreneurial intention mahasiswa. 

Sedangkan entrepreneur motivation dan self efficacy berpengaruh secara signifikan 

terhadap entrepreneurial intention mahasiswa. Kemudian self efficacy tidak dapat 

memediasi pengaruh entrepreneur knowledge terhadap entrepreneurial intention 

mahasiswa, akan tetapi self efficacy dapat memediasi pengaruh entrepreneur skill 

dan  terhadap entrepreneurial intention mahasiswa. 
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ABSTRACT 

Diana, Zulfa Nur. 2023, Thesis. Title: "The Influence of Entrepreneur Knowledge, 

Entrepreneur Skill, and Entrepreneur Motivation on Student  

 Entrepreneurial Intention to Become a Muslimah Preneur with Self 

 Efficacy as a Mediation Variable (Study on College Students in 

Malang City)" 

Advisor        : Prof. Dr. Siswanto, M.Si 

Keywords      : Entrepreneur, Knowledge, Skill, Motivation, Self Efficacy, Intention, 

  Student, and Muslimah. 

          

 The Labor Force Participation Rate (TPAK) in August 2022 based on 

gender, it is known that men are 83.87% and women are 53.41%. The data shows 

that the labor force participation rate for women when compared to men is still 

relatively low. Meanwhile, based on data from the 2022 Higher Education Database 

(PDDikti), it shows that the number of female students is greater than that of male 

students, namely 3,250,158 people. This amount can be a potential development 

entrepreneur women as the main pillar of women empowerment. Entrepreneur can 

be a work choice or career choice for college graduates if there is an intention in 

students to become one entrepreneur. Entrepreneurial intention This can be driven 

by several factors, such as factors entrepreneur knowledge, entrepreneur skill, 

entrepreneur motivation, andself efficacy. This study aims to analyze the influence 

between entrepreneur knowledge, entrepreneur skill, entrepreneur motivation, and 

self efficacy toentrepreneurial intention student. 

        This study uses a quantitative approach. The research sample was calculated 

using the Hair formula to produce 200 respondents and a questionnaire as a means 

of collecting respondent data. The sampling technique of this study is non-

probability sampling by using the method accidental sampling. Testing the research 

hypothesis was carried out with an approach Structural Equation Model (SEM) 

based Partial Least Square (PLS) using the SmartPLS 4.0 application with a test 

measurement model (outer model), structural model (inner model) and mediation 

test. The research results show that entrepreneur knowledge andentrepreneur skill 

no significant effect on entrepreneurial intention student. Where as entrepreneur 

motivation and self efficacy significantly influenceentrepreneurial intention 

student. Thenself efficacy unable to mediate influence entrepreneur knowledge to 

entrepreneurial intention student, however self efficacy can mediate influence 

entrepreneur skill and to entrepreneurial intention student. 
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 خلاصة

معرفة رواد الأعمال ، مهارة رجل ، أطروحة. العنوان: "التأثير 0202ديانا ، زلفة نور. 

  يصبح الطالب المسلم نية ريادة الأعماللتحفيز رجال الأعمالوالأعمال ،

كمتغير وساطة )دراسة عن طلاب الكلية في مدينة الكفاءة الذاتية

(مالانج تو ، ماجستيرأ. دكتور. سيسوان:            مستشار   

طالبة رائد أعمال ، معرفة ، مهارة ، دافع ، نية ، كفاءة ذاتية :    الكلمات الدالة

               مسلمة

 

على أساس الجنس ،  0200في أغسطس  (TPAK) معدل المشاركة في القوى العاملة         

ل مشاركة النساء . تظهر البيانات أن معد٪12.35والنساء  ٪32.38من المعروف أن الرجال 

في القوى العاملة ما زال منخفضًا نسبياً مقارنة بالرجال. وفي الوقت نفسه ، استناداً إلى بيانات 

يظُهر أن عدد الطالبات أكبر من عدد  ، (PDDikti) 2022 من قاعدة بيانات التعليم العالي لعام

لمرأة مُقاَوِلارا محتملاشخصًا. يمكن أن يكون هذا المبلغ تطو 2012513الطلاب الذكور ، أي 

يمكن أن يكون اختيارًا للعمل أو اختيارًا وظيفياً مُقَاوِلباعتبارها الركيزة الأساسية لتمكين المرأة.

مُقَاوِللخريجي الجامعات إذا كانت هناك نية لدى الطلاب ليصبحوا كذلك نية تنظيم النية أو .

مهارة ريادة ولمعرفة منظمثل العواملايمكن أن يكون الدافع وراء ذلك عدة عوامل ، مالمشاريع

الكفاءة الذاتيةوالأعمال ، تحفيز رواد الأعمال ، تهدف هذه الدراسة إلى تحليل التأثير  .

نية تنظيم لالكفاءة الذاتيةومهارة ريادة الأعمال ، تحفيز رواد الأعمال ،والمعرفة منظمبين

طالبالمشاريع . 

تم حساب عينة البحث باستخدام معادلة الشعر لانتاج تستخدم هذه الدراسة نهجا كميا.          

أخذ مبحوث واستبانة كوسيلة لجمع بيانات المبحوثين. تقنية أخذ العينات لهذه الدراسة هي 022

أخذ العينات العرضيباستخدام الطريقةالعينات غير الاحتمالية تم إجراء اختبار فرضية البحث  

نموذج المعادلة الهيكليةبمنهج  (SEM) المربع الصغرى الجزئيرهامق  (PLS) باستخدام تطبيق 

SmartPLS 4.0 نموذج القياسمع اختبار النموذج الهيكلي )النموذج ، (النموذج الخارجي) 

ليس له تأثير مهارة منظموالمعرفة منظمواختبار الوساطة. نتائج البحث تظهر ذلك (الداخلي

ية تنظيم نتأثير كبيرالكفاءة الذاتيةوعمالتحفيز رائد الأطالب. بينمانية تنظيم المشاريعكبير على

.نية تنظيم لالمعرفة منظمغير قادر على التوسط في التأثيرالكفاءة الذاتيةطالب. ثمالمشاريع  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah penduduk terbesar di 

dunia dengan jumlah 275.773 juta jiwa, pada Desember 2022 (Badan Pusat 

Statistik, 2022). Jumlah penduduk yang besar merupakan salah satu keuntungan 

jika ditinjau dari segi pasar yang besar untuk menopang perkembangan industri di 

dalam negeri dan merupakan kekuatan yang besar jika sumber daya manusia yang 

ada dikembangkan secara tepat (Rifkhan, 2017). Disisi lain dengan jumlah 

penduduk yang besar menyebabkan pemerintah dihadapkan dengan berbagai 

permasalahan sosial seperti menyediakan sarana pendidikan, pangan dan sandang, 

serta lapangan pekerjaan yang besar.  

 Peningkatan jumlah penduduk setiap tahunnya berdampak pada 

bertambahnya angkatan kerja, baik yang berpendidikan maupun yang tidak 

berpendidikan. Kondisi ini masih belum diimbangi dengan pemenuhan kesempatan 

kerja, mengingat kecenderungan angkatan kerja sebagai pencari kerja, bukan 

sebagai pencipta lapangan kerja (Indriyatni, Wahyuningsih, & Purwanto 2015). 

Dalam dunia ketenagakerjaan masalah utama yang dihadapi adalah tingginya 

tingkat pengangguran karena pertambahan jumlah tenaga kerja yang lebih besar 

dibandingkan dengan ketersediaan lapangan kerja, sehingga banyak orang yang 

tidak mendapatkan kesempatan untuk bekerja, akibatnya jumlah pengangguran 

semakin besar yang berdampak pada kondisi perekonomian di Indonesia (Keadaan 

Ketenagakerjaan Indonesia, 2021). 

Tabel 1.1 Penduduk Usia Kerja dari Angkatan Kerja, Agustus 2020-Agustus 

2022 

 

Status Keadaan 

Ketenagakerjaan 

 
Agustus 

2020 

 
Agustus 

     2021 

 
Agustus 

     2022 

 
Perubahan 

Agt 2020–Agt 2021 

 
Perubahan 

Agt 2021–Agt 2022 

juta orang juta orang juta orang juta orang persen juta orang persen 

Penduduk Usia Kerja 

(PUK) 
203,97 206,71 209,42 2,74 1,34 2,71 1,31 

Angkatan Kerja 138,22 140,15 143,72 1,93 1,40 3,57 2,55 
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Sumber: Data Diolah 2023 

 Berdasarkan tabel 1.1 menjelaskan bahwa penduduk usia kerja (PUK) 

merupakan semua orang yang berumur 15 tahun ke atas, sedangkan angkatan kerja 

adalah penduduk usia kerja (15 tahun dan lebih) yang bekerja, atau punya pekerjaan 

namun sementara tidak bekerja dan pengangguran (BPS, 2022). Penduduk usia 

kerja pada Agustus 2022 sebanyak 209,42 juta orang kemudian naik sebanyak 2,71 

juta orang dibandingkan Agustus 2021. Sebagian besar penduduk usia kerja 

merupakan angkatan kerja, yaitu 143,72 juta orang dan sisanya termasuk bukan 

angkatan kerja sebesar 65,70 juta orang. Komposisi angkatan kerja pada Agustus 

2022 terdiri dari 135,30 juta orang penduduk yang bekerja dan 8,42 juta orang 

pengangguran. Apabila dibandingkan Agustus 2021, jumlah angkatan kerja 

meningkat sebanyak 3,57 juta orang. Penduduk bekerja naik sebanyak 4,25 juta 

orang sementara pengangguran turun sebanyak 0,68 juta orang. 

Tabel 1.2 Karakteristik Pengangguran, Agustus 2020-Agustus 2022 

 
Karakteristik 

Pengangguran 

 
Agustus 

2020 

(persen) 

 
Agustus 

2021 

(persen) 

 
Agustus 

2022 

(persen) 

 

Perubahan 
Agt 2021–Agt 2022 

(persen poin) 

 
Perubahan  

Agt 2021–Agt 2022  

(persen poin) 

Tingkat 

Pengangguran 

Terbuka (TPT) 

 
 7,07 

 
6,49 

 
5,86 

 
-0,58 

 
-0,63 

 

TPT Menurut Daerah Tempat Tinggal 
 

- Perkotaan 
 

8,98 
 

8,32 
 

7,74 
 

-0,66 
 

-0,58 

 
- Perdesaan 

 
4,71 

 
4,17 

 
3,43 

 
-0,54 

 
-0,74 

 

TPT Menurut Kelompok Umur 
 

- 15–24 tahun 
 

20,46 
 

 19,55 
 

20,63 
 

  -0,91 
 

  1,08 

 
- 25–59 tahun 

 
5,04 

 
4,44 

 
3,36 

 
-0,60 

 
-1,08 

- 60 tahun ke atas 
 

1,70 
 

2,73 
 

2,85 
 

1,0 
 

0,12 

Sumber: Data Diolah, 2023 

 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) merupakan indikator yang 

digunakan untuk mengukur tenaga kerja yang tidak terserap oleh pasar kerja 

- Bekerja 128,45 131,05 135,30 2,60 2,02 4,25 3,24 

- Pengangguran 9,77 9,10 8,42 -0,67 -6,82 -0,68 -7,43 

Bukan Angkatan 

Kerja 

65,75 66,56 65,70 0,81 1,22 -0,86 -1,29 
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menggambarkan kurang termanfaatkannya pasokan tenaga kerja. TPT hasil 

sakernas Agustus 2022 sebesar 5,86 persen. Hal ini berarti dari 100 orang angkatan 

kerja terdapat sekitar 6 orang penganggur. Pada Agustus 2022, TPT mengalami 

penurunan sebesar 0,63 persen poin dibandingkan dengan Agustus 2021 (Badan 

Pusat Statistik, 2022). 

Gambar 1.1 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Menurut Pendidikan 

Tertinggi yang Ditamatkan (persen) 

 

Sumber: Data Diolah, 2023 

 Berdasarkan gambar 1.1 menjelaskan bahwa Tingkat Pengangguran 

Terbuka di Indonesia untuk jenjang pendidikan perguruan tinggi terutama Diploma 

I sampai dengan S3 tercatat sebesar 9,39% pada Agustus 2022, angka ini 

mengalami penurunan sebesar 1,66% pada Agustus 2021 (Badan Pusat Statistik 

2022). Data ini menjelaskan bahwa angka pengangguran terdidik lulusan perguruan 

tinggi masih cukup tinggi dan merupakan koreksi terhadap pendidikan di perguruan 

tinggi selama ini, hal ini dimungkinakan karena seseorang sangat bergantung pada 

kesempatan kerja (Santoso & Handoyo 2019).  

 Lulusan perguruan tinggi diharapkan dapat menjadi agen perubahan bagi 

masyarakat sekitar. Namun data dari Badan Pusat Statistik diatas menunjukkan 

bahwa lulusan perguruan tinggi memberikan kontribusi terhadap angka 

pengangguran, sehingga dapat diartikan bahwa lulusan tersebut masih cenderung 

memilih menjadi tenaga kerja daripada membangun lapangan pekerjaan sendiri atau 

berwirausaha (Muliadi, Mirawati, & Prayogi 2021).  



 

4 

 

 Menurut Andika & Madjid (2012) salah satu faktor yang mengakibatkan 

tingginya angka pengangguran di negara Indonesia adalah terlampau banyaknya 

tenaga kerja yang diarahkan ke sektor formal, sehingga ketika pekerjaan di sektor 

formal tidak tumbuh dan berkembang maka orang tidak berusaha untuk 

menciptakan pekerjaan sendiri di sektor swasta. Oleh karena itu, perlu adanya solusi 

konkret seperti mengembangkan pengetahuan dan keterampilan lulusan perguruan 

tinggi dalam hal berwirausaha agar memiliki kemandirian dalam membangun karir, 

mengurangi pengangguran dan berdampak positif bagi perekonomian bangsa 

(Listyawati 2017). Azwar (2013) mengemukakan bahwa menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan para mahasiswa perguruan tinggi merupakan alternatif untuk 

mengurangi tingkat pengangguran, karena para sarjana diharapkan dapat menjadi 

entrepreneur muda terdidik yang mampu merintis usahanya sendiri.   

Tabel 1.3 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Menurut Jenis Kelamin 

 
Karakteristik 

Pengangguran 

 
Agustus 

2020  

(persen) 

 
Agustus 

2021 

(persen) 

 
Agustus 

2022 

(persen) 
 
 

 

 
Perubahan 

Agt 2020–Agt 2021  
(persen poin) 

 
Perubahan 

Agt 2021–Agt 2022 

 (persen poin) 

Tingkat 

Pengangguran 

Terbuka (TPT) 

 
7,07 

 
6,49 

 
5,86 

 
-0,58 

 

-0,63 

TPT Menurut Jenis Kelamin 

 
- Laki-laki 

 
7,46 

 
6,74 

 
5,93 

 

-0,72 
 

-0,81 
 

- Perempuan 
 

6,46 
 

6,11 
 

5,75 
 

-0,35 
 

-0,36 

Sumber : Data diolah, 2023 

 Pada Agustus 2022, TPT laki-laki sebesar 5,93 persen, lebih tinggi 

dibanding TPT perempuan yang sebesar 5,75 persen. TPT laki-laki dan perempuan 

mengalami penurunan masing-masing sebesar 0,81 persen poin dan 0,36 persen 

poin jika dibandingkan Agustus 2021. 

Tabel 1.4 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Menurut Jenis 

Kelamin 

 

Status 

Keadaan 

Ketenagakerjaan 

Agustus 

2020 

Persen 

Agustus 

2021 

Persen 

Agustus 

2022 

Persen 

Persen 

Poin 

Persen 

    Poin 

Tingkat Partisipasi 

Angkatan 
Kerja (TPAK) 

 
67,77 

 
67,80 

 
68,63 

 

0,03 
 

0,83 
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 Sumber : Data diolah, 2023 

 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) mengalami peningkatan 

dibanding Agustus 2021. TPAK pada Agustus 2022 sebesar 68,63% sehingga naik 

0,83% poin dibandingkan Agustus 2021. TPAK adalah persentase banyaknya 

angkatan kerja terhadap penduduk usia kerja. TPAK mengindikasikan besarnya 

persentase penduduk usia kerja yang aktif secara ekonomi di suatu negara / wilayah.  

 Berdasarkan jenis kelamin, pada Agustus 2022 TPAK laki-laki sebesar 

83,87% lebih tinggi dibandingkan TPAK perempuan yang sebesar 53,41%. 

Dibandingkan Agustus 2021, TPAK laki-laki dan perempuan mengalami kenaikan 

masing-masing sebesar 1,60% poin dan 0,07% poin. Tingkat partisipasi angkatan 

kerja perempuan jika dibandingkan dengan laki-laki masih tergolong terendah, 

partisipasi yang rendah dikarenakan akses terbatas pada perempuan misalnya 

peluang yang terbatas, keterampilan dan pendidikan (Emma, dkk., 2022).  

     Menurut data dari Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti, 2022), 

terdapat 6.349.941 mahasiswa di Indonesia. Jumlah tersebut termasuk mahasiswa 

dari perguruan tinggi negeri dan juga swasta. Jumlah mahasiswa perempuan di 

Indonesia saat ini lebih banyak jika dib&ingkan dengan mahasiswa laki-laki. 

Terdapat 3.250.158 mahasiswa perempuan, sedangkan jumlah mahasiswa laki-laki 

sebesar 3.099.783 mahasiswa. Menurut (Maharani, et al., 2021), jumlah sumber 

daya manusia (SDM) tersebut merupakan potensi yang bisa dikembangkan untuk 

mencetak dan menghasilkan para entrepreneur yang sukses di Indonesia. Hal ini 

sejalan dengan program pemerintah, dimana ditargetkan 5 juta entrepreneur baru 

sampai dengan tahun 2025 dengan mengembangkan sumber daya manusia (SDM) 

untuk kemajuan entrepreneur nasional (Darmin, 2021). 

     Dalam hal inilah partisipasi perempuan dalam berwirausaha sangat 

diperlukan untuk mendorong kehidupan sosial ekonomi. Partisipasi merupakan 

bentuk keterlibatan seseorang (individu atau warga masyarakat) dalam suatu 

kegiatan tertentu (Mardikanto, 2017). Perempuan mempunyai sejumlah kelebihan 

- Laki-Laki 82,41 82,27 83,87 
 

-0,14 
 

1,60 

- Perempuan 53,13 53,34 53,41 
 

0,21 
 

0,07 
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dalam menajalankan suatu usaha. Pertama, lebih telaten, mudah bergaul dan 

jaringan lebih luas, serta ketangguhan diri (Marthalina 2018). 

      Studi Internasional dalam “Global Entrepreneurship Monitor 

2011”(Kelley, Singer 2012) menunjukkan perbedaan mencolok antara laki-laki dan 

perempuan dalam aktivitas keentrepreneuran. Pada banyak negara berpenghasilan 

tinggi, laki-laki hampir dua kali lebih mungkin menjadi pemilik bisnis di tahap awal 

atau mapan. Hal ini sejalan dengan literatur sebelumnya terkait niat kewirausahaan 

yang mengidentifikasi bahwa perempuan memilih untuk tidak menjadi 

entrepreneur karena itu adalah pilihan karir yang tidak diinginkan (Wall 2014). 

Sedangkan dalam penelitian lain disebutkan bahwa perempuan memilih untuk tidak 

menjadi entrepreneur karena dianggap kurangnya control atau self efficacy (Barnir, 

Watson, & Hutchins 2011).  

      Namun hal tersebut berlawanan dengan laju evolusi perempuan di Indonesia 

pada beberapa tahun terakhir yang dianggap dapat mengurangi kemiskinan dan 

meningkatkan perekonomian Indonesia (Sari & Nurani 2022). Pengembangan 

entrepreneur perempuan memiliki potensi yang sangat besar sebagai penopang 

utama pemberdayaan perempuan dan sebagai transformasi sosial yang akan 

berdampak positif pada penurunan angka pengangguran dan kemiskinan (Sari & 

Nurani 2022). Peranan entrepreneur perempuan pada aktivitas entrepreneurial 

cukup signifikan dan juga memiliki motivasi yang tidak jauh berbeda dengan laki-

laki (Gadar & Yunus 2009). Riset yang dilakukan oleh Mark Plus Insight 

(Hasanuddin, et al, 2011; 164) melaporkan bahwa perempuan memiliki semangat 

berentrepreneur yang cukup tinggi, serta menunjukkan lebih dari 60% perempuan 

yang disurvei berkeinginan menjadi entrepreneur. 

      Entrepreneur perempuan di Indonesia ini terdiri dari berbagai tingkatan 

usia, pendidikan, suku, sektor usaha, dan sebagainya. Umumnya orang mengenal 

entrepreneur perempuan yang memiliki aktivitas ganda, sebagai entrepreneur juga 

sekaligus ibu rumah tangga yang mengurus rumah tangga. Namun demikian, saat 

ini banyak perempuan yang belum menikah dan berusia muda sudah mulai 

menekuni dunia usaha meskipun dalam taraf awal (Primadhita, Budiningsih, & 

Primatami 2018). Oleh karena itu seorang mahasiswi (sebagaimana mahasiswa) 
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berpotensi menjadi entrepreneur yang sukses di masa depan. Sehingga berangkat 

dari fenomena tersebut penelitian ini akan berfokus pada entrerpreneurial intention 

atau niat mahasiswa perempuan untuk menjadi entrepreneur, dengan keterbaruan 

penelitian yang menggunakan sampel mahasiswi muslimah. 

 Entrepreneurship atau kewirausahaan dapat dipelajari dan dikuasai, dan 

kewirausahaan dapat menjadi pilihan kerja dan pilihan karir bagi lulusan perguruan 

tinggi apabila memang terdapat niat dalam diri mahasiswa untuk menjadi seorang  

entrepreneur (Putra, 2017). Sehingga perlu adanya faktor yang dapat 

mempengaruhi dan meningkatkan entrepreneurial intention atau niat mahasiswa 

menjadi wirausaha. Oleh karena itu dalam mempengaruhi entrepreneurial intention 

mahasiswa dapat didorong melalui beberapa faktor, seperti entrepreneur 

knowledge, entrepreneur skill, entrepreneur motivation, dan self efficacy. 

 Entreprenur knowledge atau pengetahuan kewirausahaan adalah 

kemampuan seseorang untuk menghasilkan sesuatu yang baru melalui pemikiran 

kreatif dan tindakan inovatif, sehingga dapat menciptakan ide atau peluang dan 

dapat dimanfaatkan dengan baik (Mustofa et al., 2018). Entreprenur knowledge 

yang cukup diharapkan mampu mengubah pola pikir, tidak hanya menjadi pencari 

kerja tetapi juga menjadikan seseorang sebagai pencipta lapangan kerja, 

entrepreneur knowledge merupakan salah satu faktor pemicu entrepreneurship 

intention (Waldyatri, et al., 2021). 

  Pendidikan entrepreneur yang diintegrasikan ke dalam sistem pendidikan 

akan berpotensi mendukung pertumbuhan ekonomi. Berkarier sebagai entrepreneur 

memberikan sejumlah peluang bagi individual untuk mencapai independensi 

finansial serta memberikan manfaat bagi ekonomi kelalui kontribusinya pada 

penciptaan lapangan kerja, inovatif, dan pertumbuhan ekonomi (Basu & Virick 

2007). Hubungan mengenai kontribusi pendidikan untuk mendorong 

kewirausahaan merupakan suatu bentuk penelitian yang relevan untuk dilakukan, 

karena pendidikan kewirausahaan berdasarkan teori pembelajaran yang solid dapat 

berkontribusi untuk meningkatkan pengetahuan yang terkait potensi entrepreneur 

dalam diri mahasiswa (Ferreira et al., 2012). Menurut, Ferreira et al (2012) 
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mengemukakan bahwa pengaruh yang paling penting pada kecenderungan untuk 

mendirikan perusahaan di kalangan mahasiswa adalah pendidikan.  

 Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hasan et al., (2021) menunjukkan 

bahwa entrepreneur knowledge atau pengetahuan kewirausahaan berpengaruh 

secara signifikan terhadap minat berwirausaha seseorang. Hal tersebut didukung 

oleh penelitian Andriani et al., (2020) yang mengemukakan bahwa entrepreneur 

knowledge  atau pengetahuan kewirausahaan akan menjadi dasar pijakan dalam 

membentuk minat dalam memulai usaha. Kontribusi entrepreneur knowledge 

menjadi lebih penting, karena menurut Hirisch et al., (2008) individu yang memiliki 

niat yang kuat untuk memiliki bisnis ketika mereka merasa mampu menjalankan 

bisnis dan keinginan mereka untuk menjalankan kegiatan bisnis tersebut, sehingga 

tingkat pengetahuan yang dimiliki individu akan menentukan niat seseorang 

berwirausaha. Selanjutnya faktor lain yang mempengaruhi entrepreneur intention 

mahasiswa adalah keterampilan atau entrepreneur skill. 

  Salah satu faktor yang mempengaruhi entrepreneurial intention adalah 

entrepreneur skill atau keterampilan kewirausahaan (Joseph 2017). Arowomol 

(2000) telah mengidentifikasi kurangnya entrepreneur skill merupakan salah satu 

masalah utama terhadap entrepreneurship intention seseorang, skill merupakan 

kemampuan dan kapasitas untuk melakukan sesuatu. Seorang entrepreneur perlu 

dibekali dengan berbagai entrepreneur skill, dimana hal tersebut dapat diperoleh 

dari entrepreneur education yang melengkapi kesempatan bagi seorang 

entrepreneur untuk meningkatkan entrepreneur knowledge serta entrepreneur skill 

mereka dalam mengembangkan dan mempersiapkan diri menghadapi tantangan 

serta persaingan di dunia entrepreneurship (Jennings, 1999).   

 Pelatihan dan pendidikan yang diberikan kepada para entrepreneur akan 

dapat menyumbangkan pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman (Dana, 1993). 

Berdasarkan penelitian Kuratko & Hodgetts (2004) menjelaskan bahwa 

entrepreneur skill merupakan faktor penting untuk pengembangan entrepreneurial 

intention yang kuat sehingga dapat mencapai kesuksesan. Seorang entrepreneur 

perlu memiliki entrepreneur skill tertentu seperti keterampilan penjualan dan 

pemasaran, keterampilan motivasi diri, keterampilan manajemen, keterampilan 



 

9 

 

teknologi, dan lain-lain (Adeyemo, 2009). Persepsi entrepreneur skill atau 

keterampilan berwirausaha menunjukkan seberapa percaya diri seseorang terhadap 

tingkat keterampilan yang dimiliki terkait dengan kewirausahaan, sehingga dengan 

adanya entrepreneur skill  dalam diri seorang entrepreneur  maka akan lebih mudah 

dalam menyelesaikan tugasnya sebagai seorang entrepreneur (Indra et al., 2022).  

 Selain itu, entrepreneur skill  itu sendiri seperti kepercayaan diri dan 

kemampuan mengidentifikasi peluang yang secara langsung berkaitan dengan 

kontrol yang dirasakan seseorang dalam melaksanakan perilaku tersebut 

(Vegagómez et al., 2020). Dalam penelitian Grimaldi et al. (2009), menegaskan 

bahwa entrepreneur skill seseorang seperti kemampuan menggunakan teknologi 

baru akan mempengaruhi entrepreneurial intention dalam diri seseorang tersebut. 

Sehingga entrepreneur skill sangat erat kaitannya dengan faktor yang dapat 

mempengaruhi entrepreneurial intention seseorang, selain itu faktor lain yang 

tumbuh apabila seseorang memiliki entrepreneur skill dalam dirinya adalah 

entrepreneur motivation. Motivasi seseorang untuk berwirausaha akan muncul 

seiring dengan adanya keterampilan berwirausaha dalam dirinya, sehingga 

seseorang tersebut akan termotivasi dengan untuk terus menjalankan usahanya. 

  Entreprenur motivation atau motivasi menjadi salah satu faktor utama 

dalam upaya pembentukan jiwa entrepreneur mahasiswa karena dengan adanya 

dorongan dari dalam diri untuk bisa sukses mebuat seseorang bergerak memulai 

suatu hal yang dianggap bisa membantunya mencapai tujuan dengan cepat dan tepat 

(Meliani & Panduwinata 2022). Hal ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan 

bahwa motivasi adalah suatu bentuk dorongan yang muncul dari diri seseorang 

untuk menciptakan dan bertindak sebagai bentuk usaha dalam mewujudkan 

entrepreneurhip intention seseorang (Fithriyana & Fahmy 2018). Sehingga seorang 

entrepreneur yang mempunyai mental entrepreneur motivation yang kuat maka 

mampu menciptakan strategi dalam pembentukan usaha baru yang berkelanjutan. 

Adanya entrepreneur motivation ini tentunya sangat berperan penting bagi 

pembentukan jiwa seorang entrepreneur karena terbukti dapat lebih mempercepat 

proses seseorang memulai usahanya (Amaliah et al., 2021). Sehingga dari adanya 

penjelasan tersebut dapat dipastikan bahwa entrepreneur motivation menjadi salah 
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satu penyebab utama terentuknya jiwa entrepreneurial intention pada diri 

seseorang.  

       Selain itu terdapat faktor yang sangat memengaruhi entrepreneurial 

intention dari dalam diri seseorang adalah self efficacy atau efikasi diri (Hartini et 

al. 2022). Sebab dalam memulai suatu usaha diutuhkan kepercayaan diri bagi 

seorang entrepreneur untuk memiliki kemampuan melakukan kegiatan usahanya. 

Self efficacy merupakan sumber dari keinginan dan cara untuk melakukan tindakan 

dalam merebut peluang yang ada. Menurut Bandura self efficacy adalah keyakinan 

seseorang dalam kemampuannya untuk melakukan suatu bentuk kontrol terhadap 

fungsi orang itu sendiri dan respon terhadap keadaan pada lingkungannya (Jess 

Feist & Feist, 2010). Menurut Gielnik et al (2015) bahwa self efficacy merupakan 

keyakinan seseorang pada kemampuan dan keterampilannya untuk melakukan 

pekerjaan dan menyelesaikan tugas-tugasnya.  

 Berdasarkan faktor entrepreneur knowledge, entrepreneur skill, 

entrepreneur motivation, dan self efficacy dapat dijadikan sebagai kriteria dalam 

menumbuhkan entrepreneurial intention di kalangan mahasiswa perguruan tinggi. 

Terdapat research gap atau celah penelitian yang dapat dilihat dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Hasan et al. (2021), Andriani et al. (2020), Nengseh & 

Kurniawan (2021), Amaliah et al. (2021) dengan hasil variabel entrepreneur 

knowledge berpengaruh positif signifikan terhadap entrepreneurial intention atau 

niat bewirausaha. Berbeda dengan hasil penelitian Febriyanto (2013), yang 

menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan atau entrepreneur knowledge itu 

tidak selalu identik denngan membentuk seseorang untuk berbisnis atau wirausaha. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim & Lucky (2014), Indra, Fibriani, & 

Masruroh (2022), Vega-gómez et al. (2020), menunjukkan hasil variabel 

entrepreneur skill atau keterampilan wirausaha berpengaruh positif signifikan 

terhadap entrepreneurial intention atau niat berwirausaha. Berbeda dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Silvia (2019), yang menyatakan bahwa 

entrepreneurial skills tidak berpengaruh signifikan terhadap entrepreneurial 

intention atau niat kewirausahaan. 
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 Penelitian yang dilakukan oleh Nengseh & Kurniawan (2021), Ma’arif 

(2022), Suyati & Rozikin (2021), menunjukkan hasil variabel entrepreneur 

motivation atau motivasi berwirausaha  berpengaruh positif signifikan terhadap 

entrepreneurial intention atau niat berwirausaha. Berbeda dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Munawar (2020), Agusra & Persada (2021), yang menyatakan 

bahwa variabel entrepreneur motivation tidak berpengaruh positif dan signifikan 

entrepreneur intention atau niat berwirausaha. 

 Penelitian Jailani et al (2017), Kurniawan et al (2016), Prastiwi, Kurjono, 

& Setiawan (2022), menunjukkan hasil variabel self efficacy atau efikasi diri 

berpengaruh positif signifikan terhadap entrepreneurial intention atau niat 

berwirausaha. Penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Amaliah et al. (2021) bahwa self efficacy atau efikasi diri secara signifikan 

dapat memediasi pengaruh variabel entrepreneur knowledge dan entrepreneur 

motivation terhadap entrepreneurial intention atau niat berwirausaha. Berdasarkan 

hal tersebut, peneliti menggunakan variabel self efficacy sebagai variabel mediasi. 

Relevansi penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian terdahulu 

menggunakan self efficacy sebagai variabel independen, sedangkan pada penelitian 

ini variabel self efficacy digunakan sebagai variabel mediasi. 

 Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sugianingrat, 

Wilyadewi & Sarmawa (2020), yang menyatakan bahwa self efficacy menunjukkan 

hasil yang positif, tetapi tidak signifikan berpengaruh terhadap entrepreneurial 

intention mahasiswa untuk berwirausaha. Bahkan pada penelitian Ma’arif (2022), 

menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh variabel self efficacy terhadap 

entrepreneurial intention atau niat berwirausaha mahasiswa. Sehingga  berdasarkan 

hasil penelitian sebelumnya yang berbeda, masih terdapat banyak peluang untuk 

dilakukannya penelitian. 

 Subjek penelitian ini adalah mahasiswi muslimah yang sedang ataupun telah 

menempuh pendidikan di perguruan tinggi Kota Malang, dan yang sudah 

mengambil mata kuliah kewiraushaan sehingga mempunyai tujuan untuk 

mengetahui sejauh mana entrepreneurial  intention seorang mahasiswi. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan oleh peneliti mengenai 
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entrepreneur knowledge, entrepreneur skill, entrepreneur motivation dan self 

efficacy yang dapat memberikan pengaruh terhadap entrepreneurial intention pada 

mahasiswi, sehingga dalam penelitian ini mengambil judul “Pengaruh 

Entrepreneur knowledge, Entrepreneur Skill, Entrepreneur Motivation terhadap 

Entrepreneurial Intention Mahasiswi Menjadi Muslimah Preneur dengan Self 

efficacy Sebagai Variabel Mediasi; Studi Pada Mahasiswi Perguruan Tinggi Kota 

Malang” 

1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan, maka perumusan masalah 

yang dapat diambil sebagai berikut : 

1. Apakah entrepreneur knowledge berpengaruh terhadap entrepreneurship 

intention mahasiswi menjadi muslimah preneneur? 

2. Apakah entrepreneur skill  berpengaruh terhadap entrepreneurial intention 

mahasiswi menjadi muslimah preneneur? 

3. Apakah entrepreneur motivation berpengaruh terhadap entrepreneurial 

intention mahasiswi menjadi muslimah preneneur? 

4. Apakah self efficacy berpengaruh terhadap entrepreneurial intention 

mahasiswi menjadi muslimah preneneur? 

5. Apakah entrepreneur knowledge berpengaruh terhadap entrepreneurial 

intention mahasiswi menjadi muslimah preneur dengan self efficacy sebagai 

variabel mediasi?  

6. Apakah entrepreneur skill berpengaruh terhadap entrepreneurial intention 

mahasiswi menjadi muslimah preneur dengan self efficacy sebagai variabel 

mediasi?  

7. Apakah entrepreneur motivation berpengaruh terhadap entrepreneurial 

intention mahasiswi menjadi muslimah preneur dengan self efficacy sebagai 

variabel mediasi?  

1.3 Tujuan Penelitian  

Megacu pada perumusan masalah, adapun tujuan dari penelitian ini dilakukan 

adalah sebagai berikut : 
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1. Untuk menganalisis pengaruh entrepreneur knowledge terhadap 

entrepreneurial intention mahasiswi menjadi muslimah preneur. 

2. Untuk menganalisis pengaruh entrepreneur skill terhadap entrepreneurial 

intention mahasiswi menjadi muslimah preneur. 

3. Untuk menganalisis pengaruh entrepreneur motivation terhadap 

entrepreneurial intention mahasiswi menjadi muslimah preneur. 

4. Untuk menganalisis pengaruh self efficacy terhadap entrepreneurial 

intention mahasiswi menjadi muslimah preneur. 

5. Untuk menganalisis pengaruh entrepreneur knowledge terhadap 

entrepreneurial intention mahasiswi menjadi muslimah preneur dengan self 

efficacy sebagai variabel mediasi. 

6. Untuk menganalisis pengaruh entrepreneur skill terhadap entrepreneurial 

intention mahasiswi menjadi muslimah preneur dengan self efficacy sebagai 

variabel mediasi. 

7. Untuk menganalisis pengaruh entrepreneur motivation terhadap 

entrepreneurial intention mahasiswi menjadi muslimah preneur dengan self 

efficacy sebagai variabel mediasi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, adapun manfaat yang ingin dicapai 

dengan diadakan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Bagi Praktisi 

  Sebagai salah satu sumber informasi tentang faktor-faktor yang mendorong 

orang untuk berwirausaha serta pentingnya entrepreneur itu sendiri. 

2.  Bagi Akademisi 

  Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan referensi atau rujukan penulisan 

tentanng pengaruh entrepreneur knowledge, entrepreneur skill entrepreneur 

motivation   terhadap entrepreneurial intention mahasiswi menjadi muslimah 

preneur  dengan self efficacy sebagai variabel mediasi.  
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a.  Bagi Institusi Pendidikan 

Kajian ini dapat digunakan sebagai pengetahuan tentang pentingnya 

membentuk self efficacy dan kepercayaan dalam diri sehingga diharapkan 

dapat meningkatkan niat para mahasiswa dalam dunia entrepreneurship. 

b.  Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran untuk mengembangkan ilmu 

yang diperoleh selama masa perkuliahan di kampus, sehingga dapat 

diterapkan dengan baik di lapangan. 

c.  Bagi Umum  

Penelitian ini sebagai saran dalam menambah wawasan atau ilmu terkait 

dengan dunia entrepreneurship khususnya bagi seseorang yang berniat 

menjadi entrepreneur. 

3.  Bagi Pemerintah  

Sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan kajian serta kesimpulan terhadap 

kebajikan strategis yang akan diambil dalam rangka memperbaiki sistem 

ekonomi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

             Grand Theory yang digunakan dalam penelitian ini adalah ilmu 

kewirausahaan yang mengkonsepsi bahwa wirausaha adalah orang-orang yang 

mempunyai sifat keberanian mengambil risiko, kreativitas, percaya diri ulet, 

motivasi dan dorongan berprestasi tinggi, optimis dan pekerja keras dengan berpijak 

pada kemauan dan kemampuan sendiri serta mempunyai kepribadian yang kuat 

(Kuratko & Hodgetts, 1997). Mengingat sifat-sifat wirausahawan itu lebih 

merupakan ciri kepribadian, dan nilai-nilai maka konsep dari pendidikan 

kewirausahaan yang sengaja dibangun dalam rangka mengembangkan nilai-nilai   

tersebut yang tercermin kedalam dua faktor penting dalam penelitian ini yaitu 

entrepreneur knowledge dan entrepreneur skill. Sehingga dengan dimilikinya 

pengetahuan dan kemampuan dalam diri seorang entrepreneur  maka akan 

melahirkan nilai kemandirian, kreativitas dan kecakapan wirausaha yang dapat 

memunculkan entrepreneur motivation seseorang dengan kaitannya terhadap niat 

atau entrepreneurial intention.  

 Adapun grand theory yang digunakan pada variabel mediasi adalah self 

efficacy oleh Bandura (1991) yang memiliki pengertian kepercayaan terhadap 

kemampuan dalam diri seseorang untuk menjalankan tugasnya. Bandura (1991) 

mengungkapkan bahwa individu yang memiliki self efficacy tinggi akan mencapai 

suatu kinerja yang lebih baik karena individu ini memiliki motivasi yang kuat, 

tujuan yang jelas, emosi yang tsabil dan kemampuannya untuk memberikan kinerja 

atas aktivitas atau perilaku dengan sukses.   

 Penelitian terdahulu merupakan kumpulan hasil-hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peniliti-peneliti terdahulu dan mempunyai kaitan dengan penelitian 

yang akan dilakukan. Penelitian mengenai entrepreneur knowledge, entrepreneur 

skill, entrepreneur motivation terhadap entrepreneurial intention mahasiswa oleh 

beberapa peneliti sebelumnya telah dilakukan. Kumpulan penelitian sebelumnya 

sebagai berikut: 
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Tabel 2.1 Hasil Penelitian Terdahulu 

No Nama, Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Variabel Penelitian Analisis 

Data 

Hasil 

Penelitian 

1.  Nengseh & 

Kurniawan 

(2021) “Efikasi 

Diri Sebagai 

Mediasi 

Pengaruh 

Pendidikan 

Kewirausahaan 

dan Motivasi 

Berwirausaha 

Terhadap 

Minat 

Berwirausaha 

Mahasiswa” 

 

Independen : 

Pendidikan 

Berwirausaha (X1), 

Motivasi 

Berwirausaha (X2) 

Dependen : Minat 

Berwirausaha (Y) 

Mediasi : 

Efikasi Diri (Z) 

Structural 

Equation 

Modeling 

(SEM) 

dengan 

pendekatan 

Warp Pls 

Pendidikan 

kewirausahaan 

berpengaruh 

positif terhadap 

minat 

berwirausaha, 

motivasi 

berwirausaha 

tidak 

berpengaruh 

positif terhadap 

minat, efikasi 

diri 

berpengaruh 

signifikan dan 

positif terhadap 

minat 

berwirausaha. 

2.  Waldyatri, 

Aditi, & 

Pentana 

(2021)), “The 

Influence of 

Entrepreneurs

hip Knowledge 

on 

Independen : 

Entrpreneurial 

Knowledge (X) 

Dependen : 

Interest In 

Entrepreneurial (Y) 

Uji 

Validitas, 

Reliabilitas, 

Uji 

Normalitas, 

dan Analisis 

Path 

Entreprenurial 

Knowledge 

berpengaruh 

positif terhadap 

interest, Self 

efficacy 

berpengaruh 

positif terhadap 
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Entrepreneuria

l Interest in 

Medan Market 

Center with 

Self efficacy as 

an Intervening 

Variabel” 

Intervening : 

Self efficacy (Z) 

interest, 

entrepreneurial 

knowledge 

berpengaruh 

positif terhadap 

self efficacy. 

3.  Dewi (2019), 

“Peran Mediasi 

Self efficacy 

Pengaruh 

Motivasi 

Belajar 

Terhadap 

Minat 

Berwirausaha 

Mahasiswa” 

Independen : 

Motivasi Belajar 

Dependen : 

Minat Berwirausaha  

Intervening : 

Self efficacy (Z) 

Path 

Analisis 

dengan 

Software 

SmartPLS 

Motivasi 

belajar tidak 

berpengaruh 

signifikan pada 

minat, motivasi 

belajar 

berpengaruh 

positif terhadap 

self efficacy, 

motivasi 

belajar 

berpengaruh 

signifikan dan 

poitif terhadap 

minat 

berwirausaha 

melalui self 

efficacy. 

4.  Hartini et al. 

(2022), “Peran 

Self efficacy 

dalam 

meningkatkan 

Independen : 

Pengetahuan 

Kewirausahaan (X) 

Dependen : 

Analisis 

Path dengan 

SEM 

Pengaruh 

Pengetahuan 

kewirausahaan 

positif terhadap 

self efficacy, 
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minat 

berwirausaha 

women 

entrepreneur 

yang dimediasi 

oleh 

pengetahuan 

kewirausahaan. 

Self efficacy (Y1) 

Minat Berwirausaha 

(Y2) 

pengetahuan 

kewiraushaan 

berpengaruh 

positif terhadap 

minat, self 

efficacy 

berpengaruh 

positif terhadap 

minat 

berwirausaha, 

pengaruh 

pengetahuan 

kewirausahaan 

terhadap minat 

berwirausah 

melalui self 

efficacy tidak 

berpengaruh 

signifikan.  

5.  Amaliah et al. 

(2021),“The 

Impact of 

Entrepreneuria

l Knowledge, 

Personality, 

Motivation 

and Family 

Environment 

on 

Entrepreneuria

Independen : 

Entrepreneurial 

knowledge (X1), 

entrepreneurial 

personality  (X2), 

motivation (X3), 

family environment 

(X4) 

Dependen : 

Analisis 

Path dengan 

SPSS 

Pengaruh 

entrpeneur 

knowledge 

berpengaruh 

positif secara 

langsung 

ataupun 

melalui  self 

efficacy 

terhadap 
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l Intention 

Through Self 

Efficacy” 

Entrepreneurial 

intention (Y) 

Intervening : 

Self efficacy (Z) 

entrepreneurial 

intentions,  

Pengaruh 

motivation 

berpengaruh 

positif terhadap 

entrepreneurial 

intention dan 

lebih tinggi 

dengan self 

efficacy. 

6.  Prastiwi, 

Kurjono, & 

Setiawan 

(2022), 

“Pengaruh 

Pengetahuan 

Kewirausahaan 

dan Efikasi 

Diri terhadap 

Intensi 

Berwirausaha 

pada 

Mahasiswa 

UPI”  

Independen : 

Pengetahuan 

Kewirausahaan 

(X1), Efikasi Diri 

(X2) 

Dependen : 

Intensi 

Berwirausaha (Y) 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

dengan 

IBM SPSS 

Statistic 20. 

Pengetahuan 

Kewirausahaan 

dan Efikasi 

Diri 

mahasiswa UPI 

berada pada 

tingkat tinggi, 

sedangkan 

Intensi 

Berwirausaha 

mahasiswa UPI 

berada pada 

tingkat 

yang sedang. 

Pengetahuan 

Kewirausahaan 

dan Efikasi 

Diri 
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berpengaruh 

positif terhadap 

Intensi 

Berwirausaha. 

7.  Iramdan, 

Albertus Maria 

& Endy Grade 

(2022), 

“Pengaruh 

Pengetahuan 

Kewirausahaan 

terhadap Minat 

Berwirausaha 

Mahasiswa”  

Independen : 

Pengetahuan 

Kewirausahaan (X) 

Dependen : Minat 

Kewirausahaan (Y) 

Analisis 

regresi 

linier dan 

uji hipotesis 

Terdapat 

pengaruh 

pengetahuan 

kewirausahaan 

terhadap minat  

kewirausahaan 

secara 

signifikan. 

 

8.  Ma’arif (2022), 

“Faktor 

Penentu 

Motivasi dan 

Intensi 

Berwirausaha 

Mahasiswa” 

Independen : 

Kreativitas (X1), 

Efikasi Diri (X2) 

Dependen : 

Motivasi 

Berwirausaha (Y1), 

Intensi 

Berwirausaha (Y2) 

Analisis 

Structural 

Equation 

Modeling 

(SEM)  

Terdapat  

pengaruh 

antara 

kreativitas dan 

efikasi diri 

terhadap 

motivasi 

berwirausaha, 

dan terdapat 

pengaruh 

antara 

kreativitas dan 

motivasi 

berwirausaha 

terhadap 
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intensi 

berwirausaha, 

namun tidak 

terdapat 

pengaruh 

antara efikasi 

diri terhadap 

intensi 

berwirausaha. 

9.  Indra, Fibriani, 

& Masruroh 

2022), “The 

Effect of 

Entrepreneurs

hip Skills on 

Interest in 

Entrepreneurs

hip through 

Entrepreneurs

hip Attitude 

and Preceived 

Behavior 

Control on 

Students at 

Pondok 

Pesantren 

Kediri 

Regency” 

Independen : 

Keterampilan 

Berwirausaha (X1), 

Sikap Berwirausaha 

(X2), Perceived 

Behavior Control 

(X3) 

Dependen :  

Minat Berwirausaha 

atau Entrepreneurial 

Intention (Y) 

Analisis 

data dengan 

metode 

Partial 

Least 

Square 

(PLS) 

Entrepreneurial 

skills 

berpengaruh 

Signifikan 

Positif 

terhadap Minat 

berwirausaha, 

Entrepreneurial 

skills 

memberikan 

kontribusi 

positif melalui 

sikap 

berwirausaha 

dan Perceived 

Behavior 

Control 

terhadap Minat 

berwirausaha 
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10.  Tiwari, Bhat, 

& Tikoria 

2017), 

“Predictors of 

Social 

Entrepreneuria

l Intention : an 

Empirical 

Study” 

Independen : 

Gaya Kognitif atau 

CgStys (X1), Self 

Efficacy atau SEff  

(X2),  

Dependen : 

Social Entrepreneur  

Intention (Y) 

Intervening : 

Subjective Norms, 

Perceived 

behavioural control, 

Attitude Behaviour 

Analisis 

Structural 

Equation 

Model 

(SEM) 

dengan 

SPSS versi 

20. 

Gaya Kognitif 

atau CgStys 

menunjukkan 

hubungan yang 

lemah terhadap 

SEI sedangkan 

SEff 

menunjukkan 

hubungan yang 

kuat terhadap 

SEI melalui 

ketiga mediator 

(variabel 

intervening) 

tersebut. 

11.  Arrighetti et al. 

(2016), 

“Entrepreneuri

al Intention in 

the time of 

Crisis : a field 

study”  

Independen : 

Variabel 

Demografis (Jenis 

Kelamin, Usia), 

Psikologis 

(Kepemimpinan, 

risiko), Pengalaman 

(Pengalaman kerja, 

kompetensi), 

Dukungan 

kontekstual 

(Keluarga, institusi 

ekonomi, 

universitas), Krisis  

Analisis 

Regresi 

Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa  

persepsi  krisis  

sebagai  

penghalang  

untuk  

berwirausaha  

berdampak  

negatif  

terhadap  niat  

kewirausahaan  

siswa  dan  

bahwa  efek  

ini  lebih  kuat  
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Dependen : 

Niat Wirausaha  

untuk  

wirausaha  

potensial. Dan  

keluarga  

maupun  

lembaga  

ekonomi  tidak  

dianggap  

relevan  dalam  

mempertahank

an  niat  

berwirausaha.  

Sebaliknya,  

universitas  

dianggap  

sebagai  entitas  

pendukung  

utama. 

12.  Aloulou 

(2016), “ 

Predicting 

entrepreneuria

l intentions of 

Freshmen 

Students from 

EAO Modeling 

and Personal 

Background” 

Independen : 

Background 

Personal (X1), 

Sikap 

Kewirausahaan (X2) 

Dependen : 

Entrepreneurial 

Intention (Y) 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Terdapat 

pengaruh yang 

signifikan 

anatara 

variabel 

Background 

Personal 

(seperti 

prestasi dan 

inovasi) 

terhadap niat 
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kewirausahaan. 

Dan terdapat 

pengaruh yang 

signifikan 

antara sikap 

kewirausahaan 

yang 

bersumber dari 

pelatihan 

kewirausahaan 

terhadap niat.  

13.  Maes, Leroy, 

& Sels (2014), 

“Gender 

differences in 

entrepreneuria

l intentions : A 

TPB multi-

group analysis 

at factor and 

indicator level” 

Intervening : 

Gender (Jenis 

Kelamin) 

Dependen : 

Entrepreneurial 

Intentions  

Independen : 

Personal Attitude, 

Social Norms, 

Perceived 

Behavioral Control. 

for multi-

group 

analysis 

using 

structural 

equation 

modeling 

(SEM) 

Penelitian ini 

menunjukkan  

bahwa  

pengaruh  

gender  

terhadap  niat  

berwirausaha  

dimediasi  

melalui  sikap  

pribadi  dan  

kontrol  

perilaku  yang  

dirasakan  

tetapi  bukan  

norma  sosial.   

14.  Ferreira, 

Raposo, & 

Rodrigues 

Independen : 

Behavioural 

Approach (Personal 

Analisis 

model 

persamaan 

Hasil  

penelitian  
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(2012),“ a 

model of 

entrepreneuria

l intention an 

of the 

psychological 

and behavioral 

approaches” 

Attitude, Subjective 

Norm, Perceived 

Behavioural 

Control), 

Psychological 

Approach. 

Dependen : 

Entrepreneurial 

Intention 

struktural 

(SEM) 

menunjukkan  

bahwa  

kebutuhan  

berprestasi,  

kepercayaan  

diri,  dan  sikap  

pribadi  

berpengaruh  

terhadap  niat  

berwirausaha. 

15.  Ferreira, 

Raposo, & 

Rodrigues 

(2012), 

“Antecedents 

of 

Entrepreneuria

l Skill and 

Their Influence 

on the 

Entrepreneuria

l Intention of 

Academics” 

Independen : 

Entrepreneur skill  

Dependen : 

Entrepreneurial 

Intention 

Intervening : 

Attitude, Perceived 

Control  

Analisis 

regresi 

dengan 

Partial 

Least 

Square 

(PLS) 

Penelitian ini 

menunjukkan  

bahwa  

keterampilan  

kewirausahaan  

adalah  penentu  

utama  sikap  

dan  kontrol  

yang  

dirasakan,  dan  

sikap  

merupakan  

faktor  penentu  

yang  

menentukan  

niat 

kewirausahaan. 

16.  Wardana et al. 

(2021), 

Independen : Analisis  

Structural  

Hasil  

penelitian  ini  
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“Drivers of 

entrepreneuria

l intention 

among 

economics 

students in 

Indonesia” 

Entrepreneurial 

Culture, 

Entrepreneurial 

Education 

Dependen : 

Entrepreneurial 

Intention 

Intervening :  

Entrepreneurial 

Attitude 

 

Equation  

Modeling  

(SEM) 

menunjukkan  

peran  penting  

sikap  

kewirausahaan  

dalam  

memediasi  

hubungan  

antara  budaya  

kewirausahaan,  

pendidikan  

kewirausahaan,  

dan  niat  

menjadi  

wirausaha. 

17.  Lv et al. 

(2021), “How 

entrepreneursh

ip education at 

universities 

influences 

entrepreneuria

l intention : 

mediating 

effect based on 

entrepreneuria

l competence”   

Independen : 

Entrepreneurial 

education 

(entrepreneurial 

teaching, business 

plan competition, 

entrepreneurial 

practice support) 

Dependen : 

Entrepreneurial 

Intention 

Intervening : 

Analisis 

Boostrap 

dengan 

SPSS 

Penelitian ini  

menunjukkan  

bahwa  

pengajaran  

kewirausahaan,  

kompetisi  

rencana  bisnis,  

dan  dukungan  

praktik  

kewirausahaan  

berpengaruh  

positif  

terhadap  

kompetensi  

kewirausahaan 
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Entrepreneurial 

Competence 

18.  Ibrahim & 

Lucky (2014), 

“Relationship 

between 

Entrepreneuria

l Orientation, 

Entrepreneuria

l Skills, 

Environmental 

Factor and 

Entrepreneuria

l Intention 

among 

Nigerian 

Students in 

UUM” 

Independen : 

Orientasi 

Kewirausahaan 
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yang  lebih  

tinggi  terhadap  

perilaku. 

Sumber :  Data diolah Penulis 2023 

  

 Berdasarkan ringkasan penelitian sebelumnya diatas, dapat disimpulkan 

bahwa ada hasil yang berbeda dan ada inkosistensi langsung atau sebagian dalam 

hasil. Perbedaan antara penelitian ini terletak pada objek dan variabel penelitian, 

yang ditambahkan atau dikurangi dari setiap penelitian, serta adanya variabel 

intervening atau mediasi. Penelitian ini menggunakan variabel eksogen yang 

meliputi entrepreneur knowledge, entrepreneur skill, dan entrepreneur motivation. 

Sedangkan variabel endogen adalah entrepreneur intention mahasiswa dan 

variabel mediasi self efficacy. Dalam diri seorang entrepreneur, self efficacy 

merupakan faktor yang penting. Sebab self efficacy merupakan faktor internal yang 

terkait keyakinan seseorang bahwa dirinya mampu berhasil memulai usaha bisnis 

baru berdasarkan penilaian orang tentang kemampuannya untuk melakukan 

aktivitas dalam rangka membangun usahanya. 

2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Entrepreneur knowledge 

A. Pengertian Entrepreneur Knowledge 

  Pengetahuan kewirausahaan menurut Siti Nurbaya dan Dr. Moerdiyanto 

(2012:10) adalah ilmu, seni maupun perilaku, sifat, ciri, dan watak seseorang 

yang mewujudkan gagasan inovatif ke dalam dunia nyata secara kreatif. 

Sedangkan menurut Kuntowicaksono (2012:49), pengetahuan kewirausahaan 

adalah pemahaman seseorang terhadap wirausaha dengan berbagai karakter 

positif, kreatif, dan inovatif dalam mengembangkan peluang-peluang usaha 

menjadi kesempatan usaha yang menguntungkan dirinya dan masyarakat atau 

konsumennya. Pengetahuan kewirausahaan juga memiliki peran yang sangat 

penting kegiatan kewirausahaan. Menurut Hisrich (2008) dalam Nursito & 
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Nugroho (2013), pengetahuan kewirausahaan adalah dasar dari sumber daya 

kewirausahaan yang terdapat didalam diri individu.  

  Dengan pengetahuan, akan memungkinkan terbentuknya suatu barang dan 

cara yang baru atau mungkin juga barang yang berbeda. Sumber pengetahuan 

atau informasi pelajaran bersumber dari: buku sumber, guru, masyarakat, dan 

media pelajaran. Dari berbagai pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan 

bahwa pengetahuan kewirausahaan adalah ilmu, seni, perilaku, juga pemahaman 

seseorang terhadap wirausaha dengan karakter yang positif dalam 

mengembangkan peluang usaha menjadi kesempatan yang menguntungkan 

banyak pihak. 

 Dari berbagai pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pengetahuan kewirausahaan adalah ilmu, seni, prilaku, juga pemahaman 

seseorang terhadap wirausaha dengan karakter yang positif dalam 

mengembangkan peluang usaha menjadi kesempatan yang menguntungkan 

banyak pihak. 

B. Dimensi Entrepreneur Knowledge  

Menurut Soeharto Prawirokusumo (1997) dalam Suryana (2003) 

pendidikan kewirausahaan telah diajarkan sebagai suatu disiplin ilmu tersendiri 

yang independen karena kewirausahaan berisi body of knowledge yang utuh dan 

nyata (distinctive), yaitu teori, konsep, dan metode ilmiah yang lengkap. Eddy  

Soeryanto  Soegoto  (2014)  mengungkapkan  bahwa  seorang entrepreneur 

harus memiliki kemampuan kompetensi berikut: 

a) Knowing Your Business 

Harus mengetahui semua yang terkait dengan aktivitas bisnis yang akan 

dilakukan. 

b) Knowing The Basic Business Management 

Mengetahui dasar-dasar pengelolaan bisnis, misalnya cara merancang usaha, 

mengorganisasikan dan mengendalikan perusahaan, termasuk dapat 

memperhitungkan, memprediksi, mengadministrasikan dan melakukan 

kegiatan-kegiatan usaha. 
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c) Having the proper attitude 

Sikap yang sempurna terhadap usaha yang dilakukannya. Bersikap sebagai 

pedagang, industriawan, pengusaha, eksekutif yang sungguh- sungguh dan 

setengah hati. 

d) Having adequote capital 

Memiliki modal yang cukup, modal materi maupun rohani. Kepercayaan dan 

keteguhan hati merupakan modal utama dalam usaha. 

e) Financial competence 

Memiliki kompetensi dibidang keuangan, mengatur pembelian, penjualan, 

pembukuan, dan perhitungan laba/rugi. 

f) Managing time efficiently 

Kemampuan mengatur waktu seefisien mungkin. Mengatur, menghitung dan 

menepati waktu sesuai dengan komitmen. 

g) Managing people 

Kemampuan merencanakan, mengatur, mengarahkan (memotivasi) dan 

mengendalikan orang lain dalam menjalankan perusahaan. 

h) Satisfying costumer by providing high quality product 

Memberi kepuasam kepada pelanggan dengan cara menyediakan barang dan 

jasa yang bermutu, bermanfaat, dan memuaskan. 

i) Knowing how to competence 

Mengetahui  strategi/cara  bersaing.  Yaitu  memperhatikan  strength, 

weaks, opportunity dan threat (analisis SWOT). 

j) Copying with regulations and paper work 

Membuat  aturan  atau  pedoman  yang  jelas  tersurat  tidak  tersirat didalam 

perusahaan. 

k) Technical competence 

Kompetensi dalam bidang rancang bangun (know-how) sesuai dengan 

bentuk usaha yang akan dipilih. 

l) Marketing competence 

Memiliki kompetensi dalam menemukan yang cocok, mengidentifikasi 

pelanggan dan menjaga kelangsungan hidup perusahaan. 



 

32 

 

m) Human relation competence 

Kompetensi   dalam   mengembangkan   hubungan   personal,   seperti 

kemampuan berelasi dan menjalin kemitraan antarperusahaan. 

C. Indikator Entrepreneur Knowledge 

 Beberapa bekal pengetahuan kewirausahaan yang perlu dimiliki menurut D 

Made Dharmawati  (2016:195) adalah sebagai berikut: 

1. Pengetahuan mengenai usaha yang akan dirintis dan pengetahuan akan 

lingkungan usaha disekitarnya yang akan mempengaruhi kegiatan 

wirausaha. Hal ini  menyangkut  seberapa  paham  seorang  pengusaha  

dalam menjalankan  usahanya,  seberapa besar pemahaman pengusaha 

mengenai faktor lingkungan eksternal dan internal dalam lingkungan usaha 

yang dibangun. 

2. Pengetahuan tentang peran dan tanggung jawab. Hal ini berkaitan dengan 

pemahaman pengusaha tentang pentingnya sebuah posisi jabatan dan apa 

saja tugas yang termasuk dalam lingkup tanggung jawab seseorang dalam 

berwirausaha. 

3. Pengetahuan tentang kepribadian dan kemampuan diri. Pengetahuan tentang 

mengenali karakteristik juga kemampuan yang ada pada siri sendiri maupun 

orang lain. 

4. Pengetahuan tentang manajemen dan organisasi bisnis. Yaitu pemahaman 

mengenia konsep dasar manajemen, manajemen secara funsional, operasinal 

dan organisasi bisnis yang dijalankan. 

Indikator  pengetahuan  wirausaha  menurut  Kuntowicaksono  (2012) 

meliputi : 

a. Manfaat pengetahuan wirausaha 

b. Peranan pengetahuan wirausaha dalam menyederhanakan masalah 

c. Peranan  pengetahuan  wirausaha  dalam  meningkatkan  harkat  dan 

martabat hidup. 
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2.2.2 Entrepreneur Skill 

A. Pengertian Entrepreneur Skill 

  Riyanti (2003) dalam Eka Handriani (2011) Entrepreneurial skill berkaitan 

dengan kemampuan mengubah sesuatu menjadi sesuatu yang lebih baik. Dengan 

demikian seseorang entrepreneur harus tetap berlandaskan pada kemampuannya 

menerapkan fungsi-fungsi manajemen agar usaha yang dijalankan dapat berhasil 

dengan baik. Entrepreneurial skill signifikan pengaruhnya terhadap daya saing 

usaha. Omrel  (2008) dalam  Eka Handriani (2011) mengatakan  hal  ini  memberi 

indikasi bahwa para pengusaha di daerah belum mulai mengoptimalkan 

entrepreneurial skill sebagai seorang yang bisa menerapkan fungsi manajemen, 

percaya kekuatan diri sendiri dan berani mengambil risiko. Littunen (2001) dalam 

Eka Handriani, (2011:62) menunjukkan bahwa entrepreneurial skill adalah suatu 

proses belajar, yang pada gilirannya mempengaruhi karateristik personal dari 

pengusaha. Gabungan antara sifat bakat (talent) dan pendidikan atau pelatihan 

(science) akan membentuk seorang pimpinan sebagai ahli strategi dan ahli 

manajer.  

 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan wirausaha 

merupakan suatu kemampuan untuk menerjemahkan pengetahuan ke dalam 

praktik, mengoperasikan suatu pekerjaan secara cermat dan mempengaruhi 

karateristik personal dari pengusaha agar tetap berlandaskan pada fungsi-fungsi 

manajemen dan usaha yang dijalankan dapat berhasil dengan baik.  

B. Dimensi Entrepreneur Skill 

 Chang dan Rieple  (2013)  dalam Irawan (2016) mengemukakan bahwa ada 

4 dimensi keterampilan wirausaha, yaitu: 

1. Technical Skills. Sejumlah wirausahawan yang sukses memiliki kompetensi 

dalam mengelola operasional, diluar dasar produksi produk atau layanan. 

Termasuk   kemampuan   mengelola   rantai   pasokan   dan   mempunyai 

pengetahuan tentang teknologi baru. 

2. Management  Skills.  Keterampilan  ini  meliputi  perencanaan  dan 

pengorganisasian, mengidentifikasi pelanggan dan saluran distribusi, 

mengelola sumber daya dan kemampuan mengatur di tempat yang tepat dan 
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struktur system control. Keterampilan ini termasuk keterampilan tingkat tinggi, 

seperti mencari pemecahan masalah, kemampuan untuk membangun kemapuan 

inti dan kemampuan menangani karyawan secara efektif. 

3. Entrepreneurship skills. Keterampilan ini meliputi perencanaan bisnis, peka 

terhadap peluang, analisis lingkungan bisnis dan kemapuan mengakses 

keahlian eksternal. 

4. Personal maturity skills. Keterampilan ini meliputi kesadaran diri, kemampuan 

merefleksikan apa yang terjadi, mengenali dan memperbaiki kelemahan, 

bertanggung jawab untuk memecahkan masalah dan kemampuan untuk 

menghasilkan solusi. 

C. Indikator Entrepreneur Skill 

    Steinhoff dan Burgess (1993) dalam Suryana (2003) menyebutkan bahwa 

seorang  wirausahawan  harus memiliki  beberapa keterampilan berikut  ini  

agar berhasil, yaitu: 

a. Memiliki rasa percaya diri untuk bekerja secara  independent, kerja keras, 

dan memahami risiko sebagai bagian dari upaya meraih sukses. 

b. Memiliki kemampuan organisasi, dapat menentukan tujuan, berorientasi hasil, 

dan memiliki tanggung jawab terhadap hasilnya, baik maupun buruk. 

c. Kreatif dan selalu mencari celah-celah untuk kreatifitasnya 

d. Menyukai tantangan dan mendapatkan kepuasan pribadi ketika berhasil 

mencapai ide-idenya. 

     Menurut  Eddy  Soeryanto  Soegoto  (2014),  seorang  wirausaha  harus 

memiliki kemampuan diantaranya : 

1. Self knowledge yaitu memiliki pengetahuan tentang usaha yang akan 

dilakukan atau ditekuni. 

2. Imagination yaitu memiliki imajinasi, ide, dan perspektif, serta tidak 

mengandalkan sukses masa lalu. 

3. Practical knowledge yaitu memiliki pengetahuan praktis misalnya 

pengetahuan teknik, desain, processing, pembukuan, administrasi, dan 

pemasaran. 

4. Search skill yaitu kemampuan untuk menemukan dan berkreasi. 
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5. Foresight yaitu berpandangan jauh ke depan. 

6. Computation skill yaitu kemampuan berhitung dan kemampuan memprediksi 

keadaan masa yang akan datang. 

7. Communication skill yaitu kemampuan untuk berkomunikasi,  bergaul, dan 

berhubungan dengan orang lain. 

 Menurut   D.   Made   Dharmawati   (2016),   indikator   keterampilan 

wirausaha diantaranya, adalah: 

1) Keterampilan konseptual dalam mengatur strategi dan memperhitungkan 

risiko. Hal ini menyangkut kecakapan dalam menjalankan fungsi-fungsi 

manajerial serta menginterpretasikan informasi dari berbagai sumber 

informasi. 

2) Keterampilan kreatif dalam menciptakan nilai tambah. Merupakan 

keterampilan dalam bidang teknologi dan inovasi dalam upaya penciptaan 

nilai tambah. 

3) Keterampilan dalam memimpin dan mengelola. Hal ini berkaitan dengan 

kemampuan dalam memimpin suatu organisasi dan mengelola sumber daya 

yang ada. 

4) Keterampilan berkomunikasi dan berinteraksi. 

Merupakan keterampilan untuk menjalin hubungan dengan orang banyak, 

karena wirausaha tidak mungkin berdiri sendiri tanpa adanya kerja sama 

dengan orang lain. 

5) Keterampilan teknik usaha yang akan dilakukan. Yaitu keterampilan 

mengenai kemampuan khusus yang dimiliki juga mengimplementasikannya 

kedalam hal-hal yang berkaitan dengan usaha yanng dijalankan. 

2.2.3  Entrepreneur Motivation 

A. Pengertian Entrepreneur Motivation 

 Motivasi adalah kekuatan pendorong yang mendorong orang untuk 

mengambil tindakan (Schiffman dan Kanuk, 2007). Sedangkan Handoko (2004) 

Motivasi dikatakan sebagai kondisi pribadi yang menumbuhkan keinginan 

individu untuk memenuhi keinginan tertentu untuk mencapai suatu tujuan. Setiadi 

(2003) mendefinisikan motivasi konsumen sebagai kondisi kepribadian yang 
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menumbuhkan keinginan individu untuk melakukan suatu kegiatan untuk 

mencapai tujuan. Dengan motivasi di dalam diri individu akan menunjukkan 

perilaku menuju tujuan untuk mencapai tujuan kepuasan (Rondonuwu, 2013) . 

 Menurut  Tillery & Fishbach (2011)  membedakan  antara  dua  dimensi  

motivasi: motivasi untuk mencapai tujuan fokus (dimensi yang berfokus pada 

hasil) dan motivasi untuk "melakukan hal-hal dengan benar" dalam proses 

mencapai tujuan itu (dimensi yang berfokus pada sarana). Teori motivasi 

Abraham Maslow mencoba menjelaskan mengapa orang didorong oleh kebutuhan 

khusus pada waktu tertentu. Maslow mengemukakan bahwa kebutuhan manusia 

diatur dalam suatu hierarki, dari yang paling mendesak hingga yang paling tidak 

mendesak. Ini adalah kebutuhan fisiologis, kebutuhan stabilitas, kebutuhan sosial, 

kebutuhan harga diri, dan kebutuhan realisasi. 

Motivasi mengacu pada dorongan internal dan eksternal seseorang untuk 

meningkatkan potensinya agar menjadi kandidat terbaik  bagi  perusahaan.  

Pandangan  para  ahli  tentang  motivasi kerja bervariasi dari sudut pandang. 

Menurut Gitosudarmo (2015) motivasi adalah faktor yang mendorong seseorang 

untuk melakukan suatu kegiatan tertentu, sehingga motivasi biasanya diartikan  

sebagai  faktor  yang  mendorong  perilaku  seseorang. Setiap aktivitas yang 

dilakukan seseorang pasti memiliki faktor- faktor  yang  mendorong  aktivitas  

tersebut.  Secara umum, faktor pendorong seseorang untuk melakukan aktivitas 

tertentu.  

Sebaliknya, menurut (Widodo, 2016) motivasi adalah suatu kekuatan dalam 

tubuh manusia yang dapat mendorong perilakunya menjadi tindakan. Kekuatan 

kekuatan batin seseorang untuk menyelesaikan  suatu  tugas  atau  mencapai  suatu  

tujuan menunjukkan tingkat motivasi. Motivasi erat kaitannya dengan bagaimana 

perilaku digagas, diperkuat, didukung, diarahkan, dihentikan,  dan  reaksi  

subjektif  yang  terjadi  dalam  organisasi ketika segala sesuatu terjadi (Irnawati 

et al. 2020). 

B. Konsep Entrepreneur Motivation 

 Konsep motivasi kewirausahaan Motivasi berwirausaha adalah penggerak 

wirausahawan yang menciptakan kegiatan wirausaha, menjamin kelangsungan 
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kegiatan wirausaha, dan menunjukkan arah kegiatan wirausaha untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan (Venesaar, 2006). Motivasi berwirausaha adalah motivasi 

seseorang untuk melakukan kegiatan wirausaha dalam rangka mencapai tujuan 

wirausaha (Koranti, 2013). Menurut Ratnawati & Kuswardani (2010) motivasi 

berwirausaha adalah kondisi untuk mempromosikan dan membimbing individu 

untuk terlibat  dalam  kegiatan  wirausaha  mandiri,  percaya  pada  diri sendiri,  

menghadapi  masa  depan,  mengambil  risiko,  dan berinovasi, dan menghargai 

keinginan untuk berinovasi. Motivasi berwirausaha atau enterpreneurship 

motivation meliputi motivasi yang sejalan dengan tujuan bisnis (goals melibatkan 

pemahaman dan  pemanfaatan  peluang  bisnis)  (Wibowo  dan  Ardianti,  

2014:726).  

 Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi berwirausaha adalah 

untuk mempromosikan dan membimbing individu untuk terlibat dalam kegiatan 

wirausaha mandiri, percaya pada  diri  sendiri,  menghadapi  masa  depan,  

menanggung  risiko, kreatif dan menghargai inovasi, dan berorientasi pada 

keuntungan. Menurut Susanto (2009) faktor-faktor motivasi berwirausaha terdiri 

dari: 

a. Faktor  lingkungan.  Faktor  lingkungan  memegang  peranan penting dalam 

pembentukan kewirausahaan. 

b. Faktor sosiologis. Kondisi sosial juga membantu meningkatkan aktivitas 

kewirausahaan kelompok tertentu, seperti perempuan, etnis minoritas, dan 

akademisi. 

c. Faktor ketersediaan sumber daya. Ketersediaan modal adalah hal yang sangat 

penting. 

d. Faktor  personal.  Seorang  wirausahawan  memiliki  locus  of control internal 

yang lebih tinggi ketimbang seorang non wirausahawan, yang berarti bahwa 

mereka memiliki keinginan yang lebih kuat untuk menentukan nasib sendiri. 

e.  Adversity Quotient juga menjadi salah satu faktor motivasi berwirausaha. 

C. Indikator Entrepreneurship Motivation  

  Indikator  yang  digunakan  untuk  mengukur entrepreneurship motivation 

diantaranya adalah sebagai berikut (Venesaar 2014). 
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1) Ambition for freedom, indikator ini dapat lebih akurat diukur dengan beberapa 

indikator turunan, yaitu keinginan untuk lebih mandiri, keinginan untuk 

usaha sendiri, keinginan untuk lebih dihormati, dan keinginan untuk menjadi 

yang terdepan. 

2) Self realization, indikator ini dapat diukur secara lebih rinci melalui beberapa 

indikator turunan, yaitu memperoleh status sosial yang lebih baik melalui 

kegiatan wirausaha, merasakan tantangan melalui kegiatan wirausaha, dan 

melakukan kegiatan wirausaha  karena  ingin  menginspirasi  dan  memimpin  

orang lain  untuk  berbisnis,  itu  karena  mereka  ingin  meneruskan tradisi  

keluarga  dan  berbisnis  karena   mmereka  ingin mewujudkan ide bisnis 

mereka. 

2.2.4 Entrepreneurial intention 

 Entrepreneurial intention diartikan sebagai proses menemukan  informasi  

yang  dapat  digunakan  untuk  mencapai tujuan   kewirausahaan    (Gartner,   

1988).    Intensi   telah dibuktikan oleh Krueger dan Cuarsrud dalam Rostiani 

(2008) sebagai prediktor terbaik dari perilaku kewirausahaan. Fini (2009) 

mengungkapkan bahwa intensi kewirausahaan merupakan representasi kognitif 

dari tindakan yang diambil oleh individu yang mendirikan  perusahaan  

independen  baru  atau  menciptakan  nilai baru dalam organisasi yang sudah ada. 

Dalam intensi kewirausahaan, terdiri dari lima dimensi yang dikemukakan oleh 

Gonzales (2006) yaitu: kepribadian, pengetahuan bisnis, motivasi berwirausaha, 

kepercayaan diri untuk berwirausaha dan lingkungan pendidikan. Dalam konteks 

dengan wirausaha, intensi atau niat dikaitkan dengan kesadaran untuk mengambil 

tindakan dan fokus untuk membuka usaha baru (Moriano et al. 2012). (Peng, Lu, 

& Kang 2012) dengan jelas menjelaskan bahwa niat berwirausaha sebagai 

orientasi psikologis, seperti keinginan dan harapan, akan mempengaruhi 

keputusan seseorang untuk menjadi seorang wirausaha. 

 Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa niat 

berwirausaha adalah keinginan yang kuat dari seorang individu  untuk  

merencanakan  perilaku  ketika  mendirikan  bisnis baru dengan cara yang inovatif. 
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B. Konsep Entrepreneurial Intention 

 Keong (2008) mengemukakan bahwa untuk mengetahui intensi 

kewirausahaan seseorang dalam memulai bisnisnya dapat diamati melalui tujuh 

aspek, sebagai berikut: 

1) Sikap wirausaha (Attitude toward entrepreneurship) Ajzen dan Madden 

dalam Keong (2008) menunjukkan bahwa sikap biasanya akan 

mempengaruhi perilaku selama periode waktu. Dalam konteks berwirausaha, 

nampaknya semakin kuat kemauan   mahasiswa   untuk   memulai   suatu   

usaha,   maka semakin kuat pula kemauan mereka untuk menjadi wirausaha 

itu sendiri. 

2) Dukungan  dan  hambatan  (Perceived  support  and  barriers) Weigert  dalam  

Keong  (2008)  menyiratkan  hambatan ialah kebalikan dari kewaspadaan. 

Hal ini mendorong individu untuk mendapatkan pengalaman, memberikan 

informasi dan menjelaskannya sehingga kegagalan menjadi peluang. 

3) Percaya diri (locus of control), Rita Remeikiene (2013) locus of control 

terkait dengan keberhasilan wirausaha. Orang dengan kemampuan 

pengendalian diri yang kuat biasanya berpikir bahwa kualitas hidup 

tergantung pada perilaku mereka sendiri, seperti pendidikan, kerja keras, dan 

lain-lain. 

4) Kebutuhan prestasi (Need for achievement), Rusidiana (2014) 

mengemukakan bahwa kebutuhan berprestasi merupakan daya penggerak, 

yang dapat merangsang kreativitas seseorang dan membimbing 

kemampuannya untuk mencapai hasil yang maksimal. 

5) Niat kewirausahaan (Entrepreneurial intention) Rittippant, Kokchang, 

Vanischkitpisan dan Chompoodang (2011) menemukan  bahwa  niat  

berwirausaha  adalah  menarik perhatian, pengalaman,  dan tindakan  

wirausahawan terhadap konsep bisnis. Bagi orang yang ingin memulai bisnis 

baru, niat dianggap sebagai langkah awal yang penting dalam proses 

kewirausahaan. 

6) Kesiapan instrumen (Instrument readiness) Scheinberg dan MacMilan 

(Keong, 2008) menunjukkan bahwa kesiapan instrumen   adalah   salah   satu   
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alasan   paling   umum   untuk memulai bisnis,   karena   kesiapan   

instrumen   melibatkan keyakinan tentang beban kerja, risiko, dan keuntungan 

finansial yang diharapkan perusahaan. 

7) Norma subjektif (Subjective norm), Nurul Huda (2012) menunjukkan bahwa 

norma subjektif adalah pandangan atau asumsi   tentang   harapan   orang   

lain   atas   perilaku   yang dijalankan atau tidak dijalankan. 

C. Indikator Entrepreneurial Intention  

 Niat memainkan peran unik dalam pelaksanaan  tindakan, menggabungkan  

pertimbangan  mendalam  dari  keyakinan  dan keinginan pribadi dengan 

tindakan tertentu. Intensi adalah beratnya niat seseorang untuk melakukan 

tindakan atau menghasilkan suatu perilaku   tertentu   (Wijaya,   2007).   Katz   dan   

Gatner menjelaskan bahwa niat atau minat wirausaha untuk menjadi wirausaha 

dapat diartikan sebagai proses pencarian informasi, yang melaluinya tujuan 

wirausaha dapat dicapai (Budiati, dkk., 2012). Sebaliknya menurut Santoso, 

minat wirausaha adalah gejala psikologis yang dapat menarik perhatian dan 

melakukan sesuatu dengan senang hati bagi wirausahawan karena akan 

memberikan keuntungan baginya (Agustina dan Sularto, 2011). 

 Entrepreneurial  intention  didefinisikan  sebagai  “pola  pikir yang menarik 

perhatian” dan mengambil tindakan terhadap kewirausahaan daripada kerja 

organisasi” (Souitaris, dkk., dalam Tsordia & Papadimitriou 2015). 

Entrepreneurial intention dapat diukur dengan beberapa indikator sebagai berikut 

(Tsordia & Papadimitriou 2015) meliputi : 

1) Kesiapan dalam melakukan apa saja untuk menjadi pengusaha. 

2) Tujuan hidup secara profesional adalah untuk menjadi seorang pengusaha.  

3) Berniat melakukan segala usaha untuk memulai menjalankan  perusahaan 

sendiri.  

4) Bertekad untuk membuat usaha bisnis di masa depan.  

5) Telah berpikir dengan sangat serius untuk memulai sebuah perusahaan 

6) Berniat untuk memulai sebuah perusahaan dalam jangka waktu lima tahun 

setelah kelulusan dan menjadikan wirausaha sebagai pilihan karir. 
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2.2.5 Self efficacy 

A. Pengertian Self Efficacy 

Menurut Schunk (2012) self efficacy atau efikasi diri merupakan keyakinan 

tentang apa yang mampu dilakukan oleh seseorang yang mana tidak sama dengan 

apa yang harus dikerjakan. Menurut Bandura dalam Schunk (2012)  self  efficacy  

adalah  kunci  untuk  meningkatkan  perasaan  sebagai seorang  pelaku  dalam  diri  

seseorang;  perasaan  bahwa  ia  dapat  memengaruhi hidup mereka sendiri. 

Menurut Schunk & Zimmerman dalam Schunk (2012) antara self efficacy dan 

harapan tidak sama maknanya. Efikasi diri mengacu pada persepsi-persepsi 

seseorang tentang kapabilitas-kapalitasnya untuk menghasilkan tindakan, 

sedangkan  harapan atas hasil merupakan keyakinan tentang hasil yang akan 

diperoleh dari tindakan tersebut. Self efficacy mempersepsikan kemampuan yang 

dimiliki seseorang. 

Menurut Bandura dalam Feist dan Feist (2016) self efficacy atau efikasi diri 

adalah keyakinan seseorang dalam kemampuannya untuk melakukan suatu bentuk 

kontrol terhadap keberfungsian orang itu sendiri dan kejadian dalam lingkungan. 

Jadi, self efficacy adalah keyakinan seseorang pada dirinya sendiri bahwa orang 

tersebut mampu untuk melakukan suatu perilaku/ tindakan dalam suatu 

lingkungan tertentu. Niat berwirausaha menurut Fuadi (2009) niat berwirausaha  

adalah  keinginan,  ketertarikan,  serta  ketersediaan  untuk  bekerja keras atau 

berkemauan keras untuk berusaha secara maksimal untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya tanpa merasa takut dengan  risiko yang akan terjadi serta berkemauan 

keras untuk belajar dari kegagalan. Jika niat berwirausaha yang dimiliki tinggi 

maka kemungkinan untuk berwirausaha juga akan tinggi, begitu pula sebalikya. 

Menurut Hisrich (2008) self efficacy wirausaha memiliki hubungan dengan 

pendirian bahwa seseorang dapat melakukan perilaku yang diharuskan untuk  

berhasil.  Orang  yang  yakin  bahwa mereka mempunyai  kapasitas  untuk 

melakukan (kemampuan diri yang tinggi), cenderung bertindak dengan baik. 

Keyakinan  akan  kemampuan  yang  dimiliki  inilah  yang  mendorong  seseorang 

untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu, termasuk mendorong niat 

mahasiswa untuk berwirausaha. 
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B. Indikator Self Efficacy 

 Menurut (Nurcaya 2016) menyatakan indikator variabel efikasi diri adalah 

sebagai berikut: 

1.  Keyakinan  yang  kuat  dalam  memulai  usaha.  Seseorang yang akan memulai 

suatu bisnis harus memiliki keyakinan dan tekat yang kuat dalam memulai 

bisnis tersebut. 

2. Keyakinan dapat mengelola usaha. Dalam memulai suatu usaha individu 

harus memiliki keyakinan dan kepercayaan bahwa ia dapat mengelola usaha 

tersebut dengan baik. 

3. Keyakinan sukses dalam berwirausaha. Seorang wirausaha harus  memiliki  

keyakinan  bahwa  ia  akan  sukses  dan berhasil dalam menjalankan bisnis 

tersebut. 

4. Keyakinan   dapat   bertahan   dalam   menjalankan   usaha.Dalam berwirausaha 

seseorang harus memiliki keyakinan bahwa ia dapat bertahan dalam 

menjalankan usaha nya 

5. Keyakinan memiliki pemikiran kreatif dalam berwirausaha. Dalam 

berwirausaha seseorang perlu menciptakan ide-ide kreatif agar usahanya 

dapat berjalan dengan baik. 

2.3 Pengaruh Antar Variabel  

2.3.1 Pengaruh Entrpeneur Knowledge terhadap Entrepreneurial Intention 

Mahasiwi 

 Entrepeneur knowledge yang dimiliki akan mendorong keberhasilan 

seorang wirausaha (Suryana, 2006). Pengetahuan kewirausahaan merupakan 

kemampuan seseorang untuk menghasilkan sesuatu yang baru melalui berpikir 

kreatif dan bertindak inovatif, sehingga dapat menciptakan ide-ide atau peluang 

dan dapat dimanfaatkan dengan baik maka akan memperoleh keuntungan lebih 

besar. Pengetahuan kewirausahaan diperoleh mahasiswi dari proses pembelajaran 

melalui materi-materi pembelajaran, maupun dari sumber pengetahuan tersebut 

dapat diperoleh dari kegiatan perkuliahan atau kegiatan lain diluar kegiatan 

akademik. Sehingga teori ataupun materi perkuliahan yang dimuat dalam 

pembelajaran tentang entrepreneurship diharapkan mahasiswi mampu serta dapat 
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mengidentifikasi kegiatan dan peluang usaha dalam kehidupan sehari-hari, 

terlebih lagi bertujuan agar mahasiswi mampu untuk merencanakan sekaligus 

mengelola usaha kecil/mikro dalam bidangnya sehingga diharapkan dapat 

mendorong entrepreneurial intention di kalangan mahasiswi tersebut. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Hasan et al. (2021), Andriani et al. (2020), 

Nengseh & Kurniawan (2021), Amaliah et al. (2021) dengan hasil variabel 

entrepreneur knowledge berpengaruh positif signifikan terhadap entrepreneurial 

intention atau niat bewirausaha.  

H1: Entrepreneur knowledge berpengaruh positif terhadap  Entrepreneurial 

Intention 

2.3.2 Pengaruh Entrepreneur Skill  terhadap  Entrepreneurial Intention 

Mahasiswi 

 Wickham (2006) juga mendefinisikan keterampilan sebagai  pengetahuan 

yang paling baik digambarkan dengan tindakan. Kata  "keterampilan" identik  

dengan  kata-kata  berikut;  “ability”,  “competence”, “knack”,  “aptitude”  dan  

“talent”  dan  interpretasinya  bervariasi menurut  bahasa. Ogundel  (2007)  

mendeskripsikan keterampilan  sebagai  kemampuan  dan  kapasitas  untuk  

melakukan sesuatu. Beberapa  penelitian yang terdahulu, mengemukakan bahwa   

keterampilan  kewirausahaan dan  bagaimana  kaitannya  dengan  niat  

kewirausahaan misalnya  (Adeyemo,  2009;  Levie  &  Hart,  2009;  Linan,  2008).  

Artinya  ada  korelasi  yang  kuat  antara  keterampilan kewirausahaan  dan  niat  

kewirausahaan.  Demikian  pula  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Liñán  (2008)  

dimana  ia mempelajari  bagaimana  keterampilan  dan  persepsi  nilai 

mempengaruhi  niat  berwirausaha  dengan  menggunakan teori perilaku  (Ajzen, 

1991). 

 Penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim & Lucky (2014), Indra, Fibriani, & 

Masruroh (2022), Vega-gómez et al. (2020), menunjukkan hasil variabel 

entrepreneur skill atau keterampilan wirausaha berpengaruh positif signifikan 

terhadap entrepreneurial intention atau niat berwirausaha.  

H2: Entrepreneur Skill berpengaruh positif terhadap Entrepreneurial         

Intention 
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2.3.3  Hubungan Entrepreneur Motivation terhadap Entrepreneurial Intention  

 Penelitian yang dilakukan Kumalasari (2013) menunjukkan bahwa variabel 

motivasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha 

siswa, begitu pula penelitian yang dilakukan oleh Kuswariningsih (2014) yang 

menunjukkan hasil bahwa variabel motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Penelitian yang dilakukan oleh Nengseh 

& Kurniawan (2021), Ma’arif (2022), Suyati & Rozikin (2021), menunjukkan 

hasil variabel entrepreneur motivation atau motivasi berwirausaha  berpengaruh 

positif signifikan terhadap entrepreneurial intention atau niat berwirausaha. 

H3: Entrepreneur Motivation berpengaruh positif terhadap 

 Entrepreneurial  Intention 

2.3.4  Pengaruh Self Efficacy terhadap Entrepreneurial Intention Mahasiswi 

 Self efficacy merupakan rasa percaya diri atau keyakinan diri yang  dimiliki 

seseorang sehingga dapat menguasai suatu situasi dan menghasilkan berbagai 

hasil yang bernilai positif dan bermanfaat. Efikasi diri termasuk variabel 

kepribadian yang penting dan jika digabung dengan tujuan spesifik yaitu suatu 

pemahaman mengenai prestasi akan menjadi penentu tingkah laku yang penting 

untuk masa depan. Setiap individu memiliki efikasi diri yang berbeda-beda pada 

situasi yang berbeda tergantung pada kemampuan yang menuntut, kehadiran 

orang lain atau saingan, keadaan fisiologis dan emosional seperti cemas, murung, 

lelah, dan lain sebagaianya. Self efficacy atau keyakinan diri telah mempengaruhi 

mahasiswi, terutama di bidang kewirausahaan sehingga dapat mendorong perilaku 

yang menghasilkan pencapaian yaitu entrepreneurial intention  pada mahasiswi. 

 Penelitian Jailani et al (2017), Kurniawan et al (2016), Prastiwi, Kurjono, 

& Setiawan (2022), menunjukkan hasil variabel self efficacy atau efikasi diri 

berpengaruh positif signifikan terhadap entrepreneurial intention atau niat 

berwirausaha. Penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Amaliah et al. (2021) bahwa self efficacy atau efikasi diri secara signifikan 

dapat memediasi pengaruh variabel entrepreneur knowledge dan entrepreneur 

motivation terhadap entrepreneurial intention atau niat berwirausaha.  

H4 : Self efficacy berpengaruh positif terhadap Entrepreneurial intention 
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2.3.5 Pengaruh Entrpeneur Knowledge terhadap Entrepreneurial intention 

yang dimediasi oleh  Self efficacy 

Entrepreneur knowledge merupakan pengetahuan yang ditujukan untuk 

menumbuhkan minat berwirausaha siswa. Self efficacy adalah kepercayaan 

individu terhadap kemampuan dirinya sendiri dalam melakukan dan 

menyelesaikan suatu pekerjaan. Pendidikan kewiausahaan dan self efficacy saling  

berkaitan satu sama lain, karena apabila seseorang telah mendapatkan pendidikan 

kewirausahaan, maka orang tersebut akan mempunyai kepercayaan diri yang lebih 

tinggi dan akan memiliki keyakinan bahwa dirinya mampu untuk berwirausaha.  

 Theory of planned behavior  dalam Ramdhani (2011:57) menjelaskan 

bahwa fungsi dari keyakinan individu yang diperoleh atas pandangan orang lain 

terhadap objek sikap yang berhubungan dengan individu (normative belief). 

Riyanti (2009:49) menjelaskan bila seseorang yakin bahwa kebanyakan orang 

yang signifikan bagi dirinya mengharapkannya untuk melakukan suatu tingkah 

laku tertentu, maka orang tersebut cenderung untuk melakukan tingkah laku itu. 

Semakin baik entrepreneur knowledge maka akan semakin tinggi self efficacy 

individu atau dengan kata lain bahwa entrepreneur knowledge  berpengaruh 

positif terhadap self efficacy sebagai variabel mediasi. 

H5 :  Entrepreneur knowledge berpengaruh positif terhadap Entrepreneurial 

intention yang dimediasi oleh  Self efficacy 

2.3.6  Pengaruh Entrepreneur Skill terhadap Entrepreneurial intention yang 

dimediasi oleh  Self Efficacy Mahasiswi 

Entrepreneur skill atau keterampilan kewirausahaan dapat dihubungkan 

dengan  Theory of Planned Behavior (TPB) yaitu konsep mengenai subjective 

norm. Pada konsep tersebut telah dijelaskan bahwa dorongan seseorang untuk 

melaksanakan atau meninggalkan suatu perilaku yang bersumber pada tekanan 

yang berasal dari dalam maupun dari luar diri seseorang. Sehingga, mahasiswi 

dengan keterampilan kewirausahaan yang cenderung lebih tinggi pada umumnya 

lebih mempunyai minat untuk berwirausaha begitu pula jika mahasiswi kurang 

memiliki keterampilan kewirausahaan maka lebih cenderung tidak terlihat 

mempunyai minat untuk berwirausaha.  
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 Entrepreneur skill tersebut menjadi penyebab eksternal seorang mahasiswi 

memiliki minat untuk berwirausaha. Sehingga mahasiswi yang memiliki 

keterampilan lebih di bidang kewirausahaan akan lebih memiliki ketertarikan 

terhadap kegiatan berwirausaha. Tentu hal tersebut dapat terjadi sebaliknya jika 

seorang mahasiswi tidak memiliki keterampilan kewirausahaan yang cukup, 

kemungkinan besar mahasiswi tidak akan memiliki ketertarikan terhadap kegiatan 

berwirausaha. Sesuai dengan penelitian milik Faizul Aziz, Patni Ninghardjanti, 

dan Susantiningrum yang mendukung hal tersebut, bahwasanya ditemukannya 

pengaruh pada keterampilan kewirausahaan yang dimiliki mahasiswa mengenai 

kegiatan berwirausaha (Aziz et al., 2019).   

H6 :  Entrepreneur Skill berpengaruh positif terhadap Self efficacy 

2.3.7 Pengaruh Entrepreneur Motivation terhadap Entrepreneurial intention 

yang dimediasi oleh  Self Efficacy Mahasiswi 

 Entrepreneur motivation  dapat dihubungkan dengan Theory of Planned 

Behavior (TPB) yaitu konsep mengenai subjective norm. Pada konsep tersebut 

telah dijelaskan bahwa dorongan seseorang untuk melaksanakan atau 

meninggalkan suatu perilaku yang bersumber pada tekanan yang berasal dari 

dalam maupun dari luar diri seseorang. Sehingga, mahasiswa dengan motivasi 

yang cenderung lebih tinggi pada umumnya lebih mempunyai minat untuk 

berwirausaha begitu pula jika mahasiswa kurang termotivasi maka lebih 

cenderung tidak terlihat mempunyai minat untuk berwirausaha. 

 Sesuai dengan penelitian milik Agusmiati dan Wahyudin (2018), Mar’ie 

(2019), sertana Siagian dan Manalu (2021) yang mendukung hal tersebut, 

bahwasanya ditemukannya pengaruh pada motivasi yang dimiliki mahasiswi 

mengenai kegiatan berwirausaha. 

H7:  Entrepreneur Motivation berpengaruh positif terhadap Self efficacy 
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2.4  Kerangka Konseptual 

 

 

  

   

   

 

  

     

   

 

  

 

  Sumber : Data diolah, 2023 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan suatu penelitian yang analisisnya secara umum memakai analisis 

statistik  untuk  menguji  dan  membuktikan  hipotesis  yang telah  dibuat  melalui 

berbagai tes dan pengolahan data. Menurut Noor (2015) penelitian kuantitatif 

dengan ukuran gejala yang diamati adalah penting, sehingga pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan daftar kuesioner terstruktur (pertanyaan) yang 

disusun berdasarkan ukuran variabel yang diteliti untuk menghasilkan data 

kuantitatif. 

Penelitian eksplanatori (explanatory research) merupakan jenis penelitian 

yang ditetapkan karena sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini. Menurut Faisal 

(1992) dalam Supriyanto & Machfudz (2010) penelitian eksplanatori digunakan 

untuk menguji variabel-variabel yang dihipotesiskan. Hipotesis itu sendiri 

menggambarkan hubungan antar variabel, mencari tahu apakah suatu variabel 

mempengaruhi variabel lain, atau apakah suatu variabel disebabkan dan 

dipengaruhi oleh variabel lain. 

3.2 Lokasi Penelitian  

 Penentuan lokasi penelitian berada di Kota Malang, pertimbangan peneliti 

memilih lokasi penelitian di Kota Malang, karena Kota Malang adalah salah satu 

kota terbesar yang ada di Jawa Timur dan kota dengan jumlah mahasiswa terbesar 

kedua se Jawa Timur. Dengan jumlah total mahasiswa sebesar 253.158 orang (BPS, 

2021). Kota Malang memiliki 60 perguruan tinggi, baik swasta maupun negeri 

(malangkota.go.id), hal tersebut menunjukkan bahwa eksistensi Kota Malang pada 

sektor pendidikan sangatah kental sehingga akan meningkatkan kualitas penelitian 

dari segi kompleksitas sampel. Disamping itu, tingginya jumlah universitas pula 

diharapkan terdapat sumber daya manusia yang terdidik dan terampil sehingga 

dapat menunjang sektor perekonomian. 
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi 

 Menurut Usman Akbar (2006) menyatakan bahwa populasi ialah semua 

nilai baik hasil perhitungan maupun pengukuran, baik kuantitatif maupun 

kualitatif, daripada karakteristik tertentu mengenai sekelompok objek yang 

lengkap dan jelas. Menurut Arikunto (2013) menyatakan bahwa populasi adalah 

keseluruhan subjek penelitian. Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswi 

perguruan tinggi negeri di Kota Malang. Populasi diambil dari mahasiswi aktif 

Kota Malang, yang keseluruhan jumlah total mahasiswa aktif sebesar 253.158 

orang (Badan Pusat Statistik, 2021). 

3.3.2 Sampel 

 Sampel adalah suatu himpunan bagian (subset) dari suatu populasi. 

(Sekaran, 2013). Sedangkan menurut Silalahi (2009) sampel merupakan bagian 

tertentu yang dipilih dari populasi atau tiap bagian dari populasi, dipilih 

berdasarkan apakah itu representatif atau tidak. Menurut Hair et al., (2014) 

sebaiknya ukuran sampel harus 100 atau lebih besar. Dalam penelitian ini ukuran 

sampel yang digunakan adalah  200 sampel. 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

 Teknik pengambilan sampel dari penelitian ini adalah non-probability 

sampling  atau pengambilan sampel secara tidak acak dengan menggunakan metode 

accidental sampling.  Menurut Asnawi (2009) menyatakan bahwa accidental 

sampling adalah metode dengan cara pengambilan sampel secara kebetulan 

(spotanitas). Anggota populasi yang secara kebetulan dijumpai oleh peneliti pada 

saat penelitian. Sampel yang diambil adalah sesuai dengan yang telah ditentukan 

oleh peneliti. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data merupakan teknik yang dapat digunakan peneliti 

untuk mengumpulkan data. Deskripsi abstraksi yang tidak tepat sasaran dan hanya 

dapat dilihat melalui angket, wawancara, observasi, tes (ujian) dan dokumentasi 

(Noor, 2015). Sumber primer digunakan sebagai sumber pengumpulan data untuk 
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penelitian ini. Peneliti menyebarkan kuisioner kepada mahasiswi perguruan tinggi 

kota Malang yang menjadi  responden penelitian ini. 

 Skala Likert digunakan setiap item pertanyaan. Menurut Sugiyono (2017), 

skala Likert digunakan dalam penelitian untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi kelompok atau individu terhadap fenomena sosial. Secara umum, sikap 

pada skala Likert dinyatakan dalam format berikut, dari yang paling negatif dan 

netral hingga yang paling positif: 

1. Setuju/sangat positif diberi skor                                 5 

2. Setuju/positif diberi skor                                            4 

3. Ragu-ragu/netral diberi skor                            3 

4. Tidak setuju/negatif diberi skor                        2 

5. Sangat tidak setuju diberi skor                         1 

3.6 Definisi Operasional Variabel 

 Dalam sebuah penelitian terdapat beberapa variabel  yang harus ditetapkan 

dengan jelas sebelum memulai pengumpulan data. Definisi variabel penelitian yaitu 

variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehigga diperoleh informasi tentang 

hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Adapun variabel 

yang akan dianalisis dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga variabel, yaitu 

variabel bebas (independent), variabel terikat (dependent) dan variabel intervening 

3.6.1 Variabel Eksogen (Independent/Bebas) 

 Menurut Santoso (2014), variabel eksogen merupakan variabel bebas yang 

mempengaruhi variabel terikat. Dalam model SEM, variabel eksogen ditunjukkan 

dengan adanya panah yang bergerak dari variabel tersebut ke variabel endogen 

dan tidak terpengaruh oleh variabel lain. Dalam penelitian ini, variabel eksogen 

meliputi  entrepreneur knowledge (X1), entrepreneur skill (X2), dan entrepreneur 

motivation (X3). Pemilihan entrepreneur knowledge (X1), entrepreneur skill 

(X2), dan entrepreneur motivation (X3) sebagai variabel bebas karena variabel 

bebas adalah salah satu yang mempengaruhi variabel terikat, baik pengaruh positif 

dan negatif. Selain itu pemilihan variabel bebas untuk mengetahui apakah 
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entrepreneur knowledge (X1), entrepreneur skill (X2), dan entrepreneur 

motivation (X3) berpengaruh terhadap entrepreneurial intention mahasiswi 

Perguruan Tinggi Kota Malang. 

a) Entrepreneur Knowledge (X1) 

Berdasarkan pengertian yang disampaikan oleh para ahli maka dapat 

disimpulkan bahwa entrepreneur knowledge atau pengetahuan 

kewirausahaan adalah ilmu, seni, prilaku, juga pemahaman seseorang 

terhadap wirausaha dengan karakter yang positif dalam mengembangkan 

peluang usaha menjadi kesempatan yang menguntungkan banyak pihak. 

b) Entrepreneur Skill (X2) 

Berdasarkan pengertian yang disampaikan oleh para ahli maka dapat 

disimpulkan bahwa entrepreneur skill atau keterampilan kewirausahaan 

merupakan suatu kemampuan untuk menerjemahkan pengetahuan ke 

dalam praktik, mengoperasikan suatu pekerjaan secara cermat dan 

mempengaruhi karateristik personal dari pengusaha agar tetap 

berlandaskan pada fungsi-fungsi manajemen dan usaha yang dijalankan 

dapat berhasil dengan baik. 

c) Entrepreneur Motivation (X3) 

 Berdasarkan pengertian yang disampaikan oleh para ahli maka dapat 

disimpulkan bahwa entrepreneur motivation atau motivasi kewirausahaan 

adalah kondisi untuk mempromosikan dan membimbing individu untuk 

terlibat dalam kegiatan wirausaha mandiri, percaya pada  diri  sendiri,  

menghadapi  masa  depan,  menanggung  risiko, kreatif dan menghargai 

inovasi, dan berorientasi pada keuntungan 

3.6.2 Variabel Endogen (Dependent/Terikat) 

 Menurut Santoso (2014), variabel endogen merupakan variabel terikat yang 

dipengaruhi oleh variabel bebas (eksogen). Dalam model SEM, variabel eksogen 

ditunjukkan dengan adanya anak panah yang mengarah ke variabel tersebut 

(Santoso, 2014). Memungkinkan variabel endogen untuk mempengaruhi dan 

dipengaruhi oleh variabel lain. Dalam penelitian ini, variabel endogen meliputi 

tingkat entrepreneurial intention  mahasiswi Perguruan Tinggi Kota Malang (Y). 
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 Alasan menggunakan varibael entrepreneurial intention  mahasiswi sebagai 

variabel terikat karena dengan melakukan analisis variabel terikat merupakan hal 

yang sangat mungkin untuk menemukan atau mendapatkan jawaban atau solusi 

masalah penelitian. 

a) Entrepreneurial Intention  

Berdasarkan pengertian yang disampaikan oleh para ahli maka dapat 

disimpulkan bahwa entrepreneurial intention atau niat kewirausahaan 

adalah adalah keinginan yang kuat dari seorang individu  untuk  

merencanakan  perilaku  ketika  mendirikan  bisnis baru dengan cara 

yang inovatif. 

3.6.3 Varibel Mediasi (Intervening) 

 Variabel mediasi adalah variabel yang secara teoritis memengaruhi 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Variabel mediasi juga 

merupakan variabel penyela atau antara yang terletak di antara variabel bebas dan 

variabel terikat, sehingga variabel bebas tidak langsung memengaruhi berubahnya 

atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2012). Variabel mediasi dalam 

penelitian ini adalah self efficacy (Z). Penggunaan self efficacy sebagai variabel 

mediasi membantu untuk membuat konsep dan menjelaskan pengaruh variabel 

eksogen berupa entrepreneur knowledge (X1), entrepreneur skill (X2), 

entrepreneur motivation (X3) dan terhadap variabel endogen berupa faktor 

entrepreneurial intention  mahasiswi. 

a) Self Efficacy  

Menurut Bandura dalam Feist dan Feist (2016) self efficacy atau efikasi 

diri adalah keyakinan seseorang dalam kemampuannya untuk 

melakukan suatu bentuk kontrol terhadap keberfungsian orang itu 

sendiri dan kejadian dalam lingkungan. Jadi, self efficacy adalah 

keyakinan seseorang pada dirinya sendiri bahwa orang tersebut mampu 

untuk melakukan suatu perilaku/ tindakan dalam suatu lingkungan 

tertentu. 
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3.6.4 Instrumen Penelitian  

 Menurut Siyoto & Sodik, (2015) instrumen berfungsi sebagai alat untuk 

mengumpulkan data-data yang diperlukan. Bentuk instrumen berkaitan dengan 

metode pengumpulan data, misalnya kuisioner, dan instrumennya berupa angket. 

Menyusun instrumen umumnya merupakan menyusun alat evaluasi, karena 

mengevaluasi merupakan mendapatkan data mengenai sesuatu yang diteliti, serta 

output yang didapatkan bisa diukur menggunakan standar yang sudah peneliti 

tentukan sebelumnya. Instrumen yg dipakai pada penelitian ini berupa angket atau 

kuisioner. Kuisioner adalah suatu metode pengumpulan data, dan nama metode 

tersebut sesuai instrumennya. Bentuk angket dapat berupa beberapa pertanyaan 

tertulis yang tujuannya untuk memperoleh informasi dari responden yang pernah 

mereka alami dan ketahui (Siyoto & Sodik, 2015). Instrumen penelitian dari 

masing-masing variabel adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Instrumen Indikator Variabel 

No 
Nama 

Variabel 
Indikator Item Penelitian 

Referensi 

1 Entrepren

eur 

Knowledg

e (X1) 

a. Manfaat 

pengetahuan 

wirausaha 

b. Peranan 

pengetahuan 

wirausaha 

dalam 

menyederhan

akan masalah 

c. Peranan  

pengetahuan  

wirausaha  

dalam  

meningkatka

1. Melalui pengetahuan 

kewirausahaan, saya 

belajar metode untuk 

menghasilkan ide 

dasar usaha  

2. Melalui pengetahuan 

kewirausahaan 

memungkinkan saya 

untuk mengenali 

pilihan karir alternatif  

3. Pengetahuan 

kewirausahaan 

memungkinkan saya 

untuk mengidentifikasi 

Kuntowica

ksono  

(2012)  
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n  harkat  

dan martabat 

hidup. 

 

karakteristik 

pengusaha sukses 

(misalnya 

pengambilan risiko, 

proaktif, inovatif, dll.) 

4. Pengetahuan 

kewirausahaan 

meningkatkan 

kesadaran saya akan 

berbagai bentuk bisnis 

yang dapat saya 

dirikan (yaitu 

kepemilikan tunggal, 

kemitraan, dll.) 

5. Pengetahuan 

kewirausahaan telah 

meningkatkan 

pemahaman saya 

tentang berbagai 

sumber sehingga saya 

dapat memperoleh 

dana untuk memulai 

bisnis. 

6. Pengatahuan 

kewirausahaan 

meningkatkan 

kemapuan saya untuk 

lebih memahami 

peluang bisnis di 

lingkungan saya 
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2 Entrepren

eur Skill 

(X2) 

 

a. Management 

Skill 

b. Entrepreneu

rship Skill 

aaa 

1. Kemampuan 

kewirausahaan telah 

memberdayakan saya 

untuk memecahkan 

masalah ekonomi dan 

sosial di lingkungan 

2. Saya memperoleh 

keterampilan dan 

kompetensi yang 

diperlukan untuk 

mendirikan, 

mengembangkan dan 

mengelola bisnis baru 

3. Kemampuan 

kewirausahaan 

meningkatkan 

kesadaran saya akan 

tugas dan hak 

wirausaha serta 

komitmen mereka 

terhadap stakeholder 

4. Kemampuan 

kewirausahaan 

memberi saya rasa 

kemandirian untuk 

memulai usaha 

Chang dan 

Rieple 

(2013) 

dalam Ari 

Irawan & 

Hari 

Mulyadi 

(2016) 

3 Entrepren

eur 

Motivatio

n (X3) 

a) Ambition 

for 

freedom 

1. Saya 

mempertimbangkan 

untuk berinvestasi 

pada usaha sebagai 

pilihan karir Saya 

Urve 

Venesaar, 

(2006)  
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b) Self 

realizatio

n 

 

termotivasi 

berwirausaha karena 

ingin memiliki usaha 

sendiri 

2. Saya akan memulai 

bisnis sendiri, karena 

ingin mandiri  

3. Saya ingin memulai 

bisnis sendiri untuk 

mewujudkan ide saya 

4. Saya ingin memulai 

bisnis agar menjadi 

lebih baik secara 

finansial. 

5. Saya ingin memulai 

bisnis agar menjadi 

orang yang sukses 

6. Saya ingin memulai 

bisnis agar dapat 

membantu orang lain. 

7. Saya ingin memulai 

bisnis, karena ingin 

menerapkan perintah 

agama 

4 Self 

Efficacy 

(Z) 

Menurut 

(Nurcaya, 

2016) 

menyatakan 

indikator 

variabel 

1. Saya percaya bahwa 

saya mampu 

mengidentifikasi 

peluang bisnis baru 

dengan sukses 

5.  
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efikasi diri 

adalah 

sebagai 

berikut: 

a) Keyakinan 

yang kuat 

dalam 

memulai 

usaha  

b) Keyakinan 

sukses 

dalam 

berwirausa

ha 

 

2. Saya percaya bahwa 

saya mampu 

menciptkan produk 

barus dengan sukses 

3. Saya percaya bahwa 

saya mampu berpikir 

kreatif 

4. Saya percaya bahwa 

saya mampu menjual 

suatu ide 

5 Entrepren

eurial 

Intention 

(Y) 

a) Kesiapan 

dalam 

melakukan 

apa saja 

untuk 

menjadi 

pengusaha 

b) Tujuan hidup 

secara 

professional 

adalah untuk 

menjadi 

seorang 

pengusaha 

1. Saya siap melakukan 

apa saja untuk menjadi 

wirausaha 

2. Tujuan profesional 

saya adalah menjadi 

wirausaha 

3. Saya bertekad untuk 

membuat usaha bisnis 

di masa depan 

4. Saya sudah sangat 

serius memikirkan 

memulai sebuah usaha 

5. Saya mempunyai niat 

untuk memulai usaha 

suatu hari nanti 

Papadimitrio

u, ( 2015)  
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c) Berniat 

melakukan 

segala usaha 

untuk 

memulai 

menjalankan 

perusahaan 

sendiri 

d) Bertekad 

untuk mebuat 

usaha bisnis 

di masa 

depan 

6. Saya bermaksud untuk 

memulai sebuah usaha 

dalam lima tahun 

kelulusan 

 

3.7 Analisis Data  

 Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan pendekatan Structural 

Equation Model (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS). PLS adalah model 

persaman struktural (SEM) yang berbasis komponen atau varian. Structural 

Equation Model (SEM) adalah salah satu bidang kajian statistik yang dapat menguji 

sebuah rangkaian hubungan yang relatif sulit terukur secara bersamaan. PLS dapat 

digunakan untuk menganalisis hubungan masing-masing variabel laten. Teknik 

analisis Partial Least Square atau PLS yang memiliki keunggulan yaitu merupakan 

alat analisis yang powerfull karena tidak mengasumsikan data harus dengan 

pengukuran skala tertentu, jumlah tertentu, dan dapat digunakan untuk konfirmasi  

teori (Husein, 2015). 

 Menurut Latan dan Ghozali (2013), PLS adalah  pendekatan alternatif untuk 

transisi dari pendekatan SEM berbasis covariance ke pendekatan berbasis varian. 

SEM berbasis covariance biasanya menguji kausalitas atau teori, sedangkan PLS 

lebih seperti model prediktif. Namun, perbedaan antara SEM berbasis kovarian dan 

PLS berbasis komponen terletak pada penggunaan model persamaan struktural 

untuk menguji teori atau mengembangkan teori untuk tujuan prediksi. 
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Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik PLS yang 

dilakukan dalam dua tahap, meliputi: 

1. Tahap  pertama  adalah  melakukan  uji  measurement  model  untuk  menguji 

validitas dan reliabilitas konstruk dari setiap indikator. 

2. Tahap  kedua adalah  melakukan  uji  structural  model  dengan  tujuan  untuk 

mengetahui pengaruh antar variabel antara konstruk dengan diukur 

menggunakan uji t dari PLS itu sendiri. 

3.7.1 Measurement (Outer) Model  

3.7.1.1 Validitas 

     Penelitian ini menggunakan kuisioner dalam mengumpulkan data 

penelitian. Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas dari kuesioner, peneliti 

menggunakan program SmartPLS 4.0.0.  Pengujian validitas dapat dilihat pada 

hasil convergent validity yaitu dengan mengkorelasikan skor item (component 

score) dengan construct score kemudian menghasilkan nilai loading factor. Nilai 

loading factor dikatakan tinggi ketika indicator berkorelasi lebih besar dari atau 

sama dengan 0,70 dengan konstruk yang diukur. Namun loading factor 0,5 

sampai 0,6 dinilai cukup untuk penelitian pada tahap awal pengembangan 

(Ghozali & Hengky, 2014). 

3.7.1.2 Reliabilitas  

   Reliabilitas menyatakan sejauh mana hasil atau pengukuran dapat 

dipercaya atau dapat diandalkan serta memberikan hasil pengukuran yang 

relative konsisten setelah dilakukan beberapa kali pengukuran. Untuk mengukur 

tingkat reliabilitas variabel penelitian, maka digunakan koefisien alfa atau 

cronbachs alpha dan composite reliability. Item pengukuran dikatakan reliabel 

jika memiliki nilai koefisien alfa lebih besar dari 0,6. 

3.7.2 Structural (Inner) Model  

 Tujuan dari uji structural model adalah melihat korelasi antara konstruk 

yang diukur yang merupakan uji t dari partial least square itu sendiri. Structural 

atau inner model dapat diukur dengan melihat nilai R- Square model yang 

menunjukan seberapa besar pengaruh antar variabel dalam model. Kemudian 

langkah selanjutnya adalah estimasi koefisien jalur yang merupakan nilai estimasi 



 

60 

 

untuk hubungan jalur dalam model struktural yang diperoleh dengan prosedur 

bootstrapping dengan nilai yang dianggap signifikan jika nilai t statistik lebih 

besar dari 1,96 (significance level 5%) atau lebih besar dari 1,65 (significance level 

10%) untuk masing-masing hubungan jalurnya. 

3.7.3 Uji Mediasi 

 Pengujian mediasi bertujuan untuk mendeteksi kedudukan variabel 

intervening. Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung, perlu menguji 

nilai t dari koefisien ab. Nilai t hitung dibandingkan dengan nilai t tabel, jika nilai 

thitung> nilai t tabel maka dapat disimpulkan terjadi pengaruh mediasi, lalu 

melihat sifat hubungan antara variabel baik sebagai variabel mediasi sempurna 

atau mediasi parsial atau bukan sebagai variabel mediasi. Metode pemeriksaan 

variabel mediasi dilakukan sebagai berikut: (1) memeriksa pengaruh langsung 

variabel eksogen terhadap endogen pada model dengan melibatkan variabel 

mediasi. (2) memeriksa pengaruh langsung variabel eksogen terhadap endogen 

tanpa melibatkan variabel mediasi. (3) memeriksa pengaruh variabel eksogen 

terhadap variabel mediasi. (4) memeriksa pengaruh variabel mediasi terhadap 

variabel endogen (Solimun, 2012). 

3.7.4 Alasan Menggunakan Partial Least Square (PLS) 

Berdasarkan hipotesis dan rancangan penelitian, data yang telah terkumpul 

akan dianalisis dengan menggunakan Partial Least Square (PLS). PLS merupakan 

metode analisis yang powerful karena dapat diterapkan pada semua skala data, 

tidak membutuhkan banyak asumsi dan ukuran sampel tidak harus besar. PLS 

selain dapat digunakan sebagai konfirmatori teori juga dapat digunakan untuk   

membangun   hubungan   atau   untuk   pengujian   proposisi  (Ghozali, 2008). 

PLS selain dapat digunakan sebagai konfirmatori teori juga dapat digunakan 

untuk   membangun   hubungan   atau   untuk   pengujian   proposisi (Ghozali, 

2008). Alasan-alasan yang melatarbelakangi  pemilihan  model  analisis  PLS 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Model yang  terbentuk  pada kerangka konseptual penelitian ini, 

menunjukkan hubungan kasual berjenjang yaitu entrepreneur knowledge, 



 

61 

 

entrepreneur  skill, entrepreneur motivation yang mempengaruhi 

entrepreneurial intention  atau niat berwirausaha mahasiswi. 

2. Penelitaian ini menggunakan variabel laten yang diukur melalui indikator . 

PLS cocok digunakan untuk mengkonfirmasi indikator dari sebuah 

konsep/konstruk/faktor. 

3. SEM berbasis variance dengan metode PLS merupakan salah satu teknik 

analisis multivariate yang memungkinkan dilakukan serangkaian analisis dari 

beberapa variabel laten secara simultan sehingga memberikan efisiensi secara 

statistic 

4. PLS merupakan metode yang powerfull yang tidak didasarkan pada banyak 

asumsi. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

 4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

   4.1.1.1 Kondisi Geografis Kota Malang 

 Kota Malang merupakan kota tersbesar kedua di Jawa Timur yang memiliki 

gerak perkembangan pembangunan yang dinamis. Hal tersebut diindikasikan 

dari berbagai faktor diantaranya perkembangan penduduk, pembangunan 

berbagai fasilitas dan banyaknya perguruan tinggi negeri maupun swasta. Kota 

Malang yang terletak di dataran tinggi yaitu pada ketinggian antara 440-667 

mdpl merupakan salah satu tujuan kota wisata karena memiliki potensi sumber 

daya alam dan iklim sejuk. Secara astronomis Kota Malang terletak pada posisi 

112.06’-112.07’ BT, 7.06’-8.02’ LS dengan batas wilayah sebagai berikut: 

a. Sebelah utara berbatasa dengan Kecamtan Singosari dan Kecamtan 

Karangploso, Kabupaten Malang. 

b. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Pakis dan Kecamatan 

Tumpang, Kabupaten Malang. 

c. Sebelah selatan  berbatasan dengan Keacamatan Tajinan dan Kecamatan 

Pakisaji, Kabupaten Malang. 

d. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamtan Wagir dan Kecamatan Dau, 

Kabupaten Malang. 

  Luas wilayah administratif secara keseluruhan Kota Malang sebesar 110,06 

km2 yang terbagi atas lima kecamatan sebagai berikut : 

a. Kecamatan Kedungkandang dengan luas wilayah 39,89 km2 

b. Kecamatan Sukun dengan luas wilayah 20,97 km2 

c. Kecamatan Klojen dengan luas wilayah 8,83 km2 

d. Kecamatan Blimbing dengan luas wilayah 17,77 km2 

e. Kecamatan Lowokwaru dengan luas wilayah 22,60 km2 
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  4.1.1.2 Mahasiswa Kota Malang 

 Kota Malang merupakan kota dengan jumlah mahasiswa terbesar kedua di 

Jawa Timur. Hal tersebut dikarenakan terdapat banyak perguruan tinggi negeri 

maupun swasta yang telah terakreditasi dengan baik dan mempunyai mutu 

serta kualitas pendidikan yang tinggi, sehingga mampu menarik para calon 

mahasiswa untuk melanjutkan jenjang pendidikan sarjana di Kota Malang. 

Kota Malang memiliki 59 perguruan tinggi yang terdiri dari 4 universitas 

negeri, 11 universitas swasta, 5 politeknik, 26 sekolah tinggi, 4 institut swasta, 

dan 9 akademi swasta. Adapun perguruan tinggi negeri di Kota Malang 

diantaranya adalah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 

Universitas Brawijaya, Universitas Negeri Malang, Politeknik Negeri Malang, 

dan Politeknik Kesehatan. Adapun perguruan tinggi swasta di Kota Malang 

diantarannya adalah Universitas Muhammadiyah Malang, Universitas Islam 

Malang, Universitas Merdeka Malang, Universitas Gajayana Malang, 

Universitas Kanjuruhan, Universitas Widya Gama Malang, Universitas 

Tribuana Tunggadewi, STIE Kucecwara, STIKKEN Jayanegara, Sekolah 

Tinggi Ilmu Bahasa, Institut Teknologi Nasional, Institut Pertanian Malang, 

dan lain sebagainya. Oleh karena itu, Kota Malang menjadi kota tujuan pilihan 

bagi calon mahasiswa untuk menempuh pendidikan baik yang berasal dari 

dalam maupun luar Kota Malang. 

 Jumlah mahasiswa Kota Malang pada tahun 2019-2020 berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur ditunjukkan pada gambar 4.1 

berikut : 

  

Sumber: Data Diolah, 2023  Sumber: Data Diolah, 2023 
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 Berdasarkan data pada gambar 4.1 menunjukkan bahwa jumlah mahasiswa 

mengalami peningkatan dari tahun 2019 sampai tahun 2020. Pada perguruan 

tinggi negeri terjadi peningkatan jumlah mahasiswa sebanyak 5.457 mahasiswa 

dan pada perguruan tinggi swasta peningkatan jumlah mahasiswa sebanyak 

4.232. Sehingga dapat diketahui jumlah mahasiswa di Kota Malang pada tahun 

2020 yaitu sebanyak 25.791 mahasiswa. Sehingga dapat diketahui jumlah 

mahasiswa di Kota Malang pada tahun 2020 yaitu sebanyak 251.902 

mahasiswa. 

4.1.2 Deskripsi Umum Responden 

 Jumlah responden pada penelitian ini adalah 200 orang. Karakteristik yang 

akan diuraikan pada gambaran umum responden terdiri dari : asal universitas, 

fakultas dan jurusan, usia, pekerjaan orang tua, status kepemilikan usaha sendiri. 

4.1.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Asal Universitas 

 Karakteristik responden berdasarkan asal universitas yang ada di Kota 

Malang disajikan pada gambar 4.2 berikut : 

Gambar 4.1 Karakteristik Responden Berdasaran Asal Universitas 
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Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

 Berdasarkan gambar 4.2 dapat diketahui bahwa seluruh responden berasal 

dari universitas yang ada di Kota Malang, yaitu sebanyak 70 responden dengan 

presentase 35% berasal dari Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Kemudian sebanyak 37 responden  dengan presentase 18% berasal dari 

Universitas Negeri Malang, sebanyak 33 responden dengan presentase 16% 

berasal dari Universitas Brawijaya, sebanyak 26 responden dengan persentase 

13% berasal dari Universitas Islam Malang, sebanyak 15 responden dengan 

presentase 7% berasal dari Universitas Muhammadiyah Malang, sebanyak 5 

responden dengan presentase 2% berasal dari Politeknik Negeri Malang 

(Polinema), sebanyak 4 responden dengan presentase 2% berasal dari Politeknik 

Kemenkes (Kemenkes). Terakhir sebanyak 10 responden lainnya, berasal dari 

Universitas dan Sekolah Tinggi Swasta yang terdapat di Kota Malang. 

4.1.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Fakultas  

 Karakteristik responden berdasarkan asal fakultas yang terdapat pada 

beberapa universitas di Kota Malang :  
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Gambar 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Asal Fakultas 

 

Sumber: Data Primer Diolah 2023 

 Berdasarkan gambar 4.3 dapat diketahui bahwa jumlah responden terbanyak 

berasal dari fakultas ekonomi bisnis (FEB) yaitu sebanyak 73 responden dengan 

presentase 36%,. Kemudian responden terbanyak kedua berasal dari fakultas 

tarbiyah / pendidikan yaitu sebanyak 29 responden dengan presentase 14%. 

Responden terbanyak urutan ketiga berasal dari fakultas matematika ilmu 

pengetahuan alam (MIPA) atau sains yaitu sebanyak 20 responden dengan 

presentase 10%. Responden terbanyak urutan keempat berasal dari fakultas 

kedokteran dan ilmu kesehatan (FKIK) dan fakultas teknik (FT)  yaitu sebanyak 

16 responden dengan presentase 8%. Responden terbanyak urutan kelima 

berasal dari fakultas hukum / syariah yaitu sebanyak 15 responden dengan 

presentase 8%. 

4.1.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Karakteristik responden berdasarkan usia disajikan pada tabel 4.1 berikut : 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Rentang Usia Jumlah Responden Presentase 

17-20 tahun 20 10% 

21-25 tahun 176 88% 

26-30 tahun  4 2% 
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Total 200 100% 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

 Berdasarkan data pada tabel 4.1 responden dibagi menajdi 4 kategori.  

Berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan, mayoritas responden dalam 

penelitian ini merupakan mahasiswa dengan rentang usia 21-25 tahun. Menurut 

Dariyo (2003) individu yang tergolong dewasa awal ialah mereka yang berusia 

21-40 tahun, mereka memiliki peran dan tanggung jawab yang lebih besar 

sehingga tidak harus bergantung secara ekonomis, sosiologis pada orang tuanya. 

4.1.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan Orang tua 

 Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan orang tua disajikan pada 

tabel 4.2 berikut : 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan Orang tua 

Jenis Pekerjaan Jumlah Responden  Presentase 

Karyawan Swasta 56 28% 

Pegawai Negeri 36 18% 

Wirausaha 90 45% 

Pensiunan 18 9% 

Total 200 100% 

Sumber : Data Primer Diolah 2023 

 Berdasarkan data pada tabel 4.2 responden dibagi menjadi 4 kategori jenis 

pekerjaan yaitu karyawan swasta dengan presentase sebesar 28%, pegawai 

negeri dengan presentase sebesar 18%, wirausaha dengan presentase sebesar 

45%, dan pensiunan dengan presentase sebesar 9%. Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas responden memiliki orang tua dengan jenis pekerjaan sebagai 

wirausaha. 

4.1.3 Deskripsi Variabel Penelitian 

4.1.3.1 Distribusi Frekuensi Variabel Entrepreneur Knowledge (X1) 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Variabel Entrepreneur Knowledge 

Item 

Frekuensi Responden 

T 

Presentase Responden Total 

(%) 
Mean 

STS TS KS S SS STS TS KS S SS 
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X1.1 0 2 22 86 90 200 0% 1% 11% 43% 45% 100% 4,32 

X1.2 0 4 26 106 64 200 0% 2% 13% 53% 32% 100% 4,15 

X1.3 0 2 21 89 88 200 0% 1% 10,5% 44,5% 44% 100% 4,31 

X1.4 0 4 35 84 88 200 0% 1,9% 16,5% 39,8% 
41,7

% 
100% 4,17 

X1.5 1 5 43 84 67 200 0,5% 2,5% 21,5% 42% 
33,5

% 
100% 4,05 

X1.6 2 1 29 84 84 200 1% 0,5% 14,5% 42% 42% 100% 4,23 

Sumber : Data Primer Diolah Peneliti, 2023 

 Berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwa pada variabel entrepreneur 

knowledge item pernyataan dengan nilai rata-rata (mean) terendah terdapat pada 

item pernyataan X1.5 yaitu pengetahuan kewirausahaan meningkatkan 

pemahaman tentang berbagai sumber sehingga dapat memperoleh dana untuk 

memulai bisnis. Sedangkan item pernyataan dengan nilai rata-rata (mean) 

tertinggi terdapat pada item pernyataan X1.1 yaitu melalui pengetahuan 

kewirausahaan saya belajar metode untuk menghasilkan dasar usaha. 

 

4.1.3.2 Distribusi Frekuensi Variabel Entrepreneur Skill (X2) 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Variabel Entrepreneur Skill (X2) 

Item 

Frekuensi Responden 

T 

Presentase Responden 
Total 

(%) 
Mean 

STS TS KS S SS STS TS KS S SS 

X2.1 1 7 52 92 48 200 0,5% 3,5% 26% 46% 24% 100% 3,89 

X2.2 2 5 40 89 64 200 1% 2,5% 20% 44,5% 32% 100% 4,04 

X2.3 0 8 39 91 62 200 0% 4% 19,5% 45,5% 31% 100% 4,03 

X2.4 0 4 34 81 81 200 0% 2% 17% 40,5% 40,5% 100% 4,19 

Sumber : Data Primer Diolah Peneliti 2023 

 Berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwa pada variabel entrepreneur 

skill item pertanyaan dengan nilai rata-rata (mean) terendah terdapat pada item 

pertanyaan X2.1 yaitu kemampuan kewirausahaan telah memberdayakan saya 

untuk memecahkan masalah ekonomi dan sosial di lingkungan. Sedangkan item 
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pertanyaan dengan nilai rata-rata (mean) tertinggi terdapat pada item pertanyaan 

X2.4 yaitu kemampuan kewirusahaan memberi saya rasa kemandirian untuk 

memulai usaha. 

4.1.3.3 Distribusi Frekuensi Variabel Entrepreneur Motivation (X3) 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Variabel Entrepreneur Motivation (X3) 

Item 

Frekuensi Responden 

T 

Presentase Responden 
Total 

(%) 
Mean 

STS TS KS S SS STS TS KS S SS 

X3.1 0 7 57 84 52 200 0% 3,5% 28,5% 42% 26% 100% 3,90 

X3.2 0 14 40 69 77 200 0% 7% 20% 34,5% 38,5% 100% 4,04 

X3.3 0 8 35 77 80 200 0% 4% 17,5% 38,5% 40% 100% 4,14 

X3.4 1 6 28 71 94 200 0,5% 3% 14% 35,5% 47% 100% 4,25 

X3.5 0 6 21 69 104 200 0% 3% 10,5% 34,5% 52% 100% 4,35 

X3.6 0 5 23 63 109 200 0% 2,5% 11,5% 31,5% 54,5% 100% 4,38 

X3.7 0 13 48 68 71 200 0% 6,5% 24% 34% 35,5% 100% 3,98 

Sumber : Data Primer Diolah Peneliti 2023 

 Berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwa pada variabel pengembangan 

karir item pertanyaan dengan nilai rata-rata (mean) terendah terdapat pada item 

pertanyaan X3.1 yaitu saya mempertimbangkan untuk berinvestasi pada usaha 

sebagai pilihan karir. Sedangkan item pertanyaan dengan nilai rata-rata (mean) 

tertinggi terdapat pada item pertanyaan X3.6 yaitu saya ingin memulai bisnis 

agar dapat membantu orang lain. 

4.1.3.4 Distribusi Frekuensi Variabel Self Efficacy (Z) 

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Variabel Self Efficacy (Z) 

Item 

Frekuensi Responden 

T 

Presentase Responden 
Total 

(%) 
Mean 

STS TS KS S SS STS TS KS S SS 

Z1 0 9 41 89 61 200 0% 4,5% 20,5% 44,5% 30,5% 100% 4,01 

Z2 0 7 46 78 69 200 0% 3,5% 23% 39% 34,5% 100% 4,04 

Z3 0 6 37 75 82 200 0% 3% 18,5% 37,5% 41% 100% 4,16 
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Z4 1 5 35 89 70 200 0,5% 2,5% 17,5% 44,5% 35% 100% 4,11 

Sumber : Data Primer Diolah Peneliti 2023 

 Berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwa pada variabel self efficacy 

item pertanyaan dengan nilai rata-rata (mean) terendah pada item pertanyaan Z1 

yaitu saya percaya bahwa saya mampu mengidentifikasi peluang bisnis baru 

dengan sukses. Sedangkan item pertanyaan dengan nilai rata-rata (mean) 

tertinggi terdapat pada item pertanyaan Z3 yaitu saya percaya bahwa saya 

mampu berpikir kreatif. 

4.1.3.5 Distribusi Frekuensi Variabel Entrepreneurial Intention (Y) 

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Variabel Entrepreneurial Intention (Y) 

Item 

Frekuensi Responden 

T 

Presentase Responden 
Total 

(%) 
Mean 

STS TS KS S SS STS TS KS S SS 

Y1 2 16 52 73 57 200 1% 8% 26% 36,5% 28,5% 100% 3,83 

Y2 4 22 59 64 51 200 2% 11% 29,5% 32% 25,5% 100% 3,68 

Y3 0 6 36 80 78 200 0% 3% 18% 40% 39% 100% 4,15 

Y4 3 20 54 60 63 200 1,5% 10% 27% 30% 31,5% 100% 3,80 

Y5 0 6 32 68 94 200 0% 3% 16% 34% 47% 100% 4,25 

Y6 4 10 54 61 71 200 2% 5% 27% 30,5% 35,5% 100% 3,92 

Sumber : Data Primer Diolah Peneliti, 2023 

 Berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwa pada variabel entrepreneurial 

intention item pertanyaan dengan nilai rata-rata (mean) terendah terdapat pada 

item pertanyaan Y2 yaitu tujuan professional saya adalah menjadi 

wirausaha.sedangkan item pertanyaan dengan nilai rata-rata (mean) tertinggi 

terdapat pada item pertanyaan Y5 yaitu saya mempunyai niat untuk memulai 

usaha suatu hari nanti. 

4.2 Hasil Analisis Data dengan Partial Least Square 

 Penelitian ini diuji dengan menggunakan Partial Least Square (PLS) 

dengan aplikasi SmartPLS 4.0.9.3. Analisis PLS terdiri dari dua sub model: yang 

pertama yaitu model pengukuran (meansurement model) atau sering disebut outer 
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model, yang kedua yaitu model struktural (structural model) atau sering disebut 

inner model. Model pengukuran menunjukkan bagaimana variabel manifest atau 

observed variabel merepresentasi variabel laten untuk diukur. Sedangkan model 

struktural menunjukkan kekuatan estimasi antar variabel laten atau konstruk 

(Ghozali & Latan, 2014). 

4.2.1 Analisa Model Pengukuran (Measurement Model) 

 Analisis PLS-SEM biasanya terdiri dari dua sub model yaitu model 

pengukuran atau sering disebut dengan outer model (Ghozali & Latan, 2014). 

Analisa ini dilakukan untuk memastikan bahwa measurement yang digunakan 

layak untuk dijadikan pengukuran (valid dan reliabel). Perancangan model 

pengukuran ini merujuk pada definisi operasional variabel yang telah disesuaikan 

dengan proses perancangan untuk instrumen penelitian. Analisa outer model dapat 

dilihat dari beberapa indikator (Husein, 2015). 

4.2.1.1 Validitas 

1. Convergent validity 

 Convergent validity merupakan indikator yang mengukur besarnya korelasi 

antara konstrak dengan variabel laten dalam evaluasi convergent validity dari 

pemeriksaan individual item realibility, dapat dilihat dari standarized loading 

factor yang menggambarkan besarnya korelasi antar setiap item pengukuran 

(indikator) dengan kontraknya. Nilai yang diharapkan > 0.7, tetapi nilai outer 

loading anatar 0.5-0.6 sudah dianggap cukup untuk memenuhi syarat 

convergent validity (Ghozali & Hengky, 2014). 

Gambar 4.3 Outer Model 
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Sumber: Output Smart PLS, Data Primer Diolah, 2023 

2. Uji Loading Factor (Outer Loading) 

  Nilai loading factor  menunjukkan korelasi antara indikator dengan 

konstruknya. Indikator dengan nilai loading yang rendah menujukkan bahw 

indikator tidak bekerja pada model pengukurannya. 

Tabel 4.8 Loading Factor 

Item 

Entrepreneur 

Knowledge 

(X1) 

Entrepreneur 

Skill 

(X2) 

Entrepreneur 

Motivation 

(X3) 

Self 

Efficacy 

(Z) 

Entr. 

Intention 

(Y) 

Ket 

X1.1 0,801 

 
   

Valid 

X1.2 0,811 

 
  

 Valid 

X1.3 0,729 

 
  

 Valid 

X1.4 0,81 

 
  

 Valid 

X1.5 0,799 

 
  

 Valid 

X1.6 0,774 

 
  

 Valid 

X2.1  0,824 

 
 

 Valid 

X2.2  0,846 

 
 

 Valid 

X2.3  0,778 

 
 

 Valid 
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X2.4  0,832 

 
 

 Valid 

X3.1   0,538 

 

 Valid 

X3.2   0,833 

 

 Valid 

X3.3   0,875 

 

 Valid 

X3.4   0,826 

 

 Valid 

X3.5   0,845 

 

 Valid 

X3.6   0,774 

 

 Valid 

X3.7   0,745 

 

 Valid 

Y1    0,808 
 

Valid 

Y2    0,895 
 

Valid 

Y3    0,877 
 

Valid 

Y4    0,844 
 

Valid 

Y5    0,841 
 

Valid 

Z1     0,692 Valid 

Z2     0,879 Valid 

Z3     0,906 Valid 

Z4     0,857 Valid 

Sumber : Output SmartPLS Data Primer Diolah, 2023 

 Hasil Uji Convergent Validity Loading Factor  dapat dilihat pada gambar 

4.4 dan tabel 4.8 diatas menunjukkan hasil bahwa seluruh indikator dari variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu entrepreneur knowledge, 

entrepreneur skill, entrepreneur motivation, self efficacy, dan entrepreneurial 

intention memiliki nilai loading factor 0,5. Hal ini berarti bahwa setiap indikator 

valid, dimana berkorelasi tinggi. 

a) Uji Average Variace Extracted (AVE) 

Nilai AVE setidak-tidaknya sebesar 0,5. Nilai ini menggambarkan validitas 

konvergen yang memadai yang mempunyai arti bahwa satu variabel laten 

mampu menjelaskan lebih dari setengah varian dari indikator-indikatornya 

dalam rata-rata (Ghozali, 2016). 
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Tabel 4.9 Average Variace Extracted (AVE) 

 Average Variace Extracted (AVE) 

E. Knowledge (X1) 0.621 

E. Skill (X2) 0.673 

E. Motivation (X3) 0.624 

Self Efficacy (Z) 0.716 

E. Intention (Y) 0.701 

   Sumber : Output SmartPLS Data Primer Diolah, 2023 

 Berdasarkan tabel 4.9, menunjukkan bahwa hasil uji validitas nilai AVE dari 

keseluruhan variabel yaitu terdiri dari lima variabel menunjukkan nilai AVE > 

0.50. Nilai AVE paling tinggi yaitu variabel self efficacy sebesar 0.716. 

b) Discriminant Validity 

 Uji discriminant validity dapat dilihat dengan cara membandingkan nilai 

loading pada konstruk yang dituju harus lebih besar dibandingkan dengan nilai 

loading konstruk yang lain. Apabila nilai cross loading setiap indikator variabel 

yang bersangkutan lebih besar dari nilai cross loading  varibel laten lainnya 

mka dikatakan valid. 

Tabel 4.10 Cross Loading 

 
E. Knowledge 

(X1) 
E. Skill 

(X2) 

E. Motivation 

(X3) 
Self Efficacy 

(Z) 

E.Intention 

(Y) 

X1.1 0.801 0.631 0.521 0.416 0.518 

X1.2 0.811 0.589 0.472 0.442 0.553 

X1.3 0.729 0.522 0.480 0.396 0.483 

X1.4 0.810 0.622 0.535 0.554 0.561 

X1.5 0.799 0.575 0.482 0.487 0.546 

X1.6 0.774 0.590 0.413 0.414 0.459 

X2.1 0.601 0.824 0.519 0.482 0.591 

X2.2 0.639 0.846 0.570 0.616 0.619 

X2.3 0.606 0.778 0.457 0.439 0.566 

X2.4 0.608 0.832 0.577 0.523 0.602 
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X3.1 0.411 0.473 0.538 0.459 0.488 

X3.2 0.471 0.495 0.833 0.694 0.693 

X3.3 0.547 0.588 0.875 0.745 0.749 

X3.4 0.522 0.506 0.826 0.626 0.606 

X3.5 0.525 0.547 0.845 0.672 0.660 

X3.6 0.430 0.464 0.774 0.541 0.590 

X3.7 0.451 0.598 0.745 0.574 0.520 

Y1 0.422 0.484 0.617 0.808 0.660 

Y2 0.421 0.475 0.658 0.859 0.694 

Y3 0.527 0.598 0.719 0.877 0.722 

Y4 0.471 0.525 0.631 0.844 0.662 

Y5 0.588 0.585 0.747 0.841 0.723 

Z1 0.383 0.470 0.656 0.574 0.692 

Z2 0.594 0.657 0.704 0.733 0.879 

Z3 0.603 0.660 0.686 0.740 0.906 

Z4 0.618 0.625 0.661 0.684 0.857 

 Sumber : Output SmartPLS Data Primer Diolah, 2023 

 Berdasarkan tabel 4.10 diketahui bahwa nilai cross loading indikator yang 

mengukur variabel yang bersangkutan lebih besar daripada indikator tersebut 

mengukur variabel lainnya. Semua nilai > 0.5, maka dapat disimpulkan hasil dari 

instrument penelitian ini memenuhi discriminant validity.  

4.2.1.2 Reliabilitas 

a) Uji Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 

 Composite realibility adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu 

alat pengukur dapat dipercaya untuk diandalkan. Nilai reliabilitas komposit (pc) 

dari perubah laten adalah nilai yang mengukur kestabilan dan konsistensi 

pengukuran reliabilitas gabungan. Data yang memiliki composite reliability 0.70 

dikategorikan sebagai data yang mempunyai reliabilitas tinggi. Cronbach’s 

alpha adalah uji reliabilitas yang memperkuat hasil dari composite reliability. 

Suatu variabel dapat dinyatakan reliable atau memenuhi cronbach’s alpha 

apabila memiliki nilai cronbach’s alpha > 0.70. 

Tabel 4.11 Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 

 Composite 

Reliability 

Cronbach’s 

Alpha 
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Entrepreneur Knowledge 

(X1) 

0.908 0.878 

Entrepreneur Skill (X2) 0.892 0.838 

Entrepreneur Motivation (X3) 0.907 0.874 

Self Efficacy  (Z) 0.927 0.901 

Entrepreneurial Intention (Y) 0.903 0.854 

  Sumber : Output SmartPLS Data Primer Diolah, 2023 

 Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan bahwa, hasil dari output Composite 

Reliability dan Cronbach’s Alpha dari semua konstruk yaitu > 0.7. Sehingga 

menunjukkan bahwa setiap konstruk atau variabel memiliki reliabilitas yang 

baik. 

4.2.2  Analisa Model Struktural (Inner Model) 

 Pengujian model struktural (inner model) berfungsi untuk mengetahui 

hubungan antar konstruk, nilai R-Square dan nilai signifikansi dari model 

penelitian. Pengujian kelayakan model diukur dengan menggunakan R-Square 

pada setiap variabel laten independen terhadap variabel dependen. Hasil pengujian 

nilai R-Square dengan menggunakan SmartPLS dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.12 Tabel R Square 

 R Square Presentase 

Self Efficacy (Z) 0.721 72% 

E.Intention (Y) 0.722 72% 

Sumber : Output SmartPLS Data Primer Diolah, 2023 

 Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai R-Square dari variabel 

self efficacy sebesar 0.721 atau 72% dipengaruhi oleh variabel entrepreneur 

knowledge, entrepreneur skill dan entrepreneur motivation. Sedangkan pada 

variabel entrepreneurial intention dipengaruhi oleh variabel entrepreneur 

knowledge, entrepreneur skill dan entrepreneur motivation sebesar 0.722 atau 

72%. Sisanya dijelaskan oleh variabel lain. 

4.3 Pengujian Hipotesis 

 Berdasarkan olah data yang telah dilakukan, hasilnya dapat digunakan 

untuk menjawab hipotesis pada penelitian ini. Uji hipotesis dalam penelitian ini 
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dilaukan dengan melihat nilai t-statistics dan p-value. Pengaruh antar variabel 

signifikan jika nilai t hitung lebih besar dari (t-tabel signifikan 5%) 1,96. Hipotesis 

dapat dinyatakn diterima apabila nila P-Value < 0,05. Dasar pengujian hipotesis 

secara langsung adalah output atau nilai yang terdapat pada output path coefficients 

dan indirect effect. Adapun pengujian model struktural digunakan untuk 

menjelaskan hubungan antar variabel penelitian. 

4.3.1 Pengujian Secara Langsung 

 Koefisien jalur (path coefficients) merupakan suatu nilai yang berguna 

dalam menunjukkan arah hubungan pada variabel, apakah suatu hipotesis memiliki 

arah yang positif atau negatif. Path coefficients memiliki nilai yang berada di 

rentang -1 sampai dengan 1. Jika nilai berada pada rentang 0 sampai dengan 1 maka 

dapat dinyatakan positif, sedangkan jika nilai berada pada rentang -1 sampai dengan 

0 maka dapat dinyatakan negatif.  Sebagai contoh berikut ini merupakan nilai path 

coefficients pada masing-masing variabel independen (eksogen) terhadap variabel 

dependen (endogen) dalam penelitian dapat dilihat pada table 1 sebagai berikut 

(Ghozali, 2016) 

Tabel 4.13 Path Coefficients 

 
Origin

al 

Sampl

e (O) 

Sampl

e 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|

) 

P 

Valu

es 

Ket. 

E. Knowledge 

(X1) -> E. 

Intention (Y) 

-0.011 -0.012 0.065 0.165 0.869 Ditolak 

E. Skill  (X2) ->  

E. Intention (Y) 
0.034 0.037 0.065 0.525 0.600 Ditolak 

E. Motivation 

(X3) -> E. 

Intention (Y) 

0.393 0.393 0.073 5.356 0.000 Diterima 

E. Knowledge 

(X1) ->  

Self Efficacy (Z) 

0.109 0.109 0.070 1.557 0.119 
Ditolak 

E. Skill (X2) -> 

Self Efficacy (Z) 
0.282 0.283 0.071 3.981 0.000 Diterima 

E. Motivation 

(X3) ->  

Self Efficacy 

(Z) 

0.557 0.557 0.056 10.019 0.000 
Diterima 
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Self Efficacy 

(Z)  

-> E. Intention  

(Y) 

0.484 0.484 0.075 6.494 0.000 Diterima 

Sumber : Output SmartPLS Data Primer Diolah, 2023 

 Berdasarkan tabel 4.13 diatas menunjukkan hasil pengujian seacara 

langsung antar variabel sebagai berikut : 

1) Entrepreneur knowledge memiliki nilai T-statistic sebesar 0,165 < 1,96 hal 

ini menunjukkan bahwa entrepreneur knowledge tidak berpengaruh secara 

langsung terhadap entrepreneurial intention. 

2) Entrepreneur skill memiliki nilai T-statistic sebesar 0.525 < 1,96 hal ini 

menunjukkan bahwa entrepreneur skill tidak berpengaruh secara langsung 

terhadap entrepreneurial intention. 

3) Entrepreneur motivation memiliki nilai T-statistic sebesar 5.356 > 1,96 hal 

ini menunjukkan bahwa entrepreneur motivation berpengaruh secara 

langsung terhadap entrepreneurial intention. 

4) Entrepreneur knowledge memiliki nilai T-statistic sebesar 1.557 < 1,96 hal 

ini menunjukkan bahwa entrepreneur knowledge tidak berpengaruh secara 

langsung terhadap self efficacy. 

5) Entrepreneur skill memiliki nilai T-statistic sebesar 3.981 > 1,96 hal ini 

menunjukkan bahwa entrepreneur skill berpengaruh secara langsung 

terhadap self efficacy. 

6) Entrepreneur motivation memiliki nilai T-statistic sebesar 10.019> 1,96 hal 

ini menunjukkan bahwa entrepreneur motivation berpengaruh secara 

langsung terhadap self efficacy. 

7) Entrepreneur motivation memiliki nilai T-statistic sebesar 5.356 > 1,96 hal 

ini menunjukkan bahwa entrepreneur motivation berpengaruh secara 

langsung terhadap self efficacy. 

4.3.2 Pengujian Secara Tidak Langsung 

Efek mediasi yaitu merupakan hubungan antara konstruk eksogen dan 

endogen melalui variabel penghubung atau antara. Artinya pengaruh 

variabel eksogen terhadap variabel endogen bisa secara langsung tetapi 

juga bisa melalui variabel penghubung atau mediasi (Ghozali, 2016). 
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Tabel 4.14 Specific Indirect Effect (Efek Mediasi) 
  

Original 

Sample 

(O) 

 
Sampl

e 

Mean 

(M) 

 
Standar

d 

Deviatio

n 

(STDEV

) 

 
T Statistics 

(|O/STDEV|) 

 
P 

Value

s 

Ket. 

E.Knowledge 

(X1) -> Self 

Efficacy (Z)  -> 

E. Intention  (Y) 

0.053 0.052 0.035 1.500 0.134 
Ditolak 

E. Skill (X2) -> 

Self Efficacy (Z)   

-> E. Intention  

(Y) 

0.137 0.136 0.039 3.506 0.000 
Diterima 

E. Motivation 

(X3) -> Self 

Efficacy (Z)  -> 

E. Intention  (Y) 

0.270 0.270 0.054 5.024 0.000 
Diterima 

Sumber : Output SmartPLS Data Primer Diolah, 2023 

 Berdasarkan tabel 4.14 diatas menujukkan bahwa terdapat efek mediasi 

antara entrepreneur skill  terhadap entrepreneurial intention melalui variabel 

mediasi self efficacy. Hal ini ditunjukkan dengan nilai T Statistics sebesar 3,506 > 

1,96 dan nilai P values sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan adanya 

pengaruh tidak langsung dimana pada pengujian secara langsung pada tabel 4.13 

tidak terdapat pengaruh. Pada variabel entrepreneur motivation terhadap 

entrepreneurial intention mahasiswi melalui self efficacy  menunjukkan nilai T-

statistic sebesar 5,024 > 1,96 dan nilai P values  sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini 

berarti terdapat pengaruh tidak langsung antara variabel tersebut. 

4.3.3 Hipotesis 

 Berdasarkan tabel 4.13 dan 4.14 maka dapat ditarik kesimpulan dari analisis 

pengaruh entrepreneur knowledge, entrepreneur skill, entrepreneur motivaton, 

terhadap entrepreneurial intention, dengan self efficacy sebagai variabel mediasi, 

sebagai berikut : 

1) H1 : Pengaruh entrepreneur knowledge terhadap entrepreneurial 

intention 

 Hasil koefisien parameter -0,011, nilai t-statistik 0,165 atau < 1,96, dan nilai 

p-value 0,869 atau > 0,05. H1 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

entrepreneur knowledge tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

entrepreneurial intention. 
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2) H2 : Pengaruh entrepreneur skill terhadap entrepreneurial intention  

Hasil koefisien parameter 0,034, nilai t-statistik 0,525 atau < 1,96, dan nilai 

p-value 0,600 atau > 0,05. H2 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

entrepreneur skill tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

entrepreneurial intention. 

3) H3 : Pengaruh entrepreneur motivation terhadap entrepreneurial 

intention  

Hasil koefisien parameter 0,393, nilai t-statistik 5,356 atau > 1,96, dan nilai 

p-value 0,000 atau < 0,05. H3 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

entrepreneur motivation berpengaruh secara signifikan terhadap 

entrepreneurial intention. 

4) H4 : Pengaruh self efficacy terhadap entrepreneurial intention  

Hasil koefisien parameter 0,484, nilai t-statistik 6,494 atau > 1,96, dan nilai 

p-value 0,000 atau < 0,05. H4 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

self efficacy berpengaruh secara signifikan terhadap entrepreneurial 

intention. 

5) H5 : Pengaruh entrepreneur knowledge terhadap entrepreneurial 

intention mahasiswi dengan self efficacy sebagai variabel mediasi 

Hasil koefisian parameter 0,053, nilai t-statistik 1,500 atau < 1,96, dan nilai 

p-value 0,214, atau >0,05. H5 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hubungan secara tidak langsung (melalui mediasi) variabel self efficacy  

antara entrepreneur knowledge terhadap entrepreneurial intention, tidak 

terdapat efek mediasi. 

6) H6 : Pengaruh entrepreneur skill terhadap entrepreneurial intention 

mahasiswi dengan self efficacy sebagai variabel mediasi 

Hasil koefisien parameter 0,137, nilai t-statistik 3,506 atau > 1,96 dan nilai p-

value 0,000 atau < 0,05. H6 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hubungan secara tidak langsung (melalui mediasi) variabel self efficacy antara 

entrepreneur skill terhadap entrepreneurial intention, terdapat efek full 

mediasi. Hal ini dikarenakan dalam pengujian secara langsung tidak terdapat 

pengaruh antara entrepreneur skill terhadap entrepreneurial intention. 
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7) H7 : Pengaruh entrepreneur motivation terhadap entrepreneurial 

intention mahasiswi dengan self efficacy sebagai variabel mediasi 

       Hasil koefisien parameter 0,270, nilai t-statistik 5,024 atau > 1,96 dan nilai p-

value 0,000 atau < 0,05. H7 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hubungan secara tidak langsung (melalui mediasi) variabel self efficacy antara 

entrepreneur motivation  terhadap entrepreneurial intention, terdapat efek 

full mediasi. 

4.4 Pembahasan  

     Berdasarkan tabel 4.13 dan 4.14 maka dapat ditarik kesimpulan analisis 

pengaruh entrepreneur knowledge, entrepreneur skill, entrepreneur motivation 

terhadap entrepreneurial intention mahasiswi, dengan self efficacy sebagai variabel 

mediasi sebagai berikut : 

4.4.1 Pengaruh entrepreneur knowledge terhadap entrepreneurial intention  

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa entrepreneur knowledge 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap entrepreneurial intention 

mahasiswi. Hal ini dibuktikan dari hasil koefisien parameter -0,011, nilai t-

statistik 0,165 atau < 1,96 dan nilai p-value 0,869 atau > 0,05. Artinya apabila 

entrepreneur knowledge atau pengetahuan kewiruasahaan yang dimiliki seorang 

mahasiswi meningkat maka kemungkinan tidak mempengaruhi entrepreneurial 

intention  atau niat seorang mahasisiwi tersebut untuk menjadi wirausaha. 

 Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasan et 

al. (2021), Andriani et al. (2020), Nengseh & Kurniawan (2021), Amaliah et al. 

(2021) dimana menunjukkan hasil bahwa variabel entrepreneur knowledge 

berpengaruh positif signifikan terhadap entrepreneurial intention. Tetapi 

penelitian ini didukung oleh  Febriyanto (2013) yang menunjukkan hasil bahwa 

entrepreneur knowledge tidak berpengaruh signifikan terhadap entrepreneurial 

intention. 

 Terdapat beberapa alasan mengapa entrepreneur knowledge tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap entrepreneurial intention mahasiswi. 

Salah satunya jika dilihat pada item pertanyaan X1.5 yang menyatakan bahwa 

pengetahuan kewirausahaan meningkatkan pemahaman tentang berbagai sumber 
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sehingga dapat memperoleh dana untuk memulai bisnis, ternyata sebanyak 32,5% 

jawaban dari responden menyatakan tidak setuju. Hal ini berarti sebagian dari 

responden yang menjawab tidak setuju tersebut, mempunyai asumsi bahwa untuk 

memperoleh dan dalam memulai bisnisnya tidak dapat diperoleh hanya dengan 

pengetahuan kewirusahaan saja, tetapi perlunya koneksi dan relasi yang luas antar 

sesama pelaku usaha. 

 

 Sesuai dengan firman Allah SWT. Yang berkaitan dengan entrepreneur 

knowledge atau pengetahuan kewirausahaan disampaikan dalam  Al-Quran Surah 

Al-Jumu’ah [62] ayat 10 : 

كُرُواْ ٱللَّهَ  لِ ٱللَّهِ وَٱذأ تغَوُاْ مِن فَضأ ضِ وَٱبأ رَأ لوَٰةُ فٱَنتشَِرُواْ فىِ ٱلۡأ فَإذَِا قضُِيَتِ ٱلصَّ
لِحُونَ ) ا لَّعَلَّكُمأ تفُأ  (٠١كَثِير ً۬

 

Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka 

bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 

beruntung.” 

  

Pada ayat diatas dijelaskan bahwa setelah shalat baiknya mencari rizqi yang 

halal dan melanjutkan pekerjaan serta menyelesaikan keperluan yang belum 

selesai. Selain itu Allah memerintahkan agar beraktivitas mencari karunia-Nya 

seperti dengan bekerja entah dengan berdagang, berkebun, bertani, pergi ke kantor 

atau perkerjaan lain. Dan perintah untuk senantiasa mengingat Allah, berdzikir, 

dan senantiasa bersyukur atas apapun yang diberikan-Nya. Kemudian perintah 

untuk selalu berusaha, bekerja keras untuk mendapatkan apa yang diinginkan. 

Sehingga imbalan bagi orang-orang yang senantiasa mengingat Allah yaitu 

memperoleh keberuntungan baik didunia maupun di akhirat nantinya. 

Dalam berwirausaha untuk memenuhi kebutuhan hidup dan memperoleh 

kebahagiaan di dunia haruslah senantiasa berikhtiar, berusaha sekuat tenaga untuk 

mendapatkan apa yang diinginkannya. Serta diimbangi dengan doa agar Yang 

Maha Kuasa memudahkannya. Namun, utamakan dahulu urusan akhirat baru 

kemudian urusan duniawi agar mendapatkan rahmat dan karunia dari Allah SWT 

dan memperoleh keberuntungan di dunia akhirat. 
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4.4.2 Pengaruh entrepreneur skill terhadap entrepreneurial intention  

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa entrepreneur skill tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap entrepreneurial intention mahasiswi. Hal 

ini dibuktikan dari hasil koefisien parameter 0,034, nilai t-statistik 0,525 atau < 

1,96 dan nilai p-value 0,600 atau > 0,05. Artinya apabila entrepreneur skill atau 

keterampilan kewiruasahaan yang dimiliki seorang mahasiswi meningkat maka 

kemungkinan tidak mempengaruhi entrepreneurial intention atau niat seorang 

mahasisiwi tersebut untuk menjadi wirausaha. 

 Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim 

& Lucky (2014), Vega-gomez et al. (2020), Indra et al. (2022), dimana 

menujukkan hasil bahwa entrepreneur skill berpengaruh positif signifikan 

terhadap entrepreneurial intention. Tetapi penelitian ini didukung oleh Silvia 

(2019) yang menunjukkan hasil bahwa entrepreneur skill tidak berpengaruh 

signifikan terhadap entrepreneurial intention. 

  Terdapat beberapa alasan mengapa entrepreneur skill tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap entrepreneurial intention mahasiswi. Salah satunya jika 

dilihat pada item pertanyaan X2.1 yang menyatakan bahwa kemampuan 

kewirausahaan telah memberdayakan saya untuk memecahkan masalah ekonomi 

dan sosial di lingkungan, ternyata sebanyak 30% jawaban dari responden 

menyatakan tidak setuju. Sehingga dengan kemampuan kewirausahaan dinilai 

belum mampu untuk menjadikan dasar mereka memulai berwirausaha, diperlukan 

adanya sarana yang dapat meningkatkan entrepreneur skill mahasiswi. Selain itu 

mahasiswi juga cenderung menggeluti usaha yang tidak membutuhkan 

keterampilan tinggi. 

 Sesuai dengan firman Allah SWT. Yang berkaitan dengan entrepreneur skill 

atau keterampilan kewirausahaan disampaikan dalam Al-Quran Surat Ar-Ra’ad 

[13] ayat 11 : 

 

رِ ٱللَّهِ  فَظُونَهُ ۥ مِنأ أمَأ فِهِۦ يحَأ هِ وَمِنأ خَلأ نِ يَدَيأ نۢ بَيأ ت ً۬ م ِ ٰـ ََ يغُيَ رُِ مَ  لَهُ ۥ مُعَق ِبَ  ِِنَّ ٱللَّهَ 
مٍ حَتَّىٰ يغَُي رُِواْ مَ  بِأنَفسُِہِمأ  ََ مَرَدَّ لَهُ ۥبِقوَأ ا فَ ً۬ ً۬ مًٍ۬ سُو  ن هُم م ِ  وَمَ  لَ  وَِِذَا  أرََادَ ٱللَّهُ بِقوَأ

 (٠٠دُونِهِۦ مِن وَالٍ )
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Artinya : “bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 

menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain dia.” 

  

Pada ayat diatas dijelaskan setiap manusia mampu menjadi sukses dan 

menjadi ahli sedekah dengan mengedepankan prinsip professionalisme di setiap 

pekerjaan yang kita lakukan. Professionalisme berasal dari kemampuan didalam 

diri seseorang yang merupakan salah satu bentuk pengembangan keterampilan 

dalam mengelola suatu pekerjaan, sehingga usaha kita untuk merubah nasib diri 

sendiri menjadi lebih mudah jika di dasari dengan niat yang baik untuk membantu 

kemaslahatan masnyarakat dan warga sekitar yang ada disekitar kita. 

4.4.3 Pengaruh entrepreneur motivation terhadap entrepreneurial intention  

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa entrepreneur motivation 

berpengaruh secara signifikan terhadap entrepreneurial intention mahasiswi. Hal 

ini dibuktikan dari hasil koefisien parameter 0,393, nilai t-statistik 5,356 atau > 

1,96 dan nilai p-value 0,000 atau < 0,05. Artinya apabila entrepreneur motivation 

atau motivasi kewiruasahaan yang dimiliki seorang mahasiswi meningkat maka 

semakin kuat mempengaruhi entrepreneurial intention atau niat seorang 

mahasisiwi tersebut untuk menjadi wirausaha. 

 Penelitian ini sejalan dengan Nengseh & Kurniawan (2021), Suyati & 

Rozikin (2021), Ma’arif (2022) , menunjukkan hasil variabel entrepreneur 

motivation atau motivasi kewirausahaan berpengaruh positif signifikan terhadap 

entrepreneurial intention atau niat berwirausaha. Tetapi penelitian ini tidak 

sejalan dengan Munawar (2020), Agusra & Persada (2021) yang menyatakan 

bahwa entrepreneur motivation tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 

entrepreneurial intention atau niat berwirausaha. 

 Sesuai dengan firman Allah SWT. Yang berkaitan dengan entrepreneur 

motivation  atau motivasi kewirausahaan disampaikan dalam Al-Quran Surat  Al- 

Hud [11] ayat 61 : 
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لِح ً۬  ٰـ رُُُ ۥِِلىَٰ ثمَُودَ أخََ هُمأ صَ ََيأ هٍ  ٰـ نأ ِِلَ بدُُواْ ٱللَّهَ مَ  لكَُم م ِ أۡ مِ ٱ قوَأ ٰـ  هُوَ أنَشَأكَُم  قَ لَ يَ
هِ  ِِليَأ اْ  فِرُوُُ ثمَُّ توُبوُ  تغَأ مَرَكُمأ فيِہَ  فَٱسأ تعَأ ضِ وَٱسأ رَأ نَ ٱلۡأ ي ٌ۬ ً۬ م ِ ِِ  ِِنَّ رَب ىِ قَرِي ٌ۬ ً۬ مج

(١٠)  
Artinya: “Dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh  

berkata: Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain 

Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 

pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-

Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan 

(doa hamba-Nya)." 

  

Pada ayat diatas dijelaskan bahwa Allah telah menjadikan manusia sebagai 

makhluk yang berpotensi untuk memakmurkan bumi dalam arti mengolah bumi 

sehingga beralih menjadi suatu tempat dan kondisi yang memungkinkan 

manfaatknya dapat dipetik, seperti membangun pemukiman untuk dihuni, masjid 

untuk tempat ibadah, tanah untuk pertanian dan lain sebagainya, dan dengan 

demikian Allah telah mewujudkan, melalui bahan bumi ini, dan manusia yang dia 

sempurnakan dengan mendidiknya tahap demi tahap dengan memberikan 

anugerah berupa potensi untuk bisa mengelola dan memanfaatkannya. Begitu pula 

dengan niat awal sesorang dalam menjalankan usaha atau niat menjadi seorang 

wirausaha, hendaknya niat tersebut didorong oleh motivasi untuk membantu 

memberdayakan orang-orang lain. Sehingga hal tersebut dapat menajdi salah satu 

bentuk pemakmuran terhadap keberadaan kota di muka bumi. 

4.4.4  Pengaruh self efficacy terhadap entrepreneurial intention 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa self efficacy berpengaruh 

secara signifikan terhadap entrepreneurial intention mahasiswi. Hal ini 

dibuktikan dari hasil koefisien parameter 0,484, nilai t-statistik 6,494 atau > 1,96 

dan nilai p-value 0,000 atau < 0,05. Artinya apabila self efficacy yang dimiliki 

seorang mahasiswi meningkat maka semakin kuat mempengaruhi entrepreneurial 

intention atau niat seorang mahasiswi tersebut menjadi wirausaha. 

Penelitian ini sejalan dengan Kurniawan et al. (2016), Jailani et al. (2017), 

Setiawan et al. (2022), menunjukkan hasil bahwa variabel self efficacy atau efikasi 

diri berpengaruh positif signifikan terhadap entrepreneurial intention atau niat 

berwirausaha. Tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan yang dilakukan 
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Sugianingrat, Wilyadewi & Sarmawa (2020), Ma’arif (2022), menunjukkan hasil 

variabel self efficacy tidak berpengaruh signifikan terhadap entrepreneurial 

intention. 

 Sesuai dengan firman Allah SWT. Yang berkaitan dengan self efficacy atau 

efikasi diri disampaikan dalam QS. Ali-Imron [3] 139 : 

مِنِينَ )٠٣١(           ؤأ نَ ِِن كُنتمُ مج لوَأ أۡ َ زَنوُاْ وَأنَتمُُ ٱلۡأ ََ تحَأ ََ تهَِنوُاْ وَ  وَ

Artinya : “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah [pula] kamu bersedih 

hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi [derajatnya], jika kamu 

orang-orang yang beriman.” 

 

 Pada ayat diatas dijelaskan bahwa sebagai seorang manusia merupakan 

makhluk yang paling tinggi derajatnya, jika dibandingkan dengan makhluk 

lainnya. Karena manusia dianugerahi akal pikiran yang merupakan salah satu 

bentuk pembeda dari ciptaan Allah lainnya di dunia. Sehingga hal tersebut harus 

menjadi suatu bentuk kekuatan untuk menjauhkan diri dari kesedihan dan rasa 

lemah. Sebaliknya kita dianjurkan untuk senantiasa tidak pantang menyerah 

dalam menjalani kehidupan. Begitu pula dalam hal keyakinan akan kemampuan 

diri yang berwujud self efficacy, sebagai seorang manusia yang mempunyai 

kedudukan paling tinggi ialah mereka yang mampu mengeksplorasi kemampuan 

dalam dirinya dan senantiasa mengusahakan sesuatu dengan penuh optimis dan 

pantang menyerah. 

4.4.5 Pengaruh entrepreneur knowledge terhadap entrepreneurial intention 

mahasiswi dengan self efficacy sebagai variabel mediasi 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan secara tidak 

langsung (melalui mediasi) variabel self efficacy antara entrepreneur knowledge 

terhadap entrepreneurial intention, tidak terdapat efek mediasi. Hal ini dibuktikan 

dari hasil koefisien parameter 0,053, nilai t-statistik 1,500 atau < 1,96, dan nilai 

p-value 0,214, atau >0,05. Artinya apabila semakin tinggi entrepreneur 

knowledge yang dimiliki mahasiswi dengan ada atau tidaknya self efficacy maka 

tidak mempengaruhi tingginya entrepreneurial intention mahasiswi. 
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Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Putrianna, Henry, Osly 

(2020), menunjukkan hasil bahwa variabel mediasi self efficacy  tidak memediasi 

hubungan antara pendidikan kewirausahaan dengan niat berwirausaha. Tetapi 

tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amaliah et al. (2021), 

menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh positif signifikan antara 

entrepreneur knowledge terhadap entrepreneurial intention yang dimediasi oleh 

self efficacy.    

4.4.6 Pengaruh entrepreneur skill terhadap entrepreneurial intention 

 mahasiswi dengan self efficacy sebagai variabel mediasi 

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan secara tidak 

langsung (melalui mediasi) variabel self efficacy antara entrepreneur skill 

terhadap entrepreneurial intention, terdapat efek full mediasi. Hal ini dikarenakan 

dalam pengujian secara langsung tidak terdapat pengaruh antara entrepreneur skill 

terhadap entrepreneurial intention. Hal ini dibuktikan dari hasil koefisien 0,137, 

nilai t-statistik 3,506 atau > 1,96 dan nilai p-value 0,000 atau < 0,05 Artinya 

apabila entrepreneurial skill yang dimiliki mahasiswi meningkat maka 

kemungkinan tidak mempengaruhi entrepreneurial intention atau niat mahasiswi 

berwirausaha. Tetapi dengan adanya self efficacy maka kemungkinan 

entrepreneurial intention atau niat berwirausaha mahasiswi menjadi meningkat. 

Karena, self efficacy dapat memediasi pengaruh entrepreneur skill terhadap 

entrepreneurial intention. 

 Hal ini menandakan bahwa peranan self efficacy  dalam perkembangan 

keterampilan atau skill dalam berwirausaha merupakan aspek yang cukup 

diperhitungkan. Mahasiswi yang mempunyai tingkat kepercayaan diri yang tinggi 

terhadap kemampuan dirinya sendiri cenderung lebih mampu untuk 

menembangkan keterampilan atau entrepreneur skill dalam mewujudkan niat atau 

entrepreneurial intention. 

4.4.7 Pengaruh entrepreneur motivation terhadap entrepreneurial intention     

mahasiswi dengan self efficacy sebagai variabel mediasi 

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan secara tidak 

langsung (melalui mediasi) variabel self efficacy antara entrepreneur motivation 
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terhadap entrepreneurial intention, terdapat efek full mediasi. Hal ini dibuktikan 

dari hasil koefisien 0,270, nilai t-statistik 5,024 atau > 1,96 dan nilai p-value 0,000 

atau < 0,05. Artinya apabila entrepreneur motivation yang dimiliki oleh 

mahasiswi tinggi dengan ada atau tidaknya self efficacy maka kemungkinan 

entrepreneurial intention mahasiswi menjadi meningkat. Karena, self efficacy 

dapat memediasi pengaruh entrepreneur motivation terhadap entrepreneurial 

intention. 

 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2019), dan 

Amaliah et al. (2021), menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan positif antara entrepreneur motivation terhadap entrepreneurial 

intention yang dimediasi oleh varibel self efficacy. Motivasi dapat memberikan 

keyakinan dan keberanian individu dalam berwirausaha karena dapat mendorong, 

menggerakkan, dan mengarahkan dirinya untuk mengembangkan suatu usaha dan 

memanfaatkan peluang yang ada dengan memanfaatkan efikasi diri yang 

dimilikinya.  

 Motivasi yang dimiliki mahasiswi dapat menumbuhkan efikasi diri 

(keyakinan) untuk berwirausaha karena telah memperoleh pendidikan 

kewirausahaan, baik secara teori maupun praktik. Memulai suatu usaha juga 

dibutuhkan kepercayaan terhadap kemampuan yang ada dalam diri bahwa 

usahanya akan berhasil. Oleh karena itu, berwirausaha tidak hanya membutuhkan 

motivasi, tetapi juga efikasi diri untuk menghasilkan sesuatu yang berpotensi. 

Ketika individu yakin bahwa mereka mampu dalam berwirausaha dan 

menghadapi segala risiko, maka akan dapat menumbuhkan motivasi berwirausaha 

sehingga individu akan terus berusaha dalam mencapai tujuannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diatas mengenai pengaruh 

entrepreneur knowledge, entrepreneur skill, dan entrepreneur motivation terhadap 

entrepreneurial intention mahasiswi menjadi muslimah preneur dengan self 

efficacy sebagai variabel mediasi studi pada mahasiswi perguruan tinggi Kota 

Malang, dengan menggunakan pendekatan Structural Equation Model (SEM) 

berbasis Partial Least Square (PLS) dapat disimpulkan bahwa : 

1. Entrpreneur knowledge tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

entrepreneurial intention mahasiswi. Hal ini menunjukkan jika entrepreneur 

knowledge ditingkatkan tidak mempengaruhi entrepreneurial intention 

mahasiswi. 

2. Entrepreneur skill tidak berpengaruh secara signifikan terhadap entrepreneurial 

intention mahasiswi. Hal ini menujukkan jika entrepreneur skill ditingkatkan 

tidak mempengaruhi entrepreneurial intention mahasiswi. 

3. Entrepreneur motivation berpengaruh secara signifikan terhadap 

entrepreneurial intention. Hal ini menujukkan jika entrepreneur motivation 

yang dimiliki oleh mahasiswi mempengaruhi entrepreneurial intention 

mahasiswi. 

4. Self efficay berpengaruh secara signifikan terhadap entrepreneurial intention. 

Hal ini menujukkan jika self efficacy yang dimiliki oleh mahasiswi 

mempengaruhi entrepreneurial intention mahasiswi. 

5. Self efficacy tidak memediasi entrepreneur knowledge terhadap entrepreneurial 

intention. Hal ini menunjukkan jika entrepreneur knowledge yang dimiliki oleh 

mahasiswi dengan ada atau tidaknya self efficacy tidak dapat mempengaruhi 

entrepreneurial intention. 

6. Self efficacy memediasi entrepreneur skill terhadap entrepreneurial intention. 

Hal ini menunjukkan jika tingginya self efficacy yang dimiliki oleh mahasiswi 

ditambah dengan entrepreneur skill, maka akan mempengaruhi entrepreneurial 

intention mahasiswi. 
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7. Self efficacy memediasi entrepreneur motivation terhadap entrepreneurial 

intention. Hal ini menunjukkan jika tingginya self efficacy yang dimiliki oleh 

mahasiswi ditambah dengan entrepreneur motivation, maka akan 

mempengaruhi entrepreneurial intention mahasiswi. 

5.2 Saran  

 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan beberapa saran 

yang dapat dipertimbangkan di masa yang akan datang sebagai berikut : 

1. Bagi Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta 

 Diharapkan kepada perguruan tinggi baik negeri maupun swasta dapat 

membantu meningkatkan niat menjadi wirausaha terutama pada lingkungan 

mahasiswi. Sehingga implikasi pada hasil temuan penelitian ini dinyatakan bahwa 

tidak terdapat pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap niat seorang 

mahasiswi dalam berwirausaha, dengan alasan bahwa menjadi entrepreneur bukan 

merupakan pilihan karir alternative. Selanjutnya implikasi pada hasil temuan 

penelitian ini dinyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh keterampilan 

kewirausahaan mahasiswi dalam berwirausaha, dengan alasan bahwa keterampilan 

yang sudah diperoleh tidak mampu untuk mengembangkan dirinya dalam 

mengelola sebuah bisnis baru. Sehingga peran dari perguruan tinggi terkait 

pengetahuan dan keterampilan berwirausaha seorang mahasiswi dapat ditingkatkan 

dengan memfasilitasi kegiatan-kegiatan yang dapat menumbuhkan pengetahuan 

dan keterampilan secara nyata. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Adanya keterbatasan penulis dalam melakukan penelitian, menjadi hal yang 

harus dikembangkan lagi pada penelitian selanjutnya. Agar ilmu dapat terus 

diluaskan dan tidak berhenti pada satu laporan tugas akhir saja. Saran bagi peneliti 

selanjutnya, sebaiknya menggunakan sampel yang lebih besar dan menambah 

variabel independen yang mempengaruhi niat  mahasiswa   menjadi wirausaha.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

Dengan hormat,  

 Saya Zulfa Nur Diana mahasiswi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi 

Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. Saat ini saya sedang 

menyelesaikan tugas akhir dengan judul “Pengaruh Entrepreneur Knowledge, 

Entrepreneur Skill, dan Entrepreneur Motivation terhadap Entrepreneurial Intention 

Mahasiswi Menjadi Muslimah Preneur Dengan Self Efficacy Sebagai Variabel Mediasi 

(Studi Pada Mahasiswi Perguruan Tinggi Kota Malang)”. Saya mengharapkan 

Saudara/i untuk mengisi kuesioner yang telah disediakan.data yang telah didapatkan 

akan terjamin kerahasiaannya dan data tersebut hanya digunakan untuk keperluan 

penelitian ini 

A. Identitas Responden 

1. Asal Universitas  :       Universitas Islam Negeri (UIN) Malang    

                                               Universitas Brawijaya (UB) 

                                               Univeristas Negeri Malang (UM) 

                                               Universitas Islam Malang (UNISMA) 

                                               Universitas Muhammadiyah Malang (UMM) 

                                               Universitas Widyagama 

                                               Universitas Wisnuwardhana 

                                               Politeknik Negeri Malang (Polinema) 

                                               Politeknik Kesehatan K. M. (Polkesma) 

                                               Institut Asia Malang 

                                               ITSK Dr Soepraoen 

                                               STIE Malang 

2. Fakultas   :       Ekonomi Bisnis                 Non Ekonomi Bisnis 

3. Usia   :        17-20           21-25           26-30 

4. Pekerjaan Orang tua  :        Karyawan Swasta                 Pegawai Negeri       
K 
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             Wiraswasta/Wirausaha         Pensiunan 

5. Sudah Memilik Usaha Sendiri :           Ya          Tidak                                            

B. Petunjuk Pengisian dan Pertanyaan  

     Diharapkan Saudara/i memberikan jawaban atas pertanyaan yang telah diajukan. 

Berilah tanda ( √ ) pada kolom jawaban yang sesuai dengan pendapat anda. Berikut ini 

merupakan alternatif jawaban yang menentukan skor dari setiap pertanyaan, yaitu :  

SS : Sangat Setuju    TS : Tidak Setuju  

S   : Setuju     STS : Sangat Tidak Setuju  

N  : Netral  

 

i. Entrepreneur Knowledge (X1) 

No Pertanyaan SS S N TS STS 

1. 

Melalui pengetahuan kewirausahaan, saya 

belajar metode untuk menghasilkan ide 

dasar usaha 

     

2. 

Melalui pengetahuan kewirausahaan 

memungkinkan saya untuk mengenali 

pilihan karir alternative 

     

3. 

Pengetahuan kewirausahaan memungkinkan 

saya untuk mengidentifikasi karakteristik 

pengusaha sukses (misalnya pengambilan 

risiko, proaktif, inovatif, dll.) 

     

4. 

Pengetahuan kewirausahaan meningkatkan 

kesadaran saya akan berbagai bentuk bisnis 

yang dapat saya dirikan (yaitu kepemilikan 

tunggal, kemitraan, dll.) 
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5. 

Pengetahuan kewirausahaan telah 

meningkatkan pemahaman saya tentang 

berbagai sumber sehingga saya dapat 

memperoleh dana untuk memulai bisnis 

baru 

     

 

 

 

 

 

 

6. 

Pengatahuan kewirausahaan meningkatkan 

kemapuan saya untuk lebih memahami 

peluang bisnis di lingkungan saya 

     

 

ii. Entrepreneur Skill (X2) 

No Pertanyaan SS S N 

No Pertanyaan SS S KS TS STS 

1. Kemampuan kewirausahaan telah 

memberdayakan saya untuk memecahkan 

masalah ekonomi dan sosial di lingkungan 

saya  

      

       
2. Saya memperoleh keterampilan dan 

kompetensi yang diperlukan untuk 

mendirikan, mengembangkan dan 

mengelola bisnis baru 

     

3. Kemampuan kewirausahaan meningkatkan 

kesadaran saya akan tugas dan hak 

wirausaha serta komitmen mereka terhadap 

stakeholder 

     

4. Kemampuan kewirausahaan memberi saya 

rasa kemandirian untuk memulai usaha 

     

 

TS STS 

1. Kemampuan kewirausahaan telah 

memberdayakan saya untuk memecahkan 

masalah ekonomi dan sosial di lingkungan 

saya  

     

2. Saya memperoleh keterampilan dan 

kompetensi yang diperlukan untuk 

mendirikan, mengembangkan dan 

mengelola bisnis baru 

     

3. Kemampuan kewirausahaan meningkatkan 

kesadaran saya akan tugas dan hak 

wirausaha serta komitmen mereka terhadap 

stakeholder 

     

4. Kemampuan kewirausahaan memberi saya 

rasa kemandirian untuk memulai usaha 
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iii. Entrepreneur Motivation (X3) 

No Pertanyaan SS S N TS STS 

1. Saya mempertimbangkan untuk 

berinvestasi pada usaha sebagai pilihan 

karir 

     

2. Saya akan memulai bisnis sendiri, 

karena ingin mandiri 

     

3. Saya ingin memulai bisnis sendiri untuk 

mewujudkan ide saya 

     

4. Saya ingin memulai bisnis agar menjadi 

lebih baik secara finansial 

     

      
5. Saya ingin memulai bisnis agar menjadi 

orang yang sukses  

     

6. Saya ingin memulai bisnis agar dapat 

membantu orang lain 

     

7. Saya ingin memulai bisnis, karena ingin 

menerapkan perintah agama 

     

 

iv. Self Efficacy (Z) 

No Pertanyaan SS S N TS STS 

1. Saya percaya bahwa saya mampu 

mengidentifikasi peluang bisnis baru 

dengan sukses 

     

2. Saya percaya bahwa saya mampu 

menciptkan produk barus dengan sukses 

     

3. Saya percaya bahwa saya mampu 

berpikir kreatif 

     

4. Saya percaya bahwa saya mampu 

menjual suatu ide 
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v. Entrepreneurial Intention (Y) 

No Pertanyaan SS S N TS STS 

1. Saya siap melakukan apa saja untuk 

menjadi wirausaha 

     

2. Tujuan profesional saya adalah menjadi 

wirausaha 

     

3. Saya bertekad untuk membuat usaha bisnis 

di masa depan 

     

      
5. Saya sudah sangat serius memikirkan 

memulai sebuah usaha 

     

6. Saya mempunyai niat untuk memulai usaha 

suatu hari nanti 

     

7. Saya bermaksud untuk memulai sebuah 

usaha dalam lima tahun kelulusan 
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Lampiran 2. Data Penelitian 

Entrepreneur Knowledge (X1) 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 

1 4 4 4 4 4 4 

2 4 4 4 5 4 4 

3 4 4 4 5 3 3 

4 4 3 5 4 4 4 

5 4 3 4 4 3 3 

6 4 4 4 5 4 4 

7 4 3 4 5 3 4 

8 5 5 5 5 5 5 

9 4 4 4 4 2 3 

10 3 3 3 3 3 3 

11 2 3 4 5 4 5 

12 4 5 4 4 4 4 

13 4 4 4 4 4 4 

14 5 5 5 5 5 5 

15 4 3 3 3 3 3 

16 4 5 4 4 4 5 

17 4 5 4 4 4 4 
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18 5 5 5 5 5 5 

19 4 4 3 4 3 4 

20 3 4 3 3 3 3 

21 4 4 5 4 4 5 

22 5 5 5 5 5 5 

23 5 4 5 4 5 4 

24 4 3 3 4 3 2 

25 4 4 4 4 5 4 

26 4 4 4 4 5 4 

27 4 4 3 4 3 3 

28 4 4 4 4 4 4 

29 3 3 4 4 3 2 

30 5 5 5 5 4 5 

31 4 4 4 4 4 4 

32 5 5 5 5 5 5 

33 4 3 4 4 4 4 

34 4 5 3 4 4 4 

35 5 5 4 5 3 4 

36 5 5 5 5 4 5 

37 5 4 5 5 4 3 
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38 4 5 3 3 2 4 

39 4 4 4 4 4 5 

40 5 5 5 5 5 5 

41 5 5 5 5 4 5 

42 5 5 4 5 3 4 

43 5 4 4 5 4 5 

44 4 4 4 4 5 4 

45 5 5 4 4 3 4 

46 4 5 5 5 5 5 

47 4 3 3 3 4 3 

48 4 4 4 3 4 4 

49 5 5 3 5 4 5 

50 5 5 5 5 5 5 

51 4 3 3 4 4 5 

52 5 5 4 5 5 4 

53 4 3 3 3 3 3 

54 5 5 5 5 5 5 

55 3 3 4 4 4 3 

56 3 3 2 3 3 3 

57 5 5 5 5 4 4 
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58 4 4 4 4 4 4 

59 4 4 4 4 4 4 

60 5 3 4 5 4 4 

61 3 5 3 5 4 3 

62 4 4 4 4 4 4 

63 5 5 5 5 3 4 

64 5 5 5 5 5 5 

65 3 4 3 4 5 4 

66 4 4 4 4 4 4 

67 5 3 4 5 4 5 

68 5 5 5 5 4 5 

69 5 5 5 5 5 5 

70 3 3 3 3 3 3 

71 4 4 4 4 4 5 

72 4 4 4 4 3 4 

73 4 3 4 4 3 4 

74 3 4 3 4 3 4 

75 4 4 4 4 4 4 

76 4 4 4 4 3 3 

77 5 5 5 5 5 5 
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78 5 5 4 4 5 5 

79 5 5 5 5 5 5 

80 5 5 5 5 4 4 

81 5 5 5 5 4 5 

82 4 3 3 4 4 3 

83 5 5 5 5 5 5 

84 4 4 5 4 4 5 

85 4 4 4 4 4 3 

86 5 5 4 4 4 4 

87 3 3 3 4 3 3 

88 5 5 5 5 4 4 

89 4 5 5 4 4 4 

90 4 3 4 4 3 3 

91 5 5 4 5 5 4 

92 3 3 2 3 1 1 

93 5 4 5 5 3 4 

94 5 5 4 5 4 5 

95 4 4 4 5 4 4 

96 4 4 4 4 4 4 

97 5 4 4 4 4 4 



 

112 

 

98 4 3 3 3 4 3 

99 4 4 4 4 3 4 

100 5 5 5 5 4 3 

101 4 5 5 4 4 4 

102 5 4 4 4 4 4 

103 4 4 5 5 3 3 

104 4 3 3 5 3 3 

105 5 4 4 4 4 4 

106 4 5 4 4 4 4 

107 3 2 5 3 4 3 

108 4 4 4 5 3 4 

109 4 4 3 4 4 4 

110 5 4 3 4 4 5 

111 5 4 4 3 3 3 

112 5 3 1 3 3 5 

113 5 4 4 3 3 4 

114 3 3 3 3 3 3 

115 5 4 5 4 4 4 

116 4 5 3 5 4 4 

117 5 4 4 4 4 4 
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118 4 4 4 4 4 3 

119 5 5 5 5 4 4 

120 5 4 3 4 4 4 

121 5 4 5 4 5 5 

122 5 4 5 5 3 5 

123 5 3 4 5 4 4 

124 4 4 3 4 3 4 

125 4 5 5 4 4 5 

126 4 5 5 5 5 5 

127 5 4 5 5 4 4 

128 5 5 4 5 5 5 

129 5 4 4 4 3 4 

130 4 4 4 4 4 4 

131 5 4 4 4 3 3 

132 4 4 3 4 4 4 

133 4 4 4 4 3 4 

134 4 4 3 4 2 5 

135 4 4 3 3 3 4 

136 4 5 4 4 4 4 

137 4 4 5 5 4 4 
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138 4 4 4 5 4 4 

139 5 5 5 5 5 5 

140 3 4 3 3 3 4 

141 3 3 3 3 3 3 

142 4 4 3 3 2 3 

143 5 4 2 1 5 1 

144 4 4 4 4 4 4 

145 4 5 5 5 5 4 

146 5 5 5 5 5 5 

147 5 5 5 5 4 4 

148  4 4 4 3 3 

149 5 5 5 5 5 5 

150 5 5 5 5 5 5 

151 5 5 5 5 4 5 

152 4 2 3 1 4 3 

153 4 4 4 4 2 2 

154 5 5 5 4 5 5 

155 5 4 4 4 4 5 

156 4 5 5 3 5 4 

157 5 4 4 5 4 4 
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158 4 4 3 3 4 4 

159 4 4 3 4 4 4 

160 5 5 5 4 5 4 

161 3 4 3 5 5 4 

162 5 5 4 5 3 5 

163 4 5 4 5 4 5 

164 5 5 4 5 5 5 

165 5 5 5 5 4 4 

166 5 4 5 5 4 5 

167 5 5 5 5 5 5 

168 4 4 4 4 4 4 

169 5 3 3 3 2 2 

170 4 4 3 4 4 3 

171 5 5 4 5 3 4 

172 5 3 3 4 3 3 

173 5 5 5 5 5 5 

174 3 3 2 3 4 5 

175 4 4 4 4 3 4 

176 4 4 5 4 4 4 

177 5 2 5 4 5 4 



 

116 

 

178 4 4 4 5 4 5 

179 5 5 5 5 5 5 

180 3 3 3 3 3 4 

181 5 5 5 5 5 5 

182 4 5 4 5 4 5 

183 5 5 5 5 5 5 

184 4 4 4 5 4 5 

185 3 5 4 3 4 3 

186 5 4 3 5 3 3 

187 5 5 4 5 5 5 

188 4 5 5 5 4 4 

189 5 4 5 3 3 3 

190 4 4 4 4 3 3 

191 4 4 4 4 4 4 

192 5 5 5 5 5 5 

193 4 4 4 4 4 4 

194 5 5 5 5 5 5 

195 3 3 3 3 3 3 

196 2 3 3 3 3 3 

197 4 2 2 2 2 2 
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198 5 5 5 5 5 5 

199 3 3 4 4 3 4 

200 5 5 5 4 5 4 

 

Entrepreneur Skill (X2) 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 

1 4 4 4 4 

2 5 5 3 5 

3 3 3 5 4 

4 4 4 5 3 

5 4 3 4 2 

6 5 4 4 5 

7 4 5 4 5 

8 5 5 4 5 

9 3 3 4 3 

10 3 3 4 3 

11 5 4 3 2 

12 4 4 4 4 

13 5 5 4 4 

14 5 5 5 5 

15 3 4 3 3 

16 4 4 4 5 

17 4 4 3 3 

18 5 4 4 4 

19 4 4 3 3 

20 3 4 4 5 
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21 4 5 4 5 

22 5 5 5 5 

23 5 5 5 5 

24 2 3 2 2 

25 5 4 4 4 

26 3 4 3 5 

27 3 3 4 2 

28 4 4 5 5 

29 3 3 2 3 

30 5 5 4 4 

31 4 4 3 3 

32 4 4 4 4 

33 3 4 3 4 

34 5 4 3 4 

35 3 3 3 3 

36 5 5 3 5 

37 5 4 5 3 

38 4 4 3 5 

39 4 4 5 3 

40 5 5 5 5 

41 5 5 5 5 

42 5 4 5 5 

43 4 4 5 5 

44 4 4 3 4 

45 4 4 3 4 

46 5 5 5 4 

47 3 3 5 3 
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48 4 4 4 4 

49 4 5 4 5 

50 5 5 5 5 

51 5 5 5 3 

52 5 5 3 3 

53 3 3 3 4 

54 5 5 5 5 

55 3 4 4 4 

56 4 3 3 4 

57 4 5 3 4 

58 4 4 4 5 

59 4 4 4 4 

60 4 4 3 3 

61 3 4 3 2 

62 4 4 4 4 

63 4 5 4 4 

64 5 5 5 5 

65 5 4 4 5 

66 4 4 4 4 

67 4 5 5 5 

68 5 5 4 5 

69 5 5 5 5 

70 3 3 3 2 

71 4 4 4 4 

72 4 3 3 3 

73 4 3 4 3 

74 2 5 4 5 
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75 4 4 4 5 

76 4 4 3 2 

77 5 5 5 5 

78 4 5 5 5 

79 5 5 5 5 

80 5 3 5 4 

81 5 5 5 3 

82 4 5 3 2 

83 4 5 3 5 

84 5 4 4 4 

85 3 3 4 3 

86 4 5 3 3 

87 3 4 4 4 

88 4 4 3 3 

89 3 3 3 4 

90 3 3 3 4 

91 5 5 4 4 

92 2 2 4 2 

93 4 5 4 5 

94 4 5 5 5 

95 3 3 4 4 

96 4 4 4 4 

97 4 5 4 4 

98 4 3 4 4 

99 5 4 3 4 

100 4 4 4 4 

101 4 4 4 4 
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102 4 5 5 4 

103 3 4 4 4 

104 3 4 3 5 

105 4 4 4 3 

106 4 4 4 4 

107 5 4 4 3 

108 4 4 5 5 

109 4 4 4 3 

110 4 5 3 5 

111 4 4 4 4 

112 4 5 5 5 

113 4 5 4 3 

114 3 3 3 3 

115 4 4 4 5 

116 5 4 3 3 

117 5 4 3 4 

118 3 4 2 4 

119 5 5 4 4 

120 4 4 3 4 

121 4 5 4 4 

122 4 5 3 5 

123 4 5 3 3 

124 4 3 3 4 

125 4 5 4 5 

126 4 5 5 5 

127 4 4 3 2 

128 5 5 5 5 



 

122 

 

129 3 4 3 5 

130 4 4 4 4 

131 4 5 4 4 

132 2 5 5 4 

133 3 3 4 2 

134 2 3 3 5 

135 4 3 3 3 

136 4 5 5 4 

137 4 4 3 3 

138 4 4 4 4 

139 5 5 5 5 

140 4 5 3 2 

141 3 3 3 3 

142 3 5 2 4 

143 5 4 2 5 

144 4 4 4 4 

145 4 5 4 5 

146 5 4 4 4 

147 4 4 4 5 

148 4 3 3 2 

149 5 5 5 5 

150 5 5 4 4 

151 5 5 4 5 

152 4 2 3 4 

153 2 2 4 4 

154 4 4 5 5 

155 3 3 5 4 
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156 3 5 5 5 

157 4 5 5 4 

158 4 4 4 4 

159 4 5 4 4 

160 5 5 5 5 

161 3 5 4 4 

162 5 4 4 4 

163 4 5 4 5 

164 5 5 4 5 

165 3 4 4 5 

166 4 5 4 5 

167 5 5 3 5 

168 4 4 3 5 

169 4 3 3 3 

170 3 5 4 3 

171 5 4 3 4 

172 4 4 4 4 

173 5 5 5 5 

174 2 4 2 3 

175 4 4 4 4 

176 5 5 5 5 

177 3 4 5 4 

178 5 5 4 3 

179 5 5 5 5 

180 3 3 4 3 

181 5 5 5 5 

182 5 5 3 3 
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183 5 5 5 5 

184 4 5 4 5 

185 5 4 4 5 

186 5 4 3 4 

187 5 5 5 5 

188 4 5 4 5 

189 4 2 2 5 

190 3 3 4 5 

191 4 4 3 5 

192 5 5 5 4 

193 4 4 4 3 

194 5 5 5 5 

195 3 3 4 2 

196 3 3 3 3 

197 2 3 3 3 

198 5 5 5 5 

199 3 4 5 5 

200 4 5 5 5 
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Entrepreneur Motivation (X3) 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 

1 4 4 4 4 4 4 5 

2 3 5 4 5 4 5 5 

3 5 4 4 4 4 4 4 

4 5 3 4 4 4 4 4 

5 4 2 3 3 3 3 3 

6 4 5 5 4 4 5 5 

7 4 5 5 5 5 5 5 

8 4 5 5 5 5 5 4 

9 4 3 3 3 2 4 3 

10 4 3 3 2 3 3 3 

11 3 2 3 4 4 5 3 

12 4 4 4 4 4 4 4 

13 4 4 5 5 5 4 3 

14 5 5 5 5 5 5 5 

15 3 3 3 3 3 4 3 

16 4 5 4 4 4 5 4 

17 3 3 3 3 3 3 3 

18 4 4 3 5 5 5 2 

19 3 3 4 4 4 4 2 

20 4 5 5 4 5 5 2 

21 4 5 5 4 5 4 4 

22 5 5 5 5 5 5 5 

23 5 5 4 4 4 4 5 

24 2 2 2 2 2 2 2 

25 4 4 4 3 4 5 5 
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26 3 5 4 5 5 5 3 

27 4 2 2 3 2 3 2 

28 5 5 5 5 5 5 5 

29 2 3 3 3 4 4 3 

30 4 4 4 5 4 3 3 

31 3 3 3 3 3 4 4 

32 4 4 4 4 4 4 5 

33 3 4 4 3 4 4 3 

34 3 4 5 4 4 5 4 

35 3 3 3 3 3 3 3 

36 3 5 5 5 5 5 4 

37 5 3 4 5 4 5 4 

38 3 5 5 4 5 5 5 

39 5 3 3 4 5 4 4 

40 5 5 5 5 5 5 5 

41 5 5 5 5 5 5 5 

42 5 5 5 5 5 5 5 

43 5 5 5 5 5 5 5 

44 3 4 4 4 4 4 4 

45 3 4 4 5 5 5 2 

46 5 4 4 4 4 4 2 

47 5 3 4 5 4 5 3 

48 4 4 4 4 4 4 4 

49 4 5 5 5 5 5 5 

50 5 5 5 5 5 5 5 

51 5 3 3 5 5 5 5 

52 3 3 4 4 5 5 4 
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53 3 4 4 4 4 4 3 

54 5 5 5 5 5 5 5 

55 4 4 4 4 4 4 4 

56 3 4 4 4 3 5 3 

57 3 4 4 4 5 5 3 

58 4 5 4 5 5 5 4 

59 4 4 4 4 4 4 4 

60 3 3 3 4 5 3 4 

61 3 2 2 4 5 4 4 

62 4 4 4 4 4 4 4 

63 4 4 4 5 5 5 4 

64 5 5 5 5 5 5 5 

65 4 5 5 5 5 5 5 

66 4 4 4 4 4 4 4 

67 5 5 5 3 3 3 3 

68 4 5 5 5 5 5 5 

69 5 5 5 5 5 5 5 

70 3 2 2 2 2 2 2 

71 4 4 5 5 5 5 5 

72 3 3 3 3 3 3 3 

73 4 3 4 4 3 3 3 

74 4 5 5 5 5 5 4 

75 4 5 5 5 5 5 4 

76 3 2 4 5 5 4 4 

77 5 5 5 1 5 5 5 

78 5 5 5 5 5 5 5 

79 5 5 5 5 5 5 5 
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80 5 4 4 4 5 3 2 

81 5 3 4 4 5 5 5 

82 3 2 3 2 3 3 2 

83 3 5 5 5 5 5 5 

84 4 4 5 5 5 5 5 

85 4 3 4 5 5 5 4 

86 3 3 4 4 4 4 4 

87 4 4 3 4 3 4 4 

88 3 3 3 4 5 5 3 

89 3 4 4 5 5 5 3 

90 3 4 3 3 3 4 3 

91 4 4 4 4 4 4 4 

92 4 2 2 2 2 2 2 

93 4 5 5 5 5 5 3 

94 5 5 5 5 5 5 5 

95 4 4 4 4 5 4 4 

96 4 4 4 4 4 4 4 

97 4 4 4 4 4 4 4 

98 4 4 4 4 4 4 4 

99 3 4 4 5 4 4 4 

100 4 4 4 4 4 4 3 

101 4 4 5 5 5 5 5 

102 5 4 5 5 5 5 5 

103 4 4 4 5 4 5 4 

104 3 5 4 5 5 5 5 

105 4 3 4 4 4 4 4 

106 4 4 5 5 5 5 5 
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107 4 3 4 3 5 2 3 

108 5 5 5 5 5 5 4 

109 4 3 4 4 4 4 3 

110 3 5 5 5 5 5 5 

111 4 4 4 4 4 4 4 

112 5 5 5 5 5 5 5 

113 4 3 4 3 3 4 3 

114 3 3 3 3 3 3 3 

115 4 5 5 5 5 5 5 

116 3 3 3 3 3 4 3 

117 3 4 4 4 4 4 4 

118 2 4 4 4 4 4 4 

119 4 4 5 5 5 5 5 

120 3 4 4 4 4 4 3 

121 4 4 5 4 4 4 3 

122 3 5 5 5 5 5 5 

123 3 3 3 5 4 5 3 

124 3 4 4 4 4 4 4 

125 4 5 4 5 5 5 5 

126 5 5 5 5 5 5 5 

127 3 2 3 4 4 4 3 

128 5 5 5 5 5 5 5 

129 3 5 4 4 5 5 5 

130 4 4 4 4 4 4 4 

131 4 4 4 5 5 5 4 

132 5 4 3 4 5 4 3 

133 4 2 3 2 2 3 3 
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134 3 5 5 4 4 4 3 

135 3 3 3 4 4 4 4 

136 5 4 4 5 5 5 4 

137 3 3 3 4 4 4 5 

138 4 4 4 4 4 5 4 

139 5 5 5 5 5 5 5 

140 3 2 4 3 5 5 4 

141 3 3 3 3 3 3 3 

142 2 4 4 4 4 3 3 

143 2 5 5 5 4 5 5 

144 4 4 4 4 4 4 4 

145 4 5 5 5 5 5 4 

146 4 4 4 5 5 5 5 

147 4 5 5 5 5 5 4 

148 3 2 4 5 5 5 2 

149 5 5 5 5 5 5 5 

150 4 4 5 5 5 5 5 

151 4 5 5 5 5 5 3 

152 3 4 2 4 5 5 5 

153 4 4 3 4 4 4 4 

154 5 5 5 4 5 5 5 

155 5 4 5 5 5 4 5 

156 5 5 5 5 5 5 5 

157 5 4 5 5 5 5 4 

158 4 4 4 4 4 4 4 

159 4 4 5 4 5 5 4 

160 5 5 5 5 5 5 5 
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161 4 4 5 4 5 5 3 

162 4 4 4 4 4 4 3 

163 4 5 4 5 4 5 4 

164 4 5 5 5 5 5 4 

165 4 5 5 5 5 5 4 

166 4 5 5 5 4 4 5 

167 3 5 5 5 5 5 5 

168 3 5 5 5 5 5 5 

169 3 3 3 3 4 4 4 

170 4 3 3 3 5 5 5 

171 3 4 4 5 5 5 4 

172 4 4 4 4 4 4 4 

173 5 5 5 5 5 5 5 

174 2 3 2 4 3 3 2 

175 4 4 4 4 4 4 4 

176 5 5 5 5 5 2 3 

177 5 4 3 5 4 5 4 

178 4 3 3 3 4 3 3 

179 5 5 5 5 5 5 5 

180 4 3 3 3 4 4 4 

181 5 5 5 5 5 5 5 

182 3 3 4 5 5 5 4 

183 5 5 5 5 5 5 5 

184 4 5 4 5 4 5 4 

185 4 5 4 3 4 4 5 

186 3 4 4 5 3 3 3 

187 5 5 5 5 5 5 4 
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188 4 5 4 4 5 5 4 

189 2 5 5 5 5 5 5 

190 4 5 5 3 4 3 5 

191 3 5 5 5 5 5 5 

192 5 4 5 5 5 5 5 

193 4 3 4 4 4 4 4 

194 5 5 5 5 5 5 5 

195 4 2 3 3 3 3 3 

196 3 3 3 3 3 3 3 

197 3 3 2 3 4 5 3 

198 5 5 5 5 5 5 5 

199 5 5 5 5 5 3 3 

200 5 5 5 4 4 5 5 

 

Self Efficacy (Z) 

 Z1 Z2 Z3 Z4 

1 4 5 4 4 

2 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 

4 3 4 4 4 

5 3 3 4 4 

6 4 4 5 5 

7 5 5 5 4 

8 5 5 5 4 

9 2 2 3 2 

10 3 3 3 3 

11 3 3 4 3 
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12 4 4 5 4 

13 5 5 5 5 

14 5 5 5 5 

15 2 3 3 3 

16 5 3 4 4 

17 4 3 4 4 

18 4 4 4 4 

19 3 3 2 4 

20 4 4 4 4 

21 4 4 4 4 

22 5 5 5 5 

23 4 5 5 5 

24 2 2 2 2 

25 5 4 4 5 

26 4 4 4 4 

27 3 3 3 3 

28 5 5 5 5 

29 3 4 4 3 

30 4 5 5 5 

31 3 3 3 3 

32 3 4 4 4 

33 3 4 4 3 

34 4 4 5 4 

35 2 3 3 3 

36 5 5 5 5 

37 4 3 3 3 

38 4 5 5 5 
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39 4 4 4 4 

40 5 5 5 5 

41 5 5 5 5 

42 5 5 5 5 

43 5 4 5 5 

44 3 3 4 3 

45 4 4 4 4 

46 4 4 4 4 

47 5 4 4 4 

48 4 4 4 4 

49 4 5 5 4 

50 5 5 5 5 

51 5 5 5 5 

52 4 4 5 4 

53 4 3 4 4 

54 5 5 5 5 

55 3 3 4 3 

56 4 3 4 3 

57 4 4 5 5 

58 4 4 4 4 

59 4 4 4 4 

60 4 4 5 5 

61 4 3 2 2 

62 4 4 4 4 

63 4 5 5 4 

64 5 5 5 5 

65 5 5 5 5 
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66 4 4 4 4 

67 5 5 5 5 

68 5 4 5 5 

69 5 5 5 5 

70 3 3 3 3 

71 4 5 5 5 

72 3 3 3 3 

73 3 3 4 4 

74 5 4 4 4 

75 5 5 5 5 

76 3 4 4 4 

77 5 5 5 5 

78 4 5 5 5 

79 5 5 5 5 

80 5 5 5 5 

81 4 3 3 3 

82 3 3 3 4 

83 5 5 5 5 

84 4 4 4 4 

85 3 3 3 4 

86 4 4 4 4 

87 4 4 4 4 

88 5 5 5 5 

89 4 4 4 4 

90 3 3 3 3 

91 4 5 4 4 

92 3 3 3 3 
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93 5 5 5 5 

94 5 5 5 5 

95 4 4 4 4 

96 4 4 4 4 

97 4 4 4 4 

98 4 4 4 4 

99 4 4 4 4 

100 4 5 4 4 

101 4 4 5 4 

102 4 4 4 4 

103 4 4 5 5 

104 3 4 4 4 

105 4 4 4 4 

106 5 5 5 4 

107 4 4 4 4 

108 4 4 4 4 

109 3 4 4 4 

110 5 5 4 5 

111 4 4 4 4 

112 4 3 3 3 

113 4 4 5 4 

114 3 3 3 3 

115 4 4 4 4 

116 3 3 4 4 

117 4 4 4 4 

118 4 4 4 4 

119 5 5 5 5 
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120 4 4 4 4 

121 5 5 4 4 

122 4 5 5 5 

123 4 4 3 4 

124 3 3 3 3 

125 3 4 5 4 

126 4 4 4 4 

127 3 3 3 3 

128 4 4 4 5 

129 4 4 5 4 

130 3 3 5 4 

131 3 3 4 4 

132 4 5 2 2 

133 3 3 3 3 

134 4 4 4 4 

135 3 2 3 2 

136 5 5 4 5 

137 4 4 4 3 

138 5 5 4 4 

139 5 5 5 5 

140 4 5 3 5 

141 3 3 3 3 

142 3 2 3 3 

143 2 3 5 4 

144 4 4 4 4 

145 5 5 5 4 

146 5 5 5 5 
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147 4 4 5 5 

148 2 3 3 3 

149 5 5 5 5 

150 4 5 5 5 

151 5 5 5 5 

152 3 3 2 3 

153 3 2 2 1 

154 4 4 4 5 

155 4 5 5 5 

156 5 5 5 5 

157 4 4 4 5 

158 4 4 4 4 

159 4 5 4 4 

160 5 5 5 5 

161 4 4 3 3 

162 4 5 5 5 

163 5 4 5 4 

164 5 5 5 5 

165 4 5 5 4 

166 4 4 5 5 

167 5 5 5 5 

168 5 5 5 5 

169 2 2 3 3 

170 4 3 4 4 

171 4 4 4 3 

172 4 4 3 4 

173 5 5 5 5 
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174 2 3 4 4 

175 4 4 4 4 

176 5 4 5 5 

177 5 3 3 4 

178 4 4 4 4 

179 5 5 5 5 

180 3 3 3 4 

181 5 5 5 5 

182 4 4 5 4 

183 5 5 5 5 

184 4 4 5 4 

185 5 4 3 5 

186 3 3 3 3 

187 5 5 5 5 

188 4 3 3 3 

189 5 5 5 5 

190 3 3 3 4 

191 4 4 5 4 

192 5 5 5 5 

193 4 4 4 4 

194 5 5 5 5 

195 3 3 3 3 

196 3 3 3 3 

197 2 2 3 3 

198 5 5 5 5 

199 3 3 4 4 

200 5 5 5 5 
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Entreprenurial Intention (Y) 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 

1 4 4 4 5 5 5 

2 5 4 4 5 5 3 

3 3 3 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 

5 3 2 3 2 3 3 

6 4 5 3 5 5 4 

7 4 3 5 4 5 5 

8 5 3 5 4 4 4 

9 4 2 2 2 2 2 

10 3 2 4 2 4 4 

11 3 1 3 2 4 5 

12 4 4 4 4 4 4 

13 5 5 5 5 5 5 

14 5 5 5 5 5 5 

15 2 1 3 1 3 2 

16 5 4 4 4 4 4 

17 4 3 4 4 4 4 

18 3 2 4 5 5 5 

19 2 2 3 2 4 4 

20 4 4 4 4 5 4 

21 5 5 4 2 4 2 

22 5 5 5 5 5 5 

23 5 5 4 5 4 5 

24 2 2 2 2 2 2 

25 4 5 5 4 4 5 
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26 4 3 4 3 3 4 

27 2 2 3 2 3 2 

28 4 5 5 4 5 5 

29 3 3 3 3 3 3 

30 4 3 5 4 4 5 

31 3 2 3 2 3 3 

32 4 3 4 3 4 4 

33 4 3 4 4 3 3 

34 4 3 5 3 4 3 

35 3 3 3 3 3 3 

36 5 5 5 5 5 5 

37 4 4 4 4 5 4 

38 5 5 5 4 5 1 

39 3 3 4 3 4 3 

40 5 5 5 5 5 5 

41 4 5 5 5 5 5 

42 5 5 5 3 5 5 

43 5 5 5 4 5 3 

44 3 4 4 3 4 3 

45 4 2 4 3 4 4 

46 3 3 4 3 4 3 

47 4 3 4 3 4 4 

48 4 4 4 4 4 4 

49 5 5 5 5 5 3 

50 5 5 5 5 5 5 

51 3 2 4 2 5 3 

52 3 3 5 5 5 5 
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53 4 4 4 4 4 3 

54 5 3 5 5 5 1 

55 3 4 3 4 4 4 

56 2 3 3 2 3 3 

57 3 4 4 4 4 5 

58 3 4 5 3 5 3 

59 4 4 3 3 3 3 

60 3 4 4 4 4 3 

61 2 1 3 2 4 4 

62 4 4 4 4 4 4 

63 4 4 4 5 5 3 

64 5 5 5 5 5 5 

65 4 5 5 5 5 4 

66 4 4 4 4 4 4 

67 2 2 3 2 5 5 

68 4 4 5 5 5 5 

69 5 5 5 5 5 5 

70 3 3 3 3 3 3 

71 5 5 5 5 5 5 

72 3 3 4 3 4 3 

73 3 3 4 3 3 3 

74 4 4 5 4 5 5 

75 5 5 5 4 5 4 

76 2 3 5 3 4 3 

77 5 3 5 5 5 5 

78 5 5 5 5 5 5 

79 5 5 5 5 5 3 
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80 5 5 5 5 5 5 

81 2 3 4 3 3 2 

82 2 2 3 2 3 3 

83 5 3 5 4 5 5 

84 4 5 5 5 5 5 

85 4 3 3 2 4 3 

86 3 3 5 4 5 5 

87 4 3 4 3 4 3 

88 4 4 4 4 4 4 

89 5 4 5 3 5 5 

90 3 3 3 3 3 3 

91 4 4 5 5 5 5 

92 2 2 2 2 2 2 

93 4 5 4 5 4 1 

94 5 4 5 4 5 5 

95 3 3 4 4 4 4 

96 4 4 4 4 4 4 

97 4 3 4 3 4 4 

98 4 4 4 3 4 4 

99 3 4 4 3 4 4 

100 3 3 4 3 5 3 

101 5 4 4 5 5 5 

102 5 4 4 4 5 4 

103 4 4 5 3 5 4 

104 5 4 4 4 5 3 

105 4 3 4 4 4 4 

106 4 4 5 5 5 5 
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107 5 4 3 3 3 3 

108 4 4 4 3 5 4 

109 3 3 4 3 4 3 

110 5 4 5 5 5 5 

111 3 3 4 3 4 4 

112 4 4 5 5 5 4 

113 4 4 3 4 4 3 

114 3 3 3 3 3 3 

115 4 4 4 3 4 4 

116 3 2 3 2 3 2 

117 4 4 4 4 4 4 

118 2 2 2 3 4 4 

119 5 5 5 5 5 5 

120 3 3 4 4 4 4 

121 4 3 4 4 4 2 

122 4 4 4 5 5 5 

123 3 3 4 3 4 5 

124 4 3 5 4 5 5 

125 4 4 5 4 5 4 

126 4 5 4 4 5 4 

127 2 2 2 2 3 2 

128 4 4 5 4 5 5 

129 3 4 4 4 5 4 

130 4 3 4 4 4 4 

131 4 4 5 3 5 4 

132 3 4 4 5 4 5 

133 3 3 3 3 3 3 



 

145 

 

134 4 5 5 5 5 5 

135 3 3 3 2 3 3 

136 5 5 5 5 5 5 

137 3 3 3 3 3 3 

138 4 4 5 4 4 4 

139 5 4 5 5 5 5 

140 2 4 4 4 5 3 

141 3 3 3 3 3 3 

142 3 3 4 3 4 4 

143 3 1 2 3 2 3 

144 4 4 4 4 4 4 

145 5 5 4 5 4 4 

146 4 4 5 5 5 5 

147 4 3 5 4 5 4 

148 3 2 4 4 4 4 

149 5 5 5 5 5 5 

150 1 4 5 4 5 5 

151 3 3 5 5 5 5 

152 3 2 4 3 2 4 

153 3 3 3 3 3 3 

154 4 4 4 5 5 5 

155 4 3 4 4 5 5 

156 5 5 5 5 5 3 

157 3 3 5 3 5 4 

158 3 3 3 3 3 3 

159 4 4 5 3 4 4 

160 4 5 5 5 5 3 
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161 3 4 5 5 5 3 

162 4 4 4 3 4 5 

163 5 4 5 4 5 4 

164 3 3 4 3 4 3 

165 5 4 4 5 5 5 

166 4 4 4 5 5 4 

167 5 5 5 5 5 1 

168 5 5 5 5 5 5 

169 2 2 3 2 3 4 

170 3 2 3 3 4 3 

171 3 5 5 5 5 5 

172 4 4 4 4 3 4 

173 5 5 5 5 5 5 

174 5 3 4 4 4 3 

175 4 4 4 4 4 4 

176 5 5 5 5 5 5 

177 5 4 4 5 2 5 

178 4 3 4 3 4 3 

179 5 5 5 5 5 5 

180 4 3 4 4 4 4 

181 5 5 5 5 5 5 

182 4 4 5 5 5 5 

183 5 5 5 5 5 5 

184 4 5 4 1 5 5 

185 5 5 4 3 3 4 

186 2 2 3 3 3 3 

187 5 5 5 5 5 5 



 

147 

 

188 4 4 3 4 4 5 

189 5 5 5 5 5 5 

190 4 3 4 4 4 4 

191 5 5 5 5 5 5 

192 5 5 5 5 5 5 

193 4 4 4 4 4 4 

194 5 5 5 5 5 5 

195 3 3 3 3 3 3 

196 3 3 3 3 3 3 

197 1 2 3 1 3 3 

198 5 5 5 3 5 5 

199 3 3 3 4 4 3 

200 5 5 5 4 5 5 

 

Lampiran 3. Hasil Output SmartPLS 

Model Fit 

 Saturated model Estimated model 

SPMR 0.064 00.64 

d_ULS 1.319 1.319 

d_G 0.684 0.684 

Chi-square 764.656 764.656 

NFI 0.799 0.799 
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Outer Model  

 

 

  Loading Factor 

Item 

Entr. 

Knowledge 

(X1) 

Entr. 

Skill 

(X2) 

Entr. 

Motivation 

(X3) 

Self 

Efficacy 

(Z) 

Entr. 

Intention 

(Y) 

Ket 

X1.1 0,801     Valid 

X1.2 0,811     Valid 

X1.3 0,729     Valid 

X1.4 0,81     Valid 

X1.5 0,799     Valid 

X1.6 0,774     Valid 

X2.1  0,824    Valid 

X2.2  0,846    Valid 

X2.3  0,778    Valid 

X2.4  0,832    Valid 

X3.1   0,538   Valid 

X3.2   0,833   Valid 
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X3.3   0,875   Valid 

X3.4   0,826   Valid 

X3.5   0,845   Valid 

X3.6   0,774   Valid 

X3.7   0,745   Valid 

Y1    0,808  Valid 

Y2    0,895  Valid 

Y3    0,877  Valid 

Y4    0,844  Valid 

Y5    0,841  Valid 

Z1     0,692 Valid 

Z2     0,879 Valid 

Z3     0,906 Valid 

Z4     0,857 Valid 

 

Average Variace Extracted (AVE) 

 Average Variace Extracted (AVE) 

E. Knowledge (X1) 0.621 

E. Skill (X2) 0.673 

E. Motivation (X3) 0.624 

Self Efficacy (Z) 0.716 

E. Intention (Y) 0.701 

 

Cross Loading 

 

 

 

 

 

 

 

E. 

Know

ledge 

(X1) 

E. Skill 

(X2

) 

E. 

Motivation 

(X3) 

Self Efficacy 

(Z) 

E.Intenti

on 

(Y) 

X1.1 0.801 0.631 0.521 0.416 0.518 

X1.2 0.811 0.589 0.472 0.442 0.553 

X1.3 0.729 0.522 0.480 0.396 0.483 

X1.4 0.810 0.622 0.535 0.554 0.561 
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Tabel R Square 

 R Square Presentase 

Self Efficacy (Z) 0.721 72% 

E.Intention (Y) 0.722 72% 

 

 

 

 

X1.5 0.799 0.575 0.482 0.487 0.546 

X1.6 0.774 0.590 0.413 0.414 0.459 

X2.1 0.601 0.824 0.519 0.482 0.591 

X2.2 0.639 0.846 0.570 0.616 0.619 

X2.3 0.606 0.778 0.457 0.439 0.566 

X2.4 0.608 0.832 0.577 0.523 0.602 

X3.1 0.411 0.473 0.538 0.459 0.488 

X3.2 0.471 0.495 0.833 0.694 0.693 

X3.3 0.547 0.588 0.875 0.745 0.749 

X3.4 0.522 0.506 0.826 0.626 0.606 

X3.5 0.525 0.547 0.845 0.672 0.660 

X3.6 0.430 0.464 0.774 0.541 0.590 

X3.7 0.451 0.598 0.745 0.574 0.520 

Y1 0.422 0.484 0.617 0.808 0.660 

Y2 0.421 0.475 0.658 0.859 0.694 

Y3 0.527 0.598 0.719 0.877 0.722 

Y4 0.471 0.525 0.631 0.844 0.662 

 Y5 0.588 0.585 0.747 0.841 0.723 

Z1 0.383 0.470 0.656 0.574 0.692 

Z2 0.594 0.657 0.704 0.733 0.879 

Z3 0.603 0.660 0.686 0.740 0.906 

Z4 0.618 

C

o

m

p

o

s

i

t

e 

R

e

l

i

a

b

i

0.62 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

0.661 0.684 0.857 

n

g

c

g

c

h

m

c

g
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Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 

 

 

 

 

 

 

 

Path Coefficients 

 
Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P   

Values 

E. Knowledge (X1) -> 

E. Intention (Y) 
-0.011 -0.012 0.065 0.165 0.869 

E. Skill  (X2) -> 

E. Intention (Y) 
0.034 0.037 0.065 0.525 0.600 

E. Motivation (X3) -> 

E. Intention (Y) 
0.393 0.393 0.073 5.356 0.000 

E. Knowledge (X1) -> 

Self Efficacy (Z) 0.109 0.109 0.070 1.557 0.119 

E. Skill (X2) -> Self 

Efficacy (Z) 
0.282 0.283 0.071 3.981 0.000 

E. Motivation (X3) -> 

Self Efficacy (Z) 
0.557 0.557 0.056 10.019 0.000 

Self Efficacy (Z) -> E. 

Intention  (Y) 
0.484 0.484 0.075 6.494 0.000 

 

   Composite 

Reliability 

Cronbach’s 

Alpha 

Entrepreneur Knowledge (X1) 0.908 0.878 

Entrepreneur Skill (X2) 0.892 0.838 

Entrepreneur Motivation (X3) 0.907 0.874 

Self Efficacy  (Z) 0.927 0.901 

Entrepreneurial Intention (Y) 0.903 0.854 
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Specific Indirect Effect (Efek Mediasi) 

 
 

Original 

Sample 

(O) 

 

Sample 

Mean 

(M) 

 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

 

P 

Values 

E.Knowledge (X1) -> 

Self Efficacy (Z)  ->     

E. Intention  (Y) 

0.053 0.052 0.035 1.500 0.134 

E. Skill (X2) -> Self 

Efficacy (Z)  ->           

E. Intention  (Y) 

0.137 0.136 0.039 3.506 0.000 

E. Motivation (X3) -> 

Self Efficacy (Z)  ->            

E. Intention  (Y) 

0.270 0.270 0.054 5.024 0.000 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Bebas Plagiasi 
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Lampiran 5. Hasil Cek Plagiasi 
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Lampiran 6. Rekap Bimbingan 
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Lampiran 7. Biodata Peneliti                                                                                  

 

Nama : Zulfa Nur Diana 

Tempat, Tanggal Lahir : Malang, 19 Mei 2000 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Alamat : Jl. Sunan Ampel 05/01 Ampeldento Pakis 

No. Telepon : 085746759156 

E-mail : zulfanurdiana17@gmail.com 

Pendidikan Formal  

2005-2007 : TK Muslimat NU XI  

2007-2013 : MI Sunan Ampel  

2013-2016 : SMPN 01 Pakis Kabupaten Malang 

2016-2019 : MAN 1 Kota Malang 

2019-2023 : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

Pendidikan Non Formal  

2016-2019 : Ma’had Darul Hikmah Man 1 Kota Malang 

2019-2020 : Ma’had Sunan Ampel Al Aly 
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